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ABSTRAK

Judul : Nilai-nilai Islam daiam Tradisi Gadai pada Masyarakat
Banjar di Kota Banjarmasin.

Oleh : Drs. Syarifuddin

Diajukan kepada . Program Pascasarjana Magister Studi Islam (MS])
Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta.

Tahun : 2001

Masyarakat Banjar yang tinggal di Kota Banjarmasin dalam kehidupan
sehari-hari banvak diwarnai suasana religius keislaman. Meskipun agama Islam
telah menyatu dalam kehidupan sehari-han, tradisi yang ada di masyarakat juga
mereka pegang erat, terutama vang tidak bertentangan dengan akidah Islam,
termasuk dalam hal ini gadai atau rahn..

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah : (1) Apa yang
melatar belakangi masyarakat Banjar di Kota Banjarmasin melakukan transaks:
gadai secara tradisional ?, (2) Bagaimana gambaran praktik gadai yang sudah
mentradisi pada masyarakat Banjar di Kota Banjarmasin dan dimana letak nilai-
nilai Islam dalam transaksi gadai secara tradisional (adat) tersebut 7.

Pendekatan yang digunakan dalam, penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif ~ fenomenologik  dengan. model | penelitian  ethnographik-
ethnometodologik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan
berperan serta, wawancara mendalam dan dokumenter. Data vang terkumpul
dianalisis dengan pendekatan sosiologis, ekonomis dan pendekatan agama.

Hasil penelitian ini adalah alasan atau latar belakang orang-orang Banjar
di Kota Banjarmasin menggadaikan_barang berharganya ada 7 macam yaitu,
untuk biaya berobat, menambah'\inodal, mencukupi ongko$ naik haji, membeli
rumah, membeli kendaraan (sepeda motor), dan untuk mengamankan harta
kekayaannya. Dilihat dan segi usia) rahin—\danimmuriahin . yaitu usia antara 23
sampai dengan 70 tahun, dilihat dari pekerjaannya-ada petani, pedagang, pegawai
negeri dan wiraswasta. Jenis barang yang dijadikan’jaminan utang adalah sawah,
rumah, toko dan sepeda motor. Sedangkan jumlah utang vaug diterima oleh
penggadai berkisar antara 1 juta rupiah sampai dengan 10 juta rupiah. Dalar
melakukan  transaksi gadai, masyarakat Banjar di Kota Banjarmasi:-
menggunakan istilah jual hidup. Dengan cara ini pihak mwriahin berhak
sepenuhnya atas manfaat atau hasil dari barang gadai yang ia terima. Kemudian
untuk menentukan penjualan barang gadai diadakan kesepakatan antara kedua
belah pihak, yaitu antara rahin dan murtahin. Transaksi gadai tradisional yang
dilakukan masyarakat Banjar di Kota Banjarmasin ini merupakan perwujudan
nilai-nilai Islam yang mereka yakini kebenarannya. Subjek (rahin dan murtahin)
dan objek (marhun dan penyerahan uang utang) perjanjian gadai serta penjualan
barang gadai, semuanya tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Hal yang masih
bisa diperdebatkan adalah adanya istilah jual hidup untuk pelaksanaan transaksi
gadai yang memungkinkan ruurtahin mengambil semua hasil atau manfaat yang
datang dari barang gadat itu.



ABSTRACT
Title : Islamic norms in pawn tradition of Banjar society of Banjarmasin
Writer : Drs. Syarnifuddin

Proposed to  : Pasca Sarjana Program of Magister of Islamic Study of Indonesian
Islamic University of Yogyakarta.

Year - 2001

Daily life of Banjar society living in Banjarmasin is colored by lslamic
religious atmosphere. Even though Islam has become cne in their daily lives,
Banjar society also maintain their tradition tightly, especially the tradition which
doesn’t have contradiction to Islamic norms, in this case like pawning or ra/n.

The problems discussed in this research were: (1) What did the backgrounds
of Banjar society of Banjarmasin make-pawn-transaction traditionally? (2) How was
the description of pawn practice haying become) tradition in Banjar society of
Banjarmasin and where could be founddislami¢, norms in the traditional pawn
transaction?.

The method applied in this res¢arch were phenomologic qualitative approach
and ethnographic—ethnomethodologic research model. The method of data collection
applied were observation, interview-and-documentary. The data were analyzed by
sociologic, economic, and religious approach:

The result of this research showed that there were seven reasons or
backgrounds for Banjar society of' Banjarmasindo pawn theirvaluablc goods, they
were to buy house, to buy-vehicle (‘motorcycle ), and 'to save their wealth. Based on
the age, the rahin ( the person wha pawns/his/herigoods ) and the murtahin { the
person who receives the pawn goods’) were 23 until 70 years old, based on the job,
they were farmers, traders, &ivil [workers and-entrepreneurs. Kinds of the goods
they had to take in pawn were rice fields, houses, shops, and motorcycles. While the
total of credit achieved by rahin were around 1 million to 10 million ruphias. Banjar
society of Banjarmasin used term jual hidup (selling life) in making pawn
transaction. By this way, murtahin had full rights to get the uses or the results of the
pawn goods he received. Then to sell the pawn goods, both rahin and murtahin
made an agreement. The traditional pawn transaction made by Banjar society of
Banjarmasin was a description of the truth of Islamic norms they believed. The
subjects (rahin and murtahin) and objects of pawn agreement (marhum, the pawn
good and credit payment) and selling pawn goods, all didn’t have contradiction to
Islamic norms. The one that could be debated was  the term of jual hidup (selling
life) in making pawn transaction, because it gave murtahin a possibility to take all
results or uses coming from the pawn goods.



DAFTAR ISI

Halaman Judul

Persetujuan Pembimbing
Pengesahan

Tim Penguji

Kata Pengantar

Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Abstrak

Dattar Isi

Daftar Tabel

Bab I Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masaiah

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. ... ... ........................

D. Telaah Pustaka

E. Pendekatan dalam Penelitian
F. Metode Penelitian

G. Sistematika Pembahasan

Bab II Gambaran Umum Lokasi Penelitian

A. Keadaan Geografis
1. Letak Wilay.ah
2. Tklim
3. Luas Wilayah

_B. Keadaan Demografi

1. Jumlah Penduduk
2. Jumlah Penganut Agama
3. Jumlah Sarana Ibadah
4. Sarana Pendidikan

Halaman

1
iif

v

viil
xi
Xill

XV

NN

18
23

27
28

29
30
30 -
31



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1 Luas Daerah Menurut Kecamatan 29
Tabel 2 Jumlah Penduduk Kota Banjarmasin

Berdasarkan Jenis Kelamin 29
Tabel 3 Keadaan Penduduk Kota Banjarmasin

Berdasarkan Pemeluk Agama 30
Tabel 4 Jumlah Sarana Ibadah di Kota Banjarmasin ...... .. ... ... 31
Tabel 5 Jumlah Sarana Pendidikan Agama

Kota Banjarmasin ~ Tahun 1999/2000 33
Tabel 6 Jumlah Sarana Pendidikan [fmum

Kota Banjarmasin Tahun 199%9/2000 e 33
Tabel 7 Latar Belakang Masyarakat Banjar

Melakukan Transaksi Gadai 77
Tabel 8 Keadaan Usia, Pendidikan dan Pekegaan fiahin ... ... 80
Tabel 9 Keadaan Usia, Pendidikan dan-Pekenaan Murtahinc. ... ... 82
Tabel 10 Keadaan Marhun dan Utang Gada e s 36
Tabel 11 Pemanfaatan Barang Gadai olch Muriattin .. /.. ... ...... 106

Tabel 12 Persentase Pemanfaatan Barang Gadai oleh
Murtahin 106



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial vang tak akan mampu memenuhi
kebutuhan hidupnva secara sendin-sendin tanpa bantuan dan kegjasama dengan
orang lain. Berbagai macam kebutuhan hidup manusia yang harus dipenuhi setiap
harinya. meliputi yang sifatnya pribadi, keluarga dan juga untuk ma.syérakat. Darni
vang sifatnva sosial, budaya dan juga ekonomi, semuanya tidak bisa dipenuhi
secara sendin-sendin, tanpa bantuan-dan kerasama dengan orang lain.

D1 bidang ckonomi, dalamprakiik jual'belt umpamanva, pedagang tidak
akan mendapatkan vang bilamana fidak |ada pembeli. Sebaliknva pembeli tidak
akan mendapatkan barang vang diperlukan bil2 ndak ada vang dagang, dan
seterusnya. Jadi siklus dalam kehidupan ini senantiasa menghajatkan hadimva
orang Jain untuk memeanuhi kebutuhan hidupnya.

Jslam sebagai agama_yang universal dan sempurna, mensyariatkan pada
umatnya untuk melakukan kontak sosial vaitu berupa tolong-menolong. Orang
vang kava menolong vang miskin, yang mampu menolong yang tidak mampu,
dan sebagainya. Bentuk tolong-menolong im bisa berupa pembernian dan juga bisa
bersifat pinjaman.

Dalam bentuk pinjaman hukum [slam menjaga kepentingan kreditur,
Jjangan sampai 12 dirugikan. Pinjam-meminjam atas dasar kepercayaan memang
dibolehkan. Namun untuk lebih membuat kedua belah pihak saling percaya,

agama Islam juga membolehkan meminta barang dan debitur sebagai jaminan



(borg) bagi utangnya. Apabila debitur tidak mampu melunasi utangnya, barang
Jaminan 1tu dapat dijual oleh kreditur, sisa dari pinjaman yang harus dilunasi
dikembalikan pada debitur. Prakuk pinjam-meminjam dengan menggunakan
barang jaminan ini dalam konsep Islam disebut dengan ra/n atau dalam bahasa
Indonesia disebut gadai.

Dasar dibolehkannya praktik gadai dalam Islam adalah firman Allah

dalam Al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 283 yang berbunyi :

PSany ol QU 2 sie a3 WS Ll |y i e om0l

w85 e il 55 Lany

Artinya: "jika kamu dalam-perjalanar (dan bermu'amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak mémperoleh seorang penulis, maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh vang berpiutang). Akan
tetapi jika sebagian kamu unempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)dan
hendakiah ia beriakwa kepadalAllah T Ghanmu /"

Kemudian Nabi SAW sendini | pentah mempraktikkan gadai, yaitu ketika
membeli bahan makanan dan seorang Yahudi. Secara\tidak tunai dan sebagai
jaminannya Nabi SAW menyerahkan baju besinya pada orang Yahudi tersebut.

Hadits Nabi menyebutkan :

(55 582 o Ls;.:s[,i.ﬂ}q;p&swl_p@;ssa\w&sg@muy

'Al-Bagarah (2) ; 283.

mam Bukhari, Shahik Bukhari, Juz 11, (Singapura : Maktabah wa matbagh, t.1), hal. 78.



“Dari ‘Aisyah ra. bahwa Nabi Saw pernah membeli makanan dan seorang
Yahudi dengan tidak secara tunai, dan Nabi menggadaikan baju besinya
sebagai jaminan” {HR. Bukhar).

Transaksi gadai sekarang ini sudah lumrah dilaksanakan di masyarakat.
Umumnya orang menggadaikan barang berharganya karena memerlukan uang
tunai dengan segera. Menggadaikan hartanya menjadi pilihan kebanyakan warga
untuk mendapatkan uang tunai karena kemudahan adiminstrasi dalam prosedur
peminjamannya. Tanpa harus melalui prosedur yang berbelit-belit, hanya dengan
bermodalkan barang berharga, seseorang bisa mendapatkan uang tunai, sesuai
dengan taksiran harga barang.

Secara umum dikenal ada dua bentuk transaksi gadai, vaitu yang dikelola
secara profesional dan yang sifatnya tradisional. Pegadaian yang dikelola secara
profesional dilaksanakan oleh pemerintah \melalui Perusahaan Umum (Perum)
Pegadaian. Perum Pegadaian adalah badan usaha-milik negara yang memiliki sifat
menyediakan layanan |_bagi|| kemanfaatah “wnum /dan -sckaligus memupuk
keuntungan berdasar atas prinsip péngelolaan perusahaan. Lembaga ini memiliki
tujuan pokok seperti tercantum ‘dalam.PP/Nomor 1Otaliun 1990, yaitu :

a. Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan dan
program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada
umumnya melalui penyaluran vang pinjaman atas dasar hukum gadar;

b. Pencegahan piaktik ijon, pegadaian gelap, riba, dan pinjaman tidak wajar
lainnya.’

Perum pegadaian adalah lembaga kredit yang melayani hampir semua

jenis kebutuhan dana. Namun demikian, lembaga ini hanya memberi pinjaman

JSubagyo, dkk, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Yogyakarta : STIE YKPN, 1998),
hal. 88.



untuk jangka waktu pendek. yaitu berkisar antara 3 sampai 6 bulan, serta dengan
jumlah pinjaman yéng relatif kecil. Perum pegadaian tidak memberikan pinjaman
uang untuk jangka menengah dan jangka panjang.

Sedangkan gadai tradisional dilakukan oleh warga masyvarakat secara
perorangan. Orang yang ingin menggadaikan hartanya secara langsung atau tidak
langsung (lewat perantara/makelar) menawz_zrkannya pada orang vang dianggap
kaya untuk mau menerima barang gadainya. Prosedur vang ditempuh juga sangat
sederhana, calon penerima gadai mengetahui barang yang akan digadaikan dan
disepakati jumlah utang yang akan diteima cleh penggadai serta dibual beberapa
kesepakatan, di antaranva tentang batas waktu gadai. maka dijalankanlah transaksi
gadai.

Berbeda dengan gadai yangdikelola-oleh Perum Pegadaian, gadai secara
tradisional masa gadainya bisa berlangsung lama sampai bertahun-tahun, tanpa
harus membayar bunga atau jasa modal:

Masyarakat Bamar vang berdomisih di Kotamadya Banjarmasin hampir
seluruhnya menganut agama Islam. Dalam kehidupan sehari-harf s;uasana
religius- keistaman cukup kental diamalkan. sehingga dalam hal prakuk
perekonomian sehari-hari pun terlihat mereka seclalu berusaha untuk sesuai
dengan tuntunan Islam, termasuk dalam hal transaksi gadai.

Walaupun ajaran Islam sudah melekat dalam kehidupan sehani-hari, bukan
berarti masyarakat Banjar di Kota Banjarmasin tidak terpengaruh oleh budaya
lama sebelum Islam hadir. Dalam hal ini Idwar Saleh mengemukakan: “Di dalam

beberapa hal unsur-unsur kepercayaan lama tercampur atau dilakukan secara



bersamaan dengan ajaran yang ada di dalam agama lslam, yang sudah barang
tentu tidak bertentangan dengan akidah. vang kemudian dianggap sebagai
tradisi.* Dalam hal ini nampaknya praktik gadai di masyarakat Banjar merupakan
salah satu tradisi vang masuk dalam kategori tersebut.

Hal vang menarik untuk dicermati dalam masalah transaksi gadai’® vang
dilakukan oleh masyarakat Banjar di Kotamadva Banjarmasin adalal_l masih
banyaknya praktik gadai secara tradisional (adat) yang mereka lakukan. Bahkan
ada kecenderungan untuk mendapatkan uang tunai dengan segera dan bisa
melunasinya untuk jangka wakiu vang relauf lama, mereka lebih memilih
melakukan  gadai  secara personal . antarwarga masyarakat, ketimbang
menggadaikannya pada Perum Pégadaian setempal. Dalam tradisi gadai vang
mereka lakukan, karena budava setempat banyak dipengaruhi oleh ajaran Islam,
terlihat adanya nilai-nilai Islam vang 'mewarnar transaksi gadai mereka. Dalam
hal ijab dan kabul\_[(akad)\umpamanya»mercka\ selalu berusaha untuk

melakukannya, “Dalam hal ini biasanya.pihak-mliak terkait (rahin dan murialiin)

*\dwar Saleh, Adat Istiadat Daerah Katimantan Selotan, {Jakana : Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1977}, hal. 123,

*Istilah gadai dalam bahasa Banjar disebut sarnda.



sangat memerlukan sekali untuk mengucapkan fjab dan gabul secara sempurna,
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bukan dalam bentuk vang singkat™” Guna membedakannva dengan transaksi

jual beli biasanya digunakan istilah jucd hidup, di samping istilah sande.’
Penggunaan istilah jwal hidup dalam akad gadai, nampaknya yang
memungkinkan penerima gadai mengambil manfaat dari barang vang ia gadai.
“Menurut adat setempat, si penerima gadailah yang berhak atas hasil atau
manfaal barang vang digadajn_va”.SScorang menggadaikan sebuah rumah pada
seseorang, selanjutnya rumah itu disewakan pada orang lain, hasil sewa tersebut
sepenuhnya untuk  pihak penggadai. ' pémilik rumah (orang vang menggadaikan
rumah itu) tidak dapat bagian dari hasil sewa rumahnva itu. Demikian juga
halnva dengan gadai sawah, penggadar vang mengenakan sawah itu berhak atas
seluruh hasi} panen dari sawah itu, sampai dia bisa membayar uang gadatannva.
Praktik gadai tersebut, tentu.saja-berbeda _dengan.Konsep dasar gadai
menurut ajaran Islam (Al-Qur’an dan-Al-Hadits), Barang gadaian (maurhumn) yang

merupakan jaminan atas utang-oleh-yang rberutang  (murtahin) dalam hal

('\ja‘o gabul jual beti dalam ‘bahasa Bamjar secara sempurna berbunyl - Kujual (barang ini)
sepulukr ribu rupiah . Kemudian dijawab oleh pembeli ; “Kutukar seharga sepulith ribu rupich .
Sedangkan yang disingkat berbunyi : “/uallali”, dan dijawab : “Kutukar‘tukar”. Tukar berarti beli.

"AMani Daud, Islam darn Masyarakat Banjar, Diskripsi dan Analisa Kebuaayoan Banjar,
{Jakarta, Rajawali Press, 1997), hal 213.-

thid



pemanfaatannva dapat dilihat dari dua segi : pertama, oleh orang yang
menggadaikan barang (rahin), masih dapat memanfaatkan barang gadaiannya
selama tidak mengganggu rasa aman si penggadai (murtahin) atas uang yang
dipinjamkannya. Kedua oleh orang yang menggadai (murtahin) juga dapat
mcmanfaatkan barang gadaian itu secara wajar, terutama bila barang gadaian
itu dalam pemeliharaannya memerlukan biaya, seperti kuda, sapi, dan
sebagainya, dan atau atas persetujuan kedua belah pihak.

Berikut ini dikemukakan tiga hadits Nabi Muhammad SAW yang
memperkuat teori pemanfaatan barang gadai-tersebut :

a. Hadits riwavat Daruqutni dafi AbuHurairah : “Jaminan itu tidak
menutup yang punyanva” dari | ‘manfaat barang (vang digadaikan itu),
faedahnva kepunyaan dia—dan “dia—(juga) wajib memikul beban
{pemeliharaan)".

b. Hadits riwayat Bukhari dari Abu Hurairah : “Binatang gadaian boleh
ditunggangi karena memben makan kepadanya, begitu juga boleh
mengambil susu binatang gadaian karena ia memben makan.
Kewajiban yang menunggangi dan mengambil susu me nberi makan".

c. Hadits riwayat Hammad bin Salamah : "Apabila seekor kambing
dijadikan jaminan, maka yang memegang jaminan itu boleh minum
susunya sekedar banyak makanan yang diberikan pada kambing itu,
jika dilebihkannya dari sebanyak {pengeluaran) itu, maka lebihnya itu

menjadi riba".



Di lain sisi praktik gadai yang dilakukan oleh masyarakat Banjar
nampaknya dilakukan tidak hanya sekedar untuk mendapatkan uang tunai dalam
rangka menutupi kebutuhan sehan-han yang sifatnva mendesak, seperti untuk
biaya berobat atau untuk keperluan sekolah anak. Dengan jumlah pinjaman vang
relatif banyak (bisa mencapai puluhan juta rupiah) dan harta jaminan vang nilai
jualnya cukup tinggi seperti rumah, memungkinkan pihak penggadai mengelola
uang untu.}; kepentingan bisnis.

Untuk mengetahui lebih jauh tentang latar belakang dan gambaran
praktik gadai serta nilai-nilai Islam vang terdapat dalam transaksi gadai tradisional
vang dilakukan masyvarakat Banmjar di Kota Banjarmasin, maka perlu adanya
penelinan. Hasil penehitian akan dilaporkandalam bentuk tesis, dengan judul
“NILAI-NILAI ISLAM DALAM TRADISI GADAI PADA MASYARAKAT

BANJAR DI KOTAMADYA BANJARMASIN®,

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar_jbelakang.masalah~di atas. maka vang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan :
l. Apa yang melatarbelakangi niasvarakat Banjar di Kota Banjarmasin
melakukan transaksi gadai secara tradisional ?
2, Bagaimana gambaran praktik gadai yang sudah mentradisi pada masyarakat
Banjar di Kota Banjammasin dan di mana letak nilai-nilai Islam dalam

transaksi gadai secara tradisional {adat) tersebut ?.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian in1 adalah :

1. Mendeskripsikan alasan yang melatarbelakangi masyarakat Banjar di Kota
Banjarmasin melakukan transaksi gadai secara tradisonal. Dengan
demikian akan diketahui apakah motif gadai hanva karena adanya
keperluan vang sifatnya mendadak schingga harus pinjam uang dengan
jaminan atau ada motif lain yang bemilai ekonomi atau sosial.

2. Mendeskripsikan praktik gadai tradisional yang dilakukan oleh masyarakat
Banjar di Kota Banjarmasin dan nilai-nilai Islam yang terkandung di
dalamnya.

Hasil dari penelitian |ini, “yaitu” dengan adanya transaksi gadai
menggunakan akad jual hidup, menjadikan barang gadai (marhun) dikuasai
sepenuhnya oleh pihak murtakin, yang berakibat secara ekonomi keuntungan
secara riil ada pada pihakmurtaiiv, sementaraitd pihak-rafin belum jelas untung
ruginya. Oleh karena itu diharapkan-hasil penclitian ini akan menjadi sumbangan
berharga bagi para pengambil “keputusan hukam 'Istam (ulama) sebagai bahan
pertimbangan untuk penentuan figh lslam masa mendatang, terutama yang

berhubungan dengan masalah gada.

D. Telaah Pustaka
Hasil penelitian yang membahas masalah gadai secara umum sampai

sekarang belum penulis temukan. Sementara itu yang membahas masalah gadai

khusus masyarakat Banjar terdapat pada :



1. Buku "Islam dan Masyarakat Banjar, Deskripsi dan Analisa Kebudayaan
Banjar”, karya Alfani Daud, Disertasi yang diolah menjadi sebuah buku,
diterbitkan oleh Rajawali Press tahun 1997. Dalam buku ini hanya sedikit
menyinggung masalah gadai, vakni hanya 4 halaman dani 592 isi buku
tersebut, yaitu pada halaman 211 - 214, itupun bersamaan dengan membahas
tentang jual beli dan zakat yang terdapat pada Bab 5 : Ajaran Islam Dalam
Berbagai Bidang Kehidupan, sub Bab D : Berbagai Bidang Kehidupan
Lainnya.

Dalam buku tersebut, peneliti dalam pembahasannya memfokuskan diri
pada tradisi gadai masyarakat Banjar_yangmenyimpang dan ketentuan yang
ada dalam figh Islam dan melakukan“akad gadai dengan akad jual beli.
Menurut Alfani Daud dalam bukirtersebut :

“Di dalam kitab-kitab figh~ditegaskan bahwa gadai (ra/in) merupakan

jaminan hutang, seperti juga yang berlaku dalam hukum barat. Dengan

demikian hak atas hasil atar-manfaat-dari barang vang digadaikan tetap
berada pada pemiliknya, dan si penerima gadai sama sekali tidak dapat
menggunakan atau menarik manfaat/dari barang gadai tersebut.

Sebaliknya menurut adat setempat si_penerima gadailah (murtahin)

vang berhak atas ‘hasil' ‘atau ‘manfaat) bafang yang digadainya. ...

seseorang yang menggadai sapi betina menjadi pemelihara sapi itu dan
memiliki semua yang dihasilkan sapi itu selama dalam
pemeliharaannya, sesuatu yang tidak bisa dilakukannya jika ia

mendasarkan perbuatannya secara konsekuen pada ketentuan-ketentuan
fikih atau BW.”

Meskipun apa yang dikemukakan oleh Alfani Daud di atas tentang
pemanfaatan barang gadai hanya oleh pemiliknya (rahin) masih bisa

diperdebatkan, namun tradisi masyarakat Banjar bahwa murtahin mengambil

Ibid, hal. 213.
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hasi]l atau manfaat keseluruhan dari barang gadai adalah suatu data Japangan
yang menjadi pegangan bagi penelitian ini.

Dalam hal akad gadai disebutkan “transaksi gadai biasanya diakadkan
sebagai transaksi jual beli. Guna membedakannya dengan transaksi jual beli
biasa digunakan istilah jual hiciup ™"

2. Hasil penelitian mabasiswa S1 Fakultas Syariah IAIN Antasari Banjarmasin
dalam rangka memenuhi tugas akhir untuk mendapatkan gelar Sarjana
(Skripsi), ada 4 buah, yaitu :

a. Mulkani, Judul sknpsi . “Praktek Gadar Sewa Masyarakat Kecamatan
Kertak Hanyar Sebuab Tinjauan Menurut‘Hukum Islam”.

Masalah vang diteliti adalah praktek gadai dan sewa menyewa, latar
belakang adanya prakiek gadai dansewad menyewa, dampak adanya gadai
dan sewa menyewa vang dianalists berdasarkan hukum Islam. '

Ada sepulub " kasus’ vang 1a ‘tehiti' dengan ‘metode observasi dan
wawancara. Di lapangan diferaukan bahwa praktek gadai sewa dilakukan
dengan menggadaikan hak miliknya seperti rimah, sawah dan kendaraan,
kemudian phak penggadai menyewa kembali barang tersebut pada
penerima gadai. Dalam praktek ini dilakukan 2 kali akad, vaitu akad gadai,

kemudian dilanjutkan dengan akad sewa. Praktek gadai tersebut oleh

" Ihid.

"Mulkani, “Praktek Gadai Sewa Masyarakat Kecamatan Kertak Hanyar Sebuak
Tinjauan Menurst Hukum Islam”, Skripsi Sarana, Banjarmasin. Falmitas Syariah [AIN
Antasari, 1993 hal. 5. ,
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peneliti disimpulkan bahwa menurut ajaran Islam dikategorikan ke dalam
praktek riba yang diharamkan dalam syari’at Islam. '

b. Nurbayah, Judul Skripsi : “Jual Beli Tanah Dalam Keadaan Tergadai
(Ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Positif).

Masalah yang diteliti meliputi gambaran kasus jual beli tanah dalam
keadaan tergadai, penyebab dan akibatnya serta pandangan Islam dan
hukum positif terhad;lp jual beli tanah dalam keadaan tergadai tersebut. "

Ada [ima kasus vang diteliti, juga menggunakan metode observasi
dan wawancara. Isi dari__penelitian tersebut menggambarkan tentang
adanya praktik menjual tanah yang masih dalam keadaan tergadai pada
orang lain tanpa sepengetahuanphak penerima barang gadai. Akibat dan
praktek tersebut menvebabkan-timbul Tasa kecewa pada diri penerima
barang gadai dan menimbulkan sengketa.

Menurut pandangan hukum [slam ‘dan hukumnrpositif jual beli tanah
dalam keadaan tergadai itu nidak dibolehkan, karena status barang yang
diperjualbelikan bukan milik sepenuhnya dari penjual/rahin, padahal

dalam jual beli disyaratkan peny: -ahan barang dan harea secara jelas. "

 Ihid, ha), 74-75.

“Nurhayah, “Jual Beli Tanah Dalam Keadzan Tergadai (Ditinjau dari Hukurm Islam dan
Hulum Positif)”, Skripsi Sarjana, Banjarmasin: Fakultas Syariah IAIN Antasari, 1993, hal. 5.

“Ibid hal 32.
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c. M. Sayuti, Judul Skripsi, “Tumpang Tindih Gadai di Kotmadya

Banjarmasin (Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif).

Masalah yang diteliti yaini, gambaran tentang terjadinya tumpang
tindih gadai, penyebab dan akibat dan terjadinya tumpang tindih gadai
dan tinjauan hukum lIslam dan positif terhadap adanya tumpang tindih

gadai di Kotmadya Banjarmasin. "

Ada lima kasus yang diteliti dengan menggunakan metode observasi
dan wawancara dalam pengumpulan data. Dani hasil penelitian ditemukan
ada 2 kasus tumpang tindih _gadai dilakukan oleh penggadai dan 3 kasus
dilakukan oleh penerima barang gadai. ~ Praktik imi menurut pandangan
hukum Islam dihukumkan haram karena tidak memenuhi syarat sahnya
gadai dan pemindahan gadai. /Sedangkan dilihat dari hukum Posiuf,
tumpang tindih gadai juga tidak bisa dibenarkan dan pelakunya diancam
pidana penjara maksimal duatahun, scbab perbuatannya merugikan orang
lain. '

Meskipun ada beberapa orang yang sudah melakukan penelitian
terhadap praktik gadai di Kalimantan Selatan, khi susnya di Bamjarmasin,

namun penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan mereka. Perbedaan

vang mendasar adalah dari segi lingkup vang diteliti. Penulis menekankan

M. Sayuti, ~Tumpang Tindih Gadai di Kotmadya Banjarmasin {Ditinjau dari Hukum

Islam dan Hukum Positif)”, Skripsi Sarjana. Banjarmasin: Fakulias Syariah IATN Antasari, 1993,

hal. 5.

Ytbid, hal. 35
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pada nilai-nilaj 1slam yang terkandung dari praktik gadai. Sedangkan
peneliti terdahulu lebih menekankan pada penyimpangan yang dilakukan
pada praknk gadai yang disoroti dari pandangan Islam dan hukum posiuf.
Kemudian dari segi metodologi, peneliti terdahulu (terutama
penelitian untuk skripsi), lebih memfokuskan kejadian kasus perkasus
(penelitian  kasus), sedangkan penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan  kualnatif-fenomenologik dengan model

penelitian ethnographik-ethnometodologik.

E. Pendekatan dalam Penelitian

Permasalahan yang dibahas (dalam ‘penelitian ini terkait dengan
penclitian  agama.  Berkenaan|- denganm penelitian agama, Mattulada
mengkategorikan dengan penelitian ilmu_daganadan penelitian mengenai hidup
keagamaan. Yang pertama merujuk pada fenomena dalam masyarakat yakni
penekanan pada aspek sosio-kulturalnya. Kemudian yang kedua berusaha
memahami tingkah laku manusia dalam masyarakat yang terselenggara karena
keyakinan keagamaan. Agama sebagai kenyataan yang terjadi berbeda dari

kenyataan-kenyataan umum.'’

l:'Mu‘.-;.'anto Sumardi (Penyusun), Penelitian Agama Masalah dan Pewikiran, {Jakana,
Badan Penelitian dar; Pengembangan Agama Departemen Agama, 1982), hal. 52-53.
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Penelitian mengenai nilai-nilai lIslam analog dengan kategori kedua
sebagaimana diutarakan oleh Mattulada di atas. Nilai sebagaJ suatu yang terdalam
atau sebagai suatu sistem kepercayaan terefleksi pada prilaku seseorang dalam arti
luas. Demikian juga halnya dengan seseorang yang di dalam batinnva bersemi
nilai-nilai keagamaan akan terefleksi dalam dunia nyata melalui prilakunya
sehari-hari.

Nilai (value) menunjukkan sesuatu yang terpenting dalam keberadaan
manusia’®, atau dalam perkataan lain, nilai adalah cream de /a cream atau intinya
inti kehidupan. "’

Bagi manusia yang dianggap terpenting dalam hidupnya itu sangat
beragam, dari yang sangat sederhana ‘hingga’ vang paling asasi sesuai dengan
pandangan hidup vang dianutnya. Nilai sebagai Sesuatu yang terpenting, diyakini
dan menjadi standar tingkah laku. Oleh karena 1tu Rokeach menegaskan bahwa
nilai (value) adalah suatukeyakinan yang bersifat abadi-yang mana mode khusus
dari tingkah laku atau puncak keberadaan-secara pribadi maupun sosial lebih baik

dari mode tingkah laku atau puncak-keberadaan-scbaliknya. *

¥} ouis E Raths, Memill Harmin dan Sidney B. Simon, Values and Teaching, (Columbus,

Toronto, London, Sydney: Charles E Merrill Publishing Company, A Bell & Howel Company,
1978), Second Edition, hal. 8.

“Kamrani Buseri, “Nilai Hahiah Di kalangan Remaja Pelajar, Studi Pada Jalur

Perselolakar di Kalimarntan Selatarn”, disertast doktor, Yogyakaria : {AIN Sunan Kahjaga, 1999,
hal. {3

®Gordon M. Hart, Values Clarification for Counsclors: How 1o Counselors, Social

Horkers, Psychalogist, and Other Human Service Workers Can Use Available Techaigues,
(Illinois, USA: Charles C. Thor.as Fublisher Spiingfield, 1978), hal. 3.
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Nilai merupakan bagian dari keyakinan yang menurut Rokeach dan
James Bank disebutnya dengan tipe kepercavaan yang menuntun seseorang dalam
bertindak, menghindari tindakan, atau dalam kata lain disebui Fraenkel sebagai
standar tingkah laku.?'

Nilat berada pada bagian terdalam dari disposisi jiwa sescorang, karena
itu Gordon M. Hart menggambarkan bahwa yang paling tuar adalah tingkah lakuy,
kemudian stkap dan seterusnya yang terdalam adalah nilai.??

Mengingat persoalan yang akan diteliti menyangkut masalah nilai, yaitu
sesuatu yvang terdalam dan batin seseorang vang sifatnya sulit diukur, maka
penelitian Ini menggunakan dasarfifsafal jernemenologik dengan pendekatan
kualitatif.  Melalw  penelitian kuahitatif fenomenologik akan terungkap tidak saja
fenemena yang empirik (sensual),omelainkan 'mencakup fenomena yang lain
seperti persepsi, pemikiran, kemauan dan keyakinan subjek tentang sesuatu di luar
subjek; ada sesuatu yang transénden) di sampingyang aposteziorek.”

Sedangkan model penelitian~yang “digunakan adalah ethnographik-
ethnometodologik. Ethnographik ™ merapakansalah "satu’ model penclitian yang
lebih banvak terkait dengan anthopologi, vang mempelajari peristiwa kultural,

yang menyajikan pandangan hidup subjek yang menjadi objek studi. Sedangkan

?'Y4. Una Kanawisasta, dkk., Serategi Klarifikasi Nilai, (Jakarta: Proyek Pengembangan
Pendidikan Guru (P3G), Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1980), hal. 1.

“Gordon M. Hart, Values. , hal. 6.

23Noeng Mubhajir, Metode Penelitian Kualitarif, {Yogvakarta, Rake Sarasin, 1998), hal. 12.
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ethnomethodologi  merupakan metodologi  penelitian  vang mempelajari

bagaimana perilaku sosial dapat dideskripsikan sebagaimana adanya. >

Lebih jauh Noeng Muhajir manyatakan, beberapa yvang penting dari

chtnometodologi adalah hal-hal berikut.

N

)

Obyek ditelaah secara holistik, secara keseluruhan sebagaimana adanyva;

Berangkat dari emperi di lapangan : teon dikonstruksikan di lapangan, dan
bukan berdasar konseptualisasi kita penelini, melamkan berdasar
konseptualisasi masyarakat yang diteliti itu sendiri;

Mengambil sampel yang diduga memiliki ckstnminitas tertentu dengan
harapan hal esensial lebih jelas muncul; meskipun tujuan penelitian
ethnometodologi itu idiographik, yaitu membatasi din  untuk membuat
kesimpulan pada kasus vang ditelitinya saja, tetapi dengan mengambil sampel
vang ckstrim, diharapkan kesimpulan kasusnya memiliki komparabilitas yang
tinggi,
Hendaknya luwes terhadap rencana sendir, yang Ssecara tcrus-menerus
menyesuaikan pada empen di lapangan, ebyek yang ditelrh mungkin bergeser,
responden yang lebih komunikatif ‘dan informatif vang lebih dicari, hasi
analisis perlu dicheck apakah memang sesuai dengan perseps! masyarakal
yang diteliti, hasil penelitian-masih ‘tetap-Juporctik, tetap kasuistik, vang
mungkin akan beda lokasi, beda waktu.™

Berkenaan dengan“nilai-pilai-Islam‘yang digali“dalam penelitian ini,

maka langkah-langkah penting yang-perlu diperhatikan menurut Mukti Ali :

Dengan seksama mengamati fakta-fakia,
Menemukan dimana letak kemungkinan-kemungkinan vang paling menonjol,
artinya mencoba memahami arti fakta-fakta itu.

Berdasarkan pemahaman rational pada tahap | dan 2, mencoba melihat dari
segi cahaya iman,
Menilai dalam cahaya agama pelaksanaan konkret sesuai dengan situasi
historis.*®

“1bid, nal. 94.

Brvid, hal. 177-178.

¥ntulyanio, Penelitian Agama. , hal. 26.
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¥. Metode Penelitian
I. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian 1ni adalah di Kota Banjarmasin, Kalimantan

Selatan. Kota Banjarmasin merupakan salah satu daerah TK. Il dari 1]

daerah TK. Il yang ada di Kalimantan Selatan vang sekaligus merupakan

ibukota propinsi.
Kota Banjarmasin dipilih sebagai lokasi penelitian berdasarkan
pertimbangan : |

a. Kota Banjarmasin merupakan ibukota Propinsi Kalimantan Selatan
vang penduduknya berdatangan dan-berbagar daerah di Kalimantan
Selatan.

b. Sebagai ibukota propinsi“yang punva_pelabuhan laut Tri Sakti dan
lapangan udara Syamsudin’/'Neor, menjadikan Kota Banjarmasin
sebagai pusat \perdagangan: tidak-saja untukwilavah Kalimantan
Selatan, tetapt juga wilayah Kalimantan Tengah dan Timur. Sebagai
pusat perdagangan ‘menjadikan penduduknya)sccara ekonomi terlibat
dalam berbagai macam transaksi, termasuk di dalam transaksi gadai
dengan segala variasinya.

c. Secara budaya , peneliti sudah banyak mengenal lokasi ini, dan bahasa
daerah yang digunakanpun juga sudah penulis pahami. sehingga
memudahkan untuk bcrkomunikasi dengan penduduk setempat guna

mendapatkan data yvang diperlukan.
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2. Subjek Penelitian
Dalam hal penentuan subjek penelitian atau sumber data, sesuai
dengan pendekatan yang digunakan yaitu studi ethnographik, maka
penentuan subyek (sampel) dilakukan dengan purposive sampling, atau
dengan istilah lain creation-based selection.’” Dalam hal ini scleksi subjek
penelitian dilakukan dengan menggunakan seleksi komprehensif, yaitu
dalam penctapan sampel berlandaskan pada kasus. tahap dan unsur

relevan.X®

Atas dasar tersebut,-maka -subjek penelitiannva diambil sebanvak
12 kasus gadai, dengan perincian;
- 5 kasus untuk gadai rumah,
- 4 kasus untuk gadat sawah;

- 2 kasus untuk gadar sepeda motor/kendaraan, dan

! kasus untuk gadai toko.

Sedangkan untuk subjek gadai, vaitu orang yang menggadaikan
(rahin) 12 orang dan orang vang menahan barang gadaian (muriahin) 12
orang, pengambilannya mempertimbangkan aspek :

- Ekonomi yang dilihat dan pekenjaannya, terdin dan petani,

pedagang, pegawai negeri dan wiraswasta.

“Noeng Muhajir, Merode., hal. 6.

2 bid
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Pemahaman keagamaannya atas dasar asumsi bahwa latar belakang
pendidikan mempengaruhi pemahaman keberagamaan seseorang,
maka mereka yang tergolong dalam pemahaman agamanya (alumni
Pondok Pesantren/PGAN/MAN), mereka yang berlatar belakang
pendidikan umum (terpelajar), vaitu alumni perguruan tinggi umum
dan SMU, serta masvarakat awam/umum yaitu mereka vang berlatar
belakang pendidikan tidak tamat dan atau tamat SD/MI dan SMP.,
Dalam usaha mendapatkan orang-orang vang memenuhi kreteria
tersebutl, penulis meminta bantuan—infermasi dari informan kunci. vaitu

Lurah, Ketua RT dan tokoh masyarakat setempat.

Teknik Pengumpulan Data

L

Sesual dengan dasar, filosofik/'dan pendekatannya, maka metode
vang dipakai dalam\penelitianini radalah ethmograplik-et/nometodologik
dengan teknik observasi dan. wawahcara qmendalam. Hal in1 dilakukan
dengan memperhatikan, pendapat 'Bogdan-dan/Biklen vang menyatakan
bahwa peneliti sexdiri adalah alat vang penting dalam penelitian serupa
ini.*’

a. Pengamatan Berperan serta

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian in1 adalah

observasi terlibat atau menggunakan istilah AMoleong pengamatan berperan

Roben €. Boudan dan San Knopp Biklen, Qualitarive Rescarch for Education: An

Indtroduction to Theory and Methods, (Boston, London, Sydney, Toronto : Allyn and Bacon Inc.,
1982), hal. 27. :
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scrta, yaitu “mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara secermat
-mungkin sanipai pada vang sekecil-kecilnya sekalipun™

Sasaran penelitian lewat pengamatan berperanserta ini ditujukan
pada kehidupan sosial, ekonomi dan kehidupan beragama para rahin dan

murtahin. Juga dipakai untuk mengamati pemanfaatan barang gadai.

b. Wawancara Mendalam

Wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin
dan wawancara sambil Jalu. Wawancara bebas terpimpin adalah prosedur
wawancara yang mengikuti pedoman pertanyaan seperlunya. Dalam hal ini
pedomannya hanya berbentuk’butir-butir ‘masalah dan sub masalah vang
diteliti yang akan berkembang’pada saat wawancara dilakukan. Wawancara
ini sifatnva mendalam ditujukan terhadap/ informan/subyek vang sudah
dipilih berdasarkan kretaria'yang disebutkan idiatas:

Wawancara sambi] lalu adalah wawancara yang ditujukan kepada
orang-orang tanpa melalur seléksi ‘terlebih-dahulu secara teliti, akan tetapi

hanva kepada orang yang dijumpai secara kebetulan di lokasi peneliﬁan.“

R’Lexy ). Moeleong, Mectodologi Penelitian Kualitafif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2000), hal. 117.

‘”Kocmjaraningrat (Ed), Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia,
1086}, hal. 140.



Wawancara sambil lalu ini ditujukan kepada anggota masyarakat atau pihak
pemerintah yang ditemui secara kebetulan dan dapat memberikan informasi
data yang diperlukan.

Data yang digali lewat wawancara ini yang berkaitan langsung
dengan proses terjadinya transaksi gadai, menyangkut usia, pekerjaan dan
pendidikan raliin dan murtahin, barang vang digadaikan, jumlah utang yang

diterima, akad yang dilakukan dan pemanfaatan barang gadai.

¢. Dokumenter

Noeng Muhapjr mengemukakan < imetode pengumpulan data studi
kasus lebih mengutamakan penggunaan observasi, wawancara dan
dokumentasi”.**

Melalui teknik dokumen —ini'-data yang ingin digali meliputi;
gambaran umum |lokasi péenelitian;~yang, di calamuya terdiri dan keadaan
geografi dan_ demografi lokasi_penelitian; /sefta surat-surat perjanjian gadai.

Dengan teknik ™ observasi, “walarncara-dan penelaahan terhadap
dokumen, akan dapat ditangkap esens! yang menunjukkan gambaran nilai

Islam pada transaksi gadai tradisional masyarakat Banjar di Kota

Banjarmasin.

4. Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, sebelum memasuki analisa

data, terlebih dahulu dijakukan pengolahan data. Data yang terkumpul di

*Noeng Muhajir, Metode., hal. 62-63.



lapangan Dbegitu banyak, diringkas, dicari tema sentralnya dan
dikelompokkan ke dalam bagian-bagian sub pembahasan.

Untuk mengelompokkan data pada bagian-bagian tertentu ini
digunakan alat bantu berupa peng-kode-an. Kode adalah peralatan vang
mengorganisasikan ke dalam permasalahan atau tema. Kode membuat data
menjadi mudah dimengerti, mengarahkan jalinan hubungan dan
mempermudah untuk menghubungkan bagian-bagian yang berbeda menjadi
bermakna.

Dalam penelitian ini kodifikasi dilakukan dengan sistem catatan
pinggir, yaitu memberi kode| iertentu pada |sebelah kiri sebagai pertanda
suatu kategori gejala dan membenkan kode pra-analitik pada bagian kanan
dari catatan teks.

Selanjutnya untuk memaknai hasil penelitian ini dilakukan analisis
dengan menggunakan pendgkatan sosiolegis, ekonomis dan pendekatan
agama. Dengan pendekatan.. Sosio/ogis,/ ‘yaitu data akan dicermati dan
dimaknai dengan menggunakan | teon-teori! Almu sosial. Pendekatan
ekonomis digunakan untuk mecermati dan memaknai data dengan
menggunakan teori-teori ekonomi. Sedangkan pendekatan agama digunakan
untuk menentukan pemaknaan data bila dihadapkan dengan pandangan-

pandangan dan ajaran-ajaran agama.

G. Sistematika Pembahasan

Tesis ini memuat uraian yang terdiri dari bab I hingga bab V. Adapun

sistematika masing-masing bab sebagai berikut :
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Bab 1, Pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang
masalah, rumusan‘masalaly tujuan dan signifikansi penelitian, kajian pustaka,
pendekatan dalam penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II, Gambaran Umum Lokasi Penelitian, pada bab ini
dideskripsikan tentang keadaan geografis dan demografis Kota Banjarmasin yang
meliputi letak dan luas wilayah, jumlah penduduk, agama penduduk, tempat
ibadah dan sarana pendidikan.

Bab IlI, Islam dan Budaya Banjar, pada bagian ini disajikan tentang
Proses Islamisasi masyarakat Banjar dan pengaruhnya terhadap budaya setempat.
Dalam uraian subbab proses Islamisasi{dibahas tentang masuknya Islam di
Kalitmaman Selatan, Islamnya Pangeran Samudera, usaha Syekh Muhammad
Arsyad Al-Banjari dalam pemumian’ ajaran‘lslam dan diberlakukannya syariat
Islam di Kerajaan Banjar. Kemudian pada subbab berikutnya dibahas tentang
Pengaruh Islam dalam Budaya Banjar.

Bab 1V, Laporan Hasil Penelitian, pada bab ini diuraikan tentang latar
belakang masyarakat Banjar di Kota Banjarmasin nielakukan transaksi Gadai
secara tiadisional dan gambaran mengenai prakiik gadai tradisional masyarakat
Banjar di Kota Banjarmasin dan kandungan Islam dalam praktik gadai tersebut
Dalam subbab latar belakang masyarakat Banjar berisi 7 alasan mereka
melakukan transaksi gadai, yaitu untuk biaya berobat, menambah modal usaha,
mencukupi biaya naik haji, membeli rumah dan kendaraan, biaya perkawinan dan
mengamankan harta kekayaan. Kemudian dalam subbab gambaran mengenai

prakiik gadai tradisional masyarakat Banjar di Kota Banjarmasin dan kandungan
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Islam dalam praktik gadai tersebut dibahas tentang subjek dan objek transaksi
gadai, gadai dengan akad jual hidup, pemanfaatan barang gadai oleh penerima
gadai dan penjualan barang gadai dengan persetujuan kedua belah pihak.

Bab V, Penutup, berisi rangkuman, yaitu kesimpulan dan saran-saran.



GAMBARAN UMU]I\;? I_],;()':(ASI PENELITIAN
A. Keadaan Geografis
1. Letak Wilayah
Kotamadya Banjarmasin secara geografis terletak antara 3' 15
sampai dengan 3°22 Lintang Selatan dan 114° 32 sampai dengan 114° 42
Bujur Timur. Sedangkan tanahnya berada pada ketinggian rata-rata 0,16
meter di bawah permukaan laut dengan kondisi wilayah rawa-rawa dan
relatif datar.
Wilayah Kota Banjarmagin berada di scbelah selatan Propinsi
Kalimantan Selatan. berbatasan depean
- Sebelah Utara berbatasan dengan Daerah Tingkat [1 Kabupaten Barito
Kuala.
- Sebelah Sclatan berbatasan dengan Daerah Tingkat Il Kabupaten
Tanah Laut.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Daerah Tingkat II Kabupaten
Banjar.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Daerah Tingkat 11 Kabupaten Barito
Kuala.
Sesuar dengan kondisinva, Kota Banjarmasin vang dijuluki
dengan kota seribu sungai mempunvai banvak anak sungai. Sungai ini
oleh sebagian warga masyarakat dimanfaatkan sebagai lalu lintas air

untuk jalur transportasi selain jalan darat. Banvak perahu kecil dan
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sebagian perahu bermotor yang berkeliaran di sungai-sungai yang ada di
Banjarmasin.

Selamn untuk jalur transportasi, sungai juga bisa dimanfaatkan
untuk dijadikan pasar. Salah satu pasar vang sudah sangat dikenal luas
dan juga merupakan ciri khas Kota Banjarmasin adalah pasar terapung
yang terletak di Il. Alalak Banjar Baral. Pasar ini mulai ramai pada waktu
subuh sekitar pukul 04.00, dan berlangsung hingga pukul 09.00 pagi.

2. Iklim

Scbagaimana di daerah-daerah—lain di Kalimantan Selatan, Kota
Banjarmasin juga memiliki-duamusim, vaitu musim kemarau dan musin
hujan. Musim kemarau biasanya terjadirantara bulan Mei sampai dengan
bulan September. Sedangkan-musim—hwan biasanya berlangsung antara
bulan Oktober sampai bulan April.

Bila musim kemarau tiba, maka suhu udara pada siang hari cukup
pana, sebaliknya pada malam har udara sangat dingin. Kejadian yang
sering cukup menggemparkan pada musim panas ini adalah adanya asap
tebal yang menyelimuti Kota Banjarmasin dan sekitarnya. Bila asap tebal
muncul, maka jadwal penerbangan pesawat terbang yang menuju
Banjarmasin ini menjadi tidak menentu. Asap tebal muncul biasanya
karena adanya hebakaran hutan.

Pada musim kemarau ini juga sering terjadi kebakaran pada
rumah-rumah penduduk. Jika ada kebakaran, maka jarang terjadi yang

terbakar hanya satu buah. Hal ini karena kebanvakan rumah penduduk
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letaknya berdempet-dempetan terbuat dari kayu dengan atap yang terbuat
dari daun. Sedangkan musim hujan, suhu udara di Banjarmasin baik siang
han maupun malam hari tidak terlalu dingin.

Adapun suhu udara Kota Banjarmasin berkisar antara 33.1°C,
suhu tertinggi, dan 22°C suhu terendah. Sedangkan kelembaban udara
umumnya berkisar antara 79 % sampai 96 %, dengan kecepatan angin
berkisar antara 6 sampai 11 knot pegam. Untuk curah hujan tertinggi
biasanya terjadi pada bulan Desember, dengan curahan hujan rata-rata

259 mil.

. Luas Wilayah

Luas wilayah Kota|Banjarmasinsebesar 72,00 Km persegt, atau
0,19 % dan luas wilayah Propinsi Kalimantan Selatan. vang lvasnya
36.985, 50 Km?_Kota Baniarmasin terdin |dan’\4_Kecamatan, dengan

jumlah Kelurahan sebanyak<50 buah_-vaitou

Kecamatan Banjar Timur'sebanyak 15 Kelurahan,

Kecamatan Banjar Barat sebanyak 12 Kelurahan,

- Kecamatan Banjar Utara sebanyak 11 Kelurahan,

Kecamatan Banjar Selatan sebanyak 14 Kelurahan.

Masing-masing dan  keempat Kecamatan tersebut memiliki

wilayah sebagai berikut :



TABEL 1

LUAS DAERAH MENURUT KECAMATAN
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f ! ]

o | |
’ No. | Kecamatan i Luas (Km"®) i Persentase |
i { bl

1 ;ganjar Timus : 11,50 [ 16,08 % f
I 2 | Banjar Barai i 7.89 | 10,96 % |
I i ) '

|3 | Banjar Utara 12098 12914 % |
| 4 %Banjar Selatan I31.55 43,82 % f
“; 3 i‘ 1 '!
[ 4 4 !
! ‘Sumtah § 72,00 i.mo,es% ;

B. Keadaan Demaografi

I. Jumlah Penduduk

Berdasarkan data statistik, peaduduk

Sumber Data : Kantor Statistik Kota Banjarmasin 1999

vang terdaftar di Kota

Banjarmasin tahun_ 1999 sebanyak.537.351 jiwa. Berikut ini disajikan

tabel keadaan penduduk Keta Banjarmasin berdasarkan jenis kelamin,

yaitu :
TABEL 2
JUMLAH PENDUDUK KOTA BANJARMASIN
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

! i ! l !
{l Na. { Kecamatan ! Laki-laki | Perempuan ’ Jurelzh ‘
.! ! ! {
t1 | Banjar Timur {65477 £ 67.078 { 132555 :
{2 BanjarBarai {70893  71.803 162496 !
i3 BamjwrbVuara 47937 | 49.107 | 96884 |
j 4 j Banjar Seiatan 1 75287 j 76.026 ] 151313
j j j ; ] )
i H 4 5 i

) ] ] l | X ]
| [Jumlah ] 259.394 | 264.014 1523408 |

Sumber Data: Kantor Statistik Kota Banjarmasin 1999
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Dari tabel di atas terlihat bahwa wilayah yang terpadat
penduduknya adalah Kecamatan Banjar Selatan, sebanyak 151.313 jiwa,
Sedangkan yang sedikit penduduknya adalah Kecamatan Banjar Utara,

yakni hanya 96.844 jiwa.

2. Jumlah Penganut Agama

Dari seluruh jumlah penduduk yang ada di Kota Banjarmasin
mayoritas memcluk agama Jslam. Sedangkan agama lain sepertt Katholik,
Protestas, Hindu dan Budha hanya dianut oleh sebagian kecil penduduk
Kota Banjarmasin.

Rincian mengenai jumlah penganut agama penduduk Kota
Banjarmasin bisa dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 3

KEADAAN PENDUDUK KOTA BANJARMASIN
BERDASARKAN-PEMELUK AGAMA

| ] i T !
[ No. Z Agama i Jumilah Pemeluk | Persentase !
' ! r z z
3.1 {Islam ! 4606295 19499 % !
{2 | Protestan ! 9348 L 1939 j
{3 | Kathotik 4527 [ 093% !
{3 !Hindu ; 4398 i 091 % ;
Is  |Budha L 253 10,53 % ;
] 6 | Lain-lain | 3.468 ! 0,71 % ,-
[ i 1 i
i i s | !
I iJumlah 1 484.569 | 100.00 % ;

Sumber data : Kantor Departemen Agama Kota Banjarmasin 1999
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3. Jumlah Sarana Ibadah

Sarana ibadah yang ada di Kota Banjarmasin sesuai dengan
penganut agama yang dipeluk oleh penduduk, yakni ada mas}id, langgar
dan mushalla untuk penganut agama Islam, gergja. balai jema’at dan
kopel untuk pemeluk agama Kristen. pura untuk [~nganut agama Hindu
dan vihara untuk penganut agama Budha.

Jumlah sarana ibadah di Kota Banjarmasin sebanyak 1040 buah,
dengan rincian; masjid sebanyak 114 buah, langpar 907 buah, gereja
Knsten Protestan 5 buah, balaijama’at-+-buah, gereja Kristen Katholik 6
buah, kopel | buah, pura 2 buahdan vihara 4 buah. Untuk lebih jelasnyva

mengenal Jumlah sarana ibadah inf biga diihat pada tabel berikut ini.

TFABELH
JUMLAH SARANA IBADAH DIKOTA BANJARMASIN
7 T Tslam I\ K /Protestn R Katholik CVlindu 1 Budha | ]
| N| Kecamatan f : { f—— Jh |
!‘_‘»5 ; Pasiid 3 Temsget | Gacia b towme s . (e Ragwt ! Tars I i } ]
Pl B Timer ) 29 213 e 4 3 1 | 2 | 249 |
i ;; 'I'_.;..B'ara! ; 2‘_7 2?2 ; 5 2 - j1 ] 1 i sz_zf ]
ER e B e , , O N B
] I | | ! ] i
i , 1140 ! iis i ’ .I 1 IS H l 2 l - ? HtH I

Sumber Data : Kantor Departemen Agama Kota Banjarmasin 1999
Dari tabel di atas terlihat, bahwa tempat ibadah umat Islam paling
banyak, yaitu 1021 buah dan 1040 buah tempat ibadah, atau mencapai

98,17 %. Sedangkan tempat ibadah agama lainnya hanya 19 buah dari

1040 buah, atau hanya 1,83 %,
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4. Sarana Pendidikan

Kota Banjarmasin sebagai ibukota Propinsi Kalimantan Selatan
memiliki sarana pendidikan yang lebih lengkap di banding dengan daerah
tingkat II lainnya yang ada di wilayah Propinsi Kalimantan Selatan.
Jenjang pendidikan mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi_ baik negeri
maupun swasta, pendidikan umum dan juga agama tersedia di kota ini.

Berdasarkan data yang tercatat di Depdikbud Kota Banjarmasin
tahun ajaran 1999/2000, ada terdapat 417 buah sarana pendidikan.
Sebanyak 111 buah (26,62 %) merupakan sarana pendidikan agama dan
306 buah (73,38 %) sarana pendidikan umum. Dari 417 buah sarana
pendidikan tersebut, 3 di antatanya pérguruan tinggi agama, salah satunya
pergusuan tinggi negeri, yaitu—FAIN Antasan Banjarmasi yang terletak di
Kecamatan Bamjar Timur. Sedangkan perguruan tinggt umum sebanyak 7
buah, salah satunva ' perguruantinggi négen, vaitu Universitas Lambung
Mangkurat yang terletak di Banjar Utara.

Untuk lebih jelasnya tentang rincian mengenai data jumlah sarana
pendidikan yang ada di Kota Banjarmasin t ‘sa dilihat pada tabel berikut

ini:



TABEL 5
" JUMLAH SARANA PENDIDIKAN AGAMA
DY KOTA BANJARMASIN TAHUN 1999/2000
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Sumber Data :

;

! I ' Sarana Pendidikan 1
! No | Kecamatan ! !
! | I Ml MTs MA Pesantren PT
' | ! i
i | Banjar Selatan ] 22 9 4 4 i |
i | | |
! z | Bamgar Timur | {7 [+ \ 4 t i
; 3 | Banjar Barat ; i 6 3 l - :
> | Banjar Utara f 10 7 1 2 ;o
i [ }
T I |
'Jumlah ' 60 28 9 1! 3 J

[ ]

Banjarmasin tahun 1999/2000

TABEL 6
JUMLAH SARANA PENDIDIKAN UMUM
KOTA BANJARMASIN/TAHUN 1999/2000

Kantor Departcmen Pendidikan dan Kebudayaan Kota

Sarana Pendidikan

; ! ! !
I'No ! Kecamatan ! !
J J ! ITK SD SMP SMU SMK] PT |
I ! | !
[ | Bamjar Selatan =20 23 20 17 5 2 i
b r i i j
[ 2 | Bamar Timn LT - 2 IR | 2 pa b
I .. I . . - o |
3 | Baryar Barat ] 12 33 2l Y z
P4 Banjar Uara T 21 s 10 3 2 :
i * J

i / !

I I I _!
| {Jumlah | 59 96 89 45 0§ 7 i

Sumber Data : Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Banjarmasin tahun 1999/2000.



BAB III
ISLAM DAN BUDAYA BANJAR

A. Proses Islamisasi
. Masuknya Islam di Kalimantan Selatan

Beberapa catatan pada umumnya menyebutkan bahwa Islam masuk di

Kalimantan Selatan pada abad ke-16 masehi.! Hal ini berarti Islam di

Kalimantan Selatan baru masuk dan berkembang setelah + 900 tahun dari
lahir dan berkembangnya Islam di Tanah Arab. Selain iw. secbagai
perbandingan, jika dihitung dari catatanomasuknya Islam di Jawa dengan
mengambil angka 1415 M, berarfi sudah- lebih dan 100 tahun Islam

berkembang dan diamalkan di sana.” Dengan demikian dapatlah disimpulkan

bahwa dani segi waktu Islam di Kalimantan)Selatan jauh ketinggalan dan
Islam di tanah Arab dan jugadi Jawa:

Mengenai siapa yang miémbawaslslam pertama kali di Kalimantan
Selatan, diceriterakan bahwarhubungan dagang antara Jawa dan Banjarmasin
sudah lama terjalin, yaitu sejak Kerajaan Sriwijaya, begitu juga hubungannya
dengan Islam. Hubungan ini terlihat dengan jelas ketika Raden Paku atau
Sunan Giri putera Maulana Ishak waktu berumur 23 tahun berlayar ke

Banjarmasin. Beliau membawa barang dagangan sebanyak tiga buah kapal

"war Salen, Segjarah Bunjarmasiﬁ, {Bandung . KPK Pendidikan, T.th), hat. 39

2A;':}rumardi Azra, Perxpckrlf Islam di Asia Tenggara, (Jakana : Yayasan Obor Indonesia,
1089}, hal 9.
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yang dijuragani oleh orang Kamboja yang bemama Abu Hurairah.
Sesampainya di Pelabuhan Bamjar, penduduk datang berduyun-duyun
membel: barang dagangannya, kepada penduduk fakir miskin barang tersebut

diberikan dengan cuma-cuma.’

Jika ceritera ini benar, kemungkinan Sunan Giri pernah pula
menyiarkan Islam kepada penduduk di sekitar Pelabuhan Banjar. Dengan
demikian kita dapat membenarkan bahwa sejarah latar belakang tersebamya
Islam di Indonesia, khususnya di Kalimantan Selatan adalah melalui para
pedagang Islam. “Mereka datang-tidak—semata-mata berperan sebagai
pedagang, namun sekaligus bertindak$ebagai guru yang mengajarkan agama
Islam, orang sufi vang memberikan bimbingan keagamaan dan kehidupan

schari-hari kepada masvarakat setempat”™.”

2. Islamnva Pangeran Samudesa
Diceriterakan dalam sejarah | bahwa /Rdja Banjar V yang bernama
Pangeran Sukarama, memeriniah’ selama 7 30.tahun-{]555-1585) berwasiat,
bila kelak ia meninggal dunia, maka yang berhak menjadi raja adalah
cucunya yang bernama Pangeran Samudera. Pangeran Samudera sendini

adalah anak Raden Manteri Jaya bin Raden Bangsawan, yaitu saudara

*saifuddin  Zuhri, Sejarak Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia,
(Bandung ; Al-Ma’arif, 1981), hal. 389.

*Sartono Kartodird lio, Pengantar Sejarak Indonesia Baru : 1500 — 1900 wari Emporium
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Pangeran Sukarama. Sedangkan ibunya bernama Puteri Galuh, anak kandung
dari Pangeran Sukarama.

Ketika Pangeran Sukarama meninggal dunia, usia Pangeran Samudera
baru 7 tahun. Sebenamya sesuai dengan wasiat, Pangeran Samudera berhak
dinobatkan menjadi raja. Namun mungkin karena Pangeran Samudera
dianggap masih anak-anak dan juga mungkin karena ambisi untuk menjadi
raja, Pangeran Mangkubumi mengambil alih kekuvasaan yang ditinggalkan
ayahnya Pangeran Sukarama.

Sebagai putera mahkola ,vang—mestnya mewarisi lahta Kerajaan,
Pangeran Samudera yang kala‘itu gnasih berusia 7 tahun, khawatir akan
keselamatan jiwanya vang telah dikhianati oleh pamannya sendiri yang punya
ambisi untuk jadi raja. atas nasehat Seorang pembesar istana ia dilarikan dan
istana menuju Kampung Kuin di Bamarmasin. Kala itu ibukota kerajaan
bertempat di Negara Dipa, + 160 Km dari kota Banjarmasin.

Pangeran Mangkubumi tidak lama memerintah, ia memegang kekuasaan
hanya sekitar 3 tahun (1585 — 1588). Ia mati terbunuh oleh seorang pengawal
istana yang berhasil dihasut oleh Pangeran Tumanggung, adik dari Pangeran
Mangkubumi sendirn.

Sepeninggal Pangeran Mangkubumi, tahta kerajaan dipegang oleh
Pangeran Tumenggung. la memegang kekuasaan selama 7 tahun {1588 - 1596
M). Pusat Pemerintahan yang semula berada di Negara Dipa, dipindahkannya

ke Danau Panggang, Amuntai.
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Sementara itu, di tempat lain (Banjarmasin) Pangeran Samudera sudah
mulai menginjak dewasa. Oleh pengikut-pengikutnya ia dinobatkan menjadi
raja. Untuk melengkapi sarana pemerintahan, kediaman Patih Masih di
Banjarmasin dijadikan sebagai istana.

Mengetahui  tentang penobatan keponakannya ini, Pangeran
Tumenggung marah besar, dengan tentaranva yang berkuatan 30.000 orang
menyerang Kota Banjarmasin. Serangan ini mampu dipatahkan oleh pasukan
Pangeran Samudera. Pasukan Pangeran Tumenggung akhirnya berhasil
dipukul mundur dan lari ke Berangas-Alalak:

Pertempuran demi pertempurangterus berlangsung. Untuk memperkuat
periahanan, atas usul Patth Masih Pangeran |Samudera meminta bantuan
kepada Sultan Demak di Jawa.' ‘Maka diutuslah Patih Balit menemui Sultan
Demak. Pada dasamya Sultan Demak tidak keberatan untuk membantu,
namun dengan catatan~Pangeran Samudera dan’ pengikutnya nanti bersedia
masuk Islam. Pangeran Samudera menerima baik tawaran Sultan Demak ini.
Kemudian dikirimlah bantuan pasukan sebanyak 1000 orang, yang disertai
oleh seorang penghulu bernama Chatib Dayvan, yang bertugas mengislamkan
masyarakat Banjar.s

Setibanya pasukan bantuan dari Demak itu di Banjarmasin, kemudian
bergabung dengan pasukan Pangeran Samudera. Dengan kekuatan vang

dianggap sudah tangguh, karena juga didukung oleh sekutu-sekutunya dan

*)3. Ras, Hikayat Bandjar, 1968, hal 438.
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Sambas, Sampit, Mandawai, Sawarangan, Sukadana, Kotawaringin,
Pembuang, Lawéi, Takisung dan Tabuniao, pasukan Pangeran Samudera yang
berkekuatan sekitar 40.000 orang langsung menyerang Pangeran Tumenggung
sampai ke ibukota Pemerintahan, guna menuntut haknya menjadi raja sesuai
wasiat kakeknya. Akhirnya Pangeran Tumenggung menyerah dan mengakui
Pangeran Samudera yang tidak lain adalah keponakannya sendiri sebagat
raja.6

Sesuai dengan janjinya dengan Sultan Demak, setelah memenangkan
peperangan, maka Pangeran Samudera besena pengikutnva memeluk agama
Islam. Setelah memeluk agamal'Tslam, Pangeran Samudera berganti nama

menjadi Sultan Suriansvah dengan-gelar Penembahan Batu Habang,’

Dengan berpindahnya agama Pangeran-Samudera dari Hindu ke Islam,
di sini tampaknya Islam tidak hanya.mempunyai arti agama atau kepercayaan,
namun juga mempunyai arti secara politis dan simbolik. Secara politis,
kehadiran Islam berarti melepaskan, diri darickekuasaan politik lama, dan
berdiri sebagai kekuasaan politk baru. Secara simbolik, bahwa kelompok
sosial vang dipimpin oleh Pangeran Samudera membutuhkan identitasnya
sendiri yang berbau Islam. Hal ini tercermin dari perubah gelar dan nama dari

Pangeran Samudera ke Sultan Sunansyah.

Sidwar Salen, Sejaral, hal22-23.

"Ibid, hal. 39.
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Sejak Pangeran Samudera dinobatkan sebagai Sultan Suriansyah,
Islam telah menjadi agama resmi kerajaan menggantikan agama Hindu
Sultan Suriansyah merupakan tokoh amat penting dalam sejarah Islam di
Kalimantan. Ia merupakan sultan pertama dan 12 sultan yang memerintah
kesultanan Banjar.® Sejak Sultan Suriansyah memerintah, proses Islamisasi
berjalan cepat, schingga dalam waktu yang relatif singkat, yaitu sekitar

pertengahan abad ke 18 atau bahkan sebelumnya, Islam sudah menjadi

identitas orang Banjar.”

3. Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari dan Pemurnian Ajaran Islam
Di samping peran Sultan “Sumansyah sebagai raja, perar Syekh
Muhammad Arsvad Al-Banjari| sebagai.ulama yang cukup disegani juga ikut
memacy lajunya penyebaran Islam di Kalimantan Selatan. Bukan itu saja,
Syekh Muhammad Assyad 'Al-Bamjan jupatermasuk pejuang yang berusaha
memurnikan ajaran Islam dari beérbagai macam khurajal.

Muhammad Arsyad adalah~puter=dari-Abdullah dan ibunya bemama

Siti Aminah. Beliau dilahirkan pada hari Kamis tanggal 19 Maret 1710 M, "’

atau bertepatan dengan tanggal 13 Syafar tahun 1122 H.

€ “Kawasan Masjid Sultan Suriarsyah Jadi Obye! Wisala A gama”, Republika, No. 293,
Tahun ke- 8( Jum’at, 3 Nopember 2000), hal. 17, kolom 1.

° Alfani Daud, Islam dan Masyarakat Banjar, Deskripsi dan Analisa Kebudayaan Banjar,
(Jakarta, Rajawali Press, 1997), hal. 48.

Oy suf Halidi, Ulama Besar Kalimantan Syekls Mubammedl Arsyad Al-Banjary.
(Banjarmasin : Aulia, 1968), hal. 6.
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Muhammad Arsyad dipelihara oleh kedva orang tuanya dalam
lingkungan keldarga vang taat beragama. Pada saat kunjungan Sultan

Tahlilillah''ke daerah Lok Gabang, tempat tinggal Muhammad Arsyad, Sultan

melihat lukisan Muhammad Arsyad vang indah. Terkesan akan lukisan itu,
dengan penuh hormat, Sultan Tahlilillah meminta kepada orang tvuanya agar

. Muhammad Arsyad diserahkan kepadanva untuk diangkat sebagai anak dan
dibawa ke lingkungan istana.

Dt Iingkungan istana Muhammad Arsyad benar-benar diperlakukan
sebagar keluarga sendiri. tanpa niembedakan dengan warga keraton vang lain.
Muhammad Arsyad diserahkan; képada  salah seorang guru mengaji Al-
Qur’an, dan temyata ia termasuk anak vang [cerdas, semua pelajaran dapat
diterima dan dipahaminva dalam wakta relatif singkat, mendahului darni anak-
anak vang lain sebayanva. Sultan Tahlilillah tentu saja sangat gembira melihat
kecerdasan dan kegairahan Muhammad Arsyad dalam belajar. Begitulah sejak
kecil Muhammad Arsyad,.sudah ada pertandaga kelak akan menjadt manusia
besar. '

Memasuki usia 30 tahun, Muhammad Arsyad Al-banjari dikawinkan
oleh Sultan Tahlilillah dengan seorang warga istana yang terkenal saleh dan

taat beragama Islam vyang bernama Bajut. Pada saat isterinva Bajut sedang

""Sultan Tahlilillah adalah Raja Bamjar X1V, yang berkuasa selama I 45 tahun (1700-

1745M). Syekh Muhammad Arsvad Al-Banjari lahir setelah 10 tahun penobatan Sultan
Tahlifillah menjadi Raja Banjar. (Shagir Abdullah, Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary Tan

Haji Besar, (Martapura : Sulamul Ulum, 1980), hal. 24).

2yusuf Halidi, Llama., hal. 26.
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hamil, Sultan Tahlilillah memanggilnya untuk menepati janjinya pada orang
tua Muhammah Arsyad, menyekolahkannya ke tanah suci Mekkah , di
samping untuk menunaikan ibadah haji, juga adalah untuk menuntut agama
Islam.

Selama di Kota Mekkah, Muhammad Arsyad tinggal di sebuah rumah
yang dibeli oleh Sultan Banjarmasin. Rumah tersebut terletak di Kampung
“Syvamialh” yang disebut dengan “Balhrar Banjar”dan sampai sekarang masih
lerpclihara.rm

D1 Mekkah Muhammad Arssyad belajar ilmu agama kepada Syekh
‘Atha-illah bin Ahmad al-Azhari yang kemudian memberikan izin kepadanya
untuk mengajar dan memberi fatwa di Masjidil Haram Mekkah. Pada saat itu
ia dibeti gelar “Syekh” atau “luan Gurg.,

Kemudian Muhammad Arsyad juga belajar ilmuagama pada Syekh
Imamul Haramain al-‘Alimul ‘allamah Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi
dari Kurdistan yang datang dar-Mesir ke Madinah untuk mengajar di Masjid
Nabi Madinatul Munawarah.

Pada umur sekitar 60 tahun, Syekh Muhammad Arsyad pulang ke

kampung halaman dengan terlebih dahulu singgah di Jakarta. Selama dua

“Zafri Zamzam, Syekk Muhammad Arsyad al-Banjari Ulama Besar Juru Dakwah,
{Banjarmasin : Karya, 1979), hal. 6.

“1bid, hal. 7.

“Abu Daudi Maulana Syekk Muhammad Arsyad al-Banjary Tuan Haji Besar,
{Martapura: Sulamul Ulum, 1980), hal, 24
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bulan di Jakarta, Syekh Muhammad Arsyad mengunjungi beberapa Masjid
dan membetulkan arah kiblat, vang menurut beliau sebagai ahli ilmu falak
kurang pas, terlalu miring ke kiri sehingga tidak tepat dengan arah kiblat.
Sebagai peringatan dari peristiwa tersebut, di mihrab masjid Jembatan Lima
ditulis dalam bahasa Arab bahwa arah kiblat masjid digeser ke kanan sekitar
25 derajat oleh Syekh Muhammad Arsvad Al-Banjary tanggal 4 bulan 2 tahun

1186 H./1172 M. Demikian juga dengan arah kiblat Masjid Luar Batang

Pakojan.'

Syekh Muhammad Arsvad-tba-di-Banjarmasin pada bulan Ramadhan
tahun 1722 M. Kedatangannya disambut, meriah oleh raja bersama rakyat
dengan upacara kebesaran. Rakyat 'menvambut dengan rang gembira
kedatangam seorang ulama besar-matahari-lslam vang terbit menyinari Bumi
Kalimantan. Sekembalinya di Banjarmasin, Sultan Tahlilillah yang mengirim
nya untuk menuntutilmu agama di Mekkah dan Madinah telah wafat.
Kerajaan waktu itu dipegang oleh Sultan Tamyidillah, berkuasa selama 33
tahun (1745 -1778 M.). Sultan Tamjidillah inilah yang banyak berjasa
membiayai Syekh Mubammad Arsyad Al-Banjani dalam menuntut ilmu

peneetahuan di Mekkah dan Madinah.

Setelah sekitar 35 tahun bermukim dan menuntut ilma di Mekkah dan
Madinah, Syekh Muhammad Arsyad kembali ke Kkerajaan Banjar dan
membuka pengajian serta pondok Pesantren. Pondok Pesantren ini dibangun

di atas tanah belukar yang lebat dengan pohon kayu pemberian Sultan

*7akr Zamzam, Syekh., hal. 8.
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Tahmidullah. Di atas tanah inilah Syekh Muhammad Arsyad mendirikan desa
baru, yang sampéi sekarang masih ada yang disebut Kampung Dalam Pagar.

Kedudukan Syekh Muhammad Arsyad di kerajaan Bamjar adalah
selaku ulama sekaligus sebagai guru. Dengan kedudukan beliau sebagai ulama
dan guru inilah beban dan tanggung jawab beliau untuk membimbing dan
mendidik umat menjadi berat. Apalagi pada waktu itu masyarakat Banjar
meskipun sudah menjadi pemeluk Islam, tetapi peninggalan kepercayaan lama
yang berasal dari animisme dan agama Hindu masih kuat dalam masyarakat.
Masih banyak perilaku beragama yang menyimpang dari agidah Islam. Oleh
karena itu, di samping mendidik para$antn di'Pondok Pesantren, memberikan
pengajian pada masyarakat, juga beliau berkesempatan menulis beberapa buah
kitab. Dari kitab yang beliau karang imlah dapat dilacak bagaimana usaha
beliau memurnikan ajaran agama lslam yang dianut masyarakat Banjar yang
masih terpengaruh oleh kepercayaan lama yang berbau animisme danr
dinamisme.

Di antara tradisi vang merusak akidah yang ditentang oleh Syekh
Muhammad Arsyad adalah upacara “Manvanggar Banua”, dan “Membuan,;
Pasilih” . Dari segi kepercayaan yang mendasarinya, kedua upacara tersebut
dilakukan oleh masyarakat dengan memberikan bermacam-macam sesajen
kepada roh gaib (makhluk halus), dengan maksud agar para roh bisa
memberikan pertolongan kepada mereka, seperti menyembuhkan si sakit,

menghilanakan sial dan bahaya, dan mengabulkan segala permintaan.



Lewat kitab yang dikarangnya yang begudul “Zuhfatur Raghibin”
Syekh Muhammad Arsyad Al Bamnjari mengkritik pelaksanaan upacara-
upacara adat tersebut, karena tidak sesuai dengan ajaran Islam dan
menekankan akan pemurnian akidah Islam. Menurut Syekh Muhammad
Arsvad upacara manvangear banua dan membuang pasilil termasuk bid'ah
saiyah (bid’ad dhalalah) yang sangat bertentangan dengan Al-Qur’an, Sunnah,
Pendapat Shahabat dan ]jma’ Ulama. Hal ini karena dalam upacara itu
terdapat palin tidak ada 3 kemungkaran :

/) Pemborosan, dengan melakukan sesajen termasuk membuang-buang haria
pada jalan yang dtharamkan;

2) Mengikuti syaitan, orang-orang yang melakukar upacara 1tu telah
mengikuti ajakan syaitan;

3) Mengandung svirik dan hid'ah, melakukan perbuatan manyanggar banua
dan membuang pasilih dengan memberikan sesajen pada roh halus berarti
syirik dan perbuatan vang mengada-ada (bid ah). 7

Dengan bentuk pemikiran seperti itu tampak dengan jelas bahwa Syekh

Muhammad Arsyad Al Banjari sangat berusaha keras memurnikan akidah

Islam yang masih dipraktikkan oleh sebagian umat Islam. Upacara

“Manvanggar Banua” dan “Membuang Pasilih” hanya dua buah contoh

vang disebutkan dari sekian banyak upacara fainnya yang tidak jauh berbeda.

"Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, Tuhfatur Raghibin fi Bayani Hagigati al-man
wama Yufsiduhu min Riddati al-Murtadin, (Surabaya - Maktabah Muhammad bin Ahmad bin
Nabhan, t.1.), hal. 19-20. :
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Justru itu Syekh Muhammad Arsvad menverukan pada pihak raja dan para
pembesar negeri agar menghilangkan upacara-upacara tersebut dar
masyarakal Islam di daerah ini."®

Di samping memperhatikan segi aqidah dengan kiab karangannya
Tuhfatur Ruaglibm, Syckh Muhammad Arsyad Al Banjari juga membimbing
umat pada aspek-aspek lain lewat buku-buku karangannya, yaitu :
1. Ushulu al-Din, huku int berbicara tentang tlmu-ilmu dasar akidah, yang

oleh masvarakat Banjar dikenal dengan sifat dua puluh.

N

Lughatuli  ul-Aplan,  nsalahoini berisi ~1entang hukum-hukum  vang
menyangkut kaum wanita, sepértizhaidhy istihadah dan nifas.

Kitab al-Nikah. knab ini menerangkan tentang hukum perkawinan. talaq

L

dan rujuk.
4. Qaulu al-Mukhtasyar)seébualy buku vaag berbigaractentang tanda-tanda

han kiamat.

hod)

Kitab al-FFaraidl:, kitab! ini)berbicara~tentang /hukum pewarisan yang
menvangkut ahli waris, harta warisan, dasar bagian yang akan diterima
masing-masing ahli wans.

6. Kanzu al-Ma'rifah,  risalah ini berisi tentang amalan-amalan dalam

tareqat, seperti magamai dan d-ikir.

|

Kitab Sabil al-Muhtadin, kitab ini membahas tentang ilmu figh, terdin
dari dua jilid. Kitab inilah yang termasuk karya beliau terbesar yang

sangat populer di kalangan umat Islam di Asia Tenggara.

" pid hal 19.



8. Parukunan Banjar, buku ini berisi tentang dasar-dasar ibadah dan akidah
vang disajikan dengan cara sangat sederhana, karena memang
diperuntukkan bagi orang yang baru belajar agama Islam.

9. Khasyiah Fathi al-Jawad, kitab ini merupakan terjemahan dari karya tulis
Ibnu Magqri yang berbicara tentang seluruh materi figh.

10. Fathu al-Rahman, kitab ini berbicara tentang tauhid, merupakan
terjemahan dariu risalah Ibnu Ruslan.

11. Fatwa Syeklr Athaiflah, yaitu berupa naskah yang berisi jawaban terhadap
pertanyaan hukum denda bagi orang vang meninggalkan shalat Jum’at.

Dengan mengerahkan tenaga dan pikirannya untuk membimbing umat
lewat pendidikan, pengajian-pengajian dan karya tulisnya, Syekh Muhammad

Arsyad Al Banjari telah banyak berjasa dalam membina umat Islam. Hal ini

tidak saja berlangsung semasa beliau masih hidup, tapi sampai sekarang yaitu

dengan karya-karyanya yang sampai sckarang masih ada dan banyak

digunakan sebagai kitab pokok untuk pengajian-pengajian, terutama di

Kalimantan Selatan.

4. Pemberlakuan Syari’at Islam di Kerajaan Banjar
Memasuki awal ke-18 M, sturktur pemerintahan di Kerajaan Banjar
mengalami perubahan. Kalau sebelumnya hukum Islam tidak diberlakukan
dalam kerajaan, maka pada abad ke-18 M ini hukum [slam diberlakukan dan

dimasukkan dalam struktur kerjaan dengan membentuk sebuah Mahkamah

Syari’ah, suatu lembaga pengadilan agama Islam.
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Mahkamah Syari’ah tersebut dipimpin oleh seorang mufii sebagai
Ketua Hakim tertinggi pengawas pengadilan umum. Lembaga ini mengurusi
masalah-masalah keagamaan yang timbul dalam masyarakat, agar senantiasa
terpimpin kepada kebenaran hukum Islam. Mufti sebagai Ketua Mahkamah
Syari’ah, didampingi oleh seorang Qadhi yang berfungsi sebagai pelaksana
hukum dan mengatur jalannya pengadilan, seperti soal nikah, thalak. rujuk,
dan pembagian harta warisan. Pembentukan mahkamah inmi merupakan suatu
usulan dari Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari kepada Sultan Tahmidillah
11 yang diterima oleh Sultan dengan baikDengan demikian kepastian hukum
Islam yang diperkuat Sultan dapat ;menyelesaikan perselisihan-perselisthan
hukum yang timbul dalam masyarakat berdasarkan keadilan. a

Sebagai mufii pertama vang menjabal Ketua Mahkamah Syari’ah di
kerajaan Banjar adalah Muhammad As’ad, cucu dari_Syekh Muhammad
Arsyad Al-Banjari. Sedangkan yang menduduki jabatan Qadhi yang pertama
adalah Abu Su’ud, anak dag SyekhMuhammad-Arsyad Al-Banjari.”

Dengan masuknya pemberlakuan hukum Islam dalam struktur

pemerintahan kerajaan Banjar, maka kekuatan Islam dan kepastian hukum

¥\ usuf Hahidi, Ulama.. hal. 40.

P tbid
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Islam untuk semua masyarakat semakin bertambah nyata di Bumi Lambung

Mangkurat.”'

B. Pengaruh Islam dalam Budaya Banjar

Sebelum masuk pada pembahasan pengaruh ajaran Islam dalam budaya
Banjar, akan dikemukakan terlebih dahulu gambaran umum kebudayaan sebelum
datangnya Islam di Kalimantan Selatan.

Berc_iasarkan asal—us;ll, masyarakat Banjar berasal dan 3 golongan.
Pertama, kelompok Banjar Muara yang didominasi oleh suku Ngaju. Kedua,
kelompok Batang Banyu yang didominasi olelv suku Maanyan. Ketiga, suku
Bukit, yang disebut kelompok Banjar Huli. 22

Dalam setiap kurun sejarah;”kebudayaan’ Banjar mengalami pergeseran
dan perubahan-perubahan sehingga coraknya berbeda dari zaman ke zaman. Ini
merupakan manifestasi 'dani cara ‘berpikir sekelompok -manusia di daerah im
dalam satu kurun waktu tertentu.~Sekalipun ‘deémikian, orang Banjar adalah
mereka vang menggunakan dan menghayati Kebudayaan Banjar dalam segala

aspek kehidupannya. Kebudayaan tersebut diperoleh tidak sajz melalui warisan

Z'Lambung Mangkurat adalah anak dari Empu Jatmiko, yang dengan metalui pertapaannya

menemukan sosok orang pantas untuk menjadi Raja Banjar pertama (Pangeran Suryanaia),
sedangkan dia sendiri menjadi Patih Keraajaan Banjar sampai beberapa orang raja. Dari nama
itulah suatu istiah dipakai untuk menyebut nama lain dari Kalimantan Selatan dan juga untuk
nama perguruan tinggi negeri umum di Banjarmasin.

dwar Saleh, Adat Istiadat Daerak Kalimantan Selatan, (Jakanta - Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1977), hal. 15.
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vang bersifat turun-temurun yang ada dalam tubuhnya, tetapi juga oleh
kedudukan mereka scbagai makhluk sosial. >

Dalam rentetan peristiwa sejarah, ditemukan bahwa kebudayaan Banjar
pertama dimulai dari percampuran antara kebudayaan Melayu dengan
kebudayaan Bukit dan Maanyan sebagai nti, vang kemudian membentuk
kerajaan Tanjung Pura dengan agama Budha. Kedua, percampuran kebudayaan
antara kebudayaan pertama dengan kebudayaan Jawa, di mapa kebudayaan
Maanyan, Bukit dan Melayu menjadi inti, yang kemudian membentuk kerajaan
Negara Dipa dengan agama Budha—Ketiga, adalah perpaduan dengan
kebudayaan Jawa yang membentuk kerajaan Negara Daha dengan agama Hindu.
Dan yang terakhir, keempat, merupakan lanjutan dari kerajaan Negara Daha yang
kemudian membentuk kerajaan Banjar-lslamdan berpadu dengan suku Ngaju,

Maanyan dan Bukit. Dari perpaduan inilah melahirkan kebudayaan yang ada

dalam kerajaan Banjar.™*

“Wasan Basn, Perpindahan Orang Banjar ke Surakarta : Kasus Migrasi Inter Etnis di
Indonesia, (Prisma No. 3, 1988), hal. 43.

¥ dwar Saleh, Adat Istiadat., hal. 14.
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Setelah agama Islam masuk, perubahan kebudayaan tegadi dengan
hebatnya, sekalipun sedikit demt sedikit namun sangat terasa. Melalui perebutan
kekuasaan Pangeran Samudera mengambil alih kekuasaan dan membangun
Kerajaan Banjar Islam sebagai dinasti baru. Agama Hindu runtuh dan digantikan
dengan agama Islam sebagai agama baru masyarakat Banjar.

Agama Islam merupakan agama mayoritas bagi masyarakat Banjar. Bagi
masyarakat Banjar, Islam bukan hanya sebagai agama yang dipeluk dan diyakini
kebenarannya, tetapr juga merupakan identitas mereka. Dalam hal int Alfami
Daud mengemukakan : “Orang-orang —Banjar beragama Islam; Islam telah
menjadi cin masyarakat Banjar sejak berabad-abad yang silam. Islam juga telah
menjadi identitas mereka, yang membedakannya dengan kelompok-kelompok
Dayak di sekitarnya, yang umumnya masih menganut religi sukunya. 2

Dalam kenyataannya masyarakat Banjar boleh dikatakan seluruhnya
memeluk agama Islam.*®  Kalaupun ada penganut agama lain di daerah
Banjarmasim, maka merekay itu—sudah), dapat (diduga bukan penduduk asli,
melamkan orang pendatang dan luar daerah, baik itu dan Jawa, Sumatera,
Sulawesi, Bali, dan lain-lain. Tabel 3 di atas nampak terlihat bahwa penganut

agama Islam di Kota Banjarmasin hampir mencapai 95 %, tepatnya 94,99 %.

* Afani Daud, Jslam dan Masyarakar Banjar., hal. 213.

PSuk Dayak dengan masyarakat Banjar dalam strata sosial masyarakat Kalimantan

Selatan dibedakan. Suku Dayak yaitv mereka yang hidup di lereng-lereng pegutungan Meratus
dengan mempertzhan Kepercayaan nenek moyang mereka (Kaharingan). Sedangkan masyarakat
Banjar, adalah mereka yang memeluk agama Islam, baik yang dari keturunan Melayu maupun
Dayak asli. Alfani Daud menyebutkan “orang Dayak yang masuk Islam dikatakan sebagai
“habarasih” (membersihkan diri) disamping sebagai “menjadi orang Banjar. (1997, 504).
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Sisanya 5,01 % pemeluk agama lain selain Islam, termasuk di dalamnya mereka
yang belum secara resmi memeluk suatu agama.

Dalam beragama Islam, orang Banjar iermasuk yang relatif taat dalam
menjalankan ajaran agamanya. Meskipun belum ada hasil penelitian yang
membuktikannya, hampir dapat dipastikan udak ada orang Banjar yang remaja
dan dewasa yang tidak dapat mengerjakan shalat. Meskipun jelas masih ada
orang Banjar yang tidak melaksanakan shalat lima wakiu secara penuh, namun
mereka pada waktu-waktu tertentu (umumnya shalat maghrib dan shalat Jum’at)
masih mau mengerjakan shalat. Puasa_juga dikeriakan dengan rajin, suasana
bulan Ramadhan dengan bulan-bulan lainnya sangat mencolok perbedaannya.
Pada malam hari dan waktu subuh masjid dan langgar banyak dipenuhi oleh para
jamaah yang menunaikan shalat Isya; tarawaih;; witir dan shalat subuh secara
berjamaah. Waktu sahur terdengar dari masjid. langgar dan juga kelompok-
kelompok yang berkeliling membangunkan masyarakat untuk makan sahur.
Kemudian waktu siang hari, warung-warung makan yang biasa buka, selama
bulan Ramadhan, sebulan penuh tutup untuk menghermat orang yang berpuasa.
Berkenaan dengan zakat, diperkirakan semua wajib zakat akan menunaikan
kewajibannya. Sedangkan untuk ibadah haji, masyarakat Banjar yang sudah
menunaikan ibadah haji relatif lebih banyak bila dibandingkan dengan daerah
lain di Indonesia.

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, tidak mengherankan bahwa
budaya yang melekat pada masyarakat Banjar tidak bisa dipisahkan dengan

agama Islam yang mereka yakini kebenarannya. Termasuk dalam hal ini dalam
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hal transaksi gadai, mereka berupaya untuk tidak bertentangan dengan ajaran
Islam, apama yang mereka anut.

Meskipun agama Islam cukup mempengaruhi kehidupan masyarakat
Banjar, bukan berarti agama Islam satu-satunya yang mempengaruhi kebudayaan
Banjar. Oleh Alfani Daud disebutkan, meskipun orang-orang Banjar disimpulkan
termasuk penganut Islam yang taat, pamun baik dalam bidang kepercayaan
maupun dalam bidang kelakuan religius, terdapat unsur-unsur yang tidak dapat
dicari referensinya dani ajaran Jslam, melainkan harus dicari dan kebudayaan

lokal.’’ Idwar Saleh juga menyatakan——“Di-dalam beberapa hal unsur-unsur

kepercayaan lama tercampur atau dilakukan secara bersamaan dengan ajaran

vang ada di dalam agama ]slam, yang sudah barang tentu tidak bertentangan

dengan akidah, vang kemudian dianggap sebagai tradisi”.™

27 Ibid, hat. 531.

*1dwar Saleh, Adat Istlidda., hal 123



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Terjadinya Transaksi Gadai
Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti ada yang
melatarbelakanginya. Latar belakang ini berkaitan erat dengan motivasi atau
dorongan  yang menyebabkan seseorang melakukan sesvatu  tindakan.
Wahjosumidjo menyatakan “motivasi adalah dorongan kerja vang timbul pada

diri seseorang uniuk berperilaku dalam mencapai tujuan yang ditentukan™.’

Dalam kaitannya dengan transaksi gadat yang dilakukan oleh masyarakat
Banjar, terdapat 7 (wjuh)’ alasad yang melatarbelakangi atau yang memolivasi

mereka untuk menggadaikan hartanya pada erang lain, vaitu :

1. Biaya Berobat
Kejadian yang dialami oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari sulit
diprediksi. Ada orang yang kemaren masih segar bugar, sehat wal’afiat, tiba-
tiba hari ini dikabarkan telah meninggal dunia. Ada orang vang lagi dalam
perjalanan, kelihatannya masih sehat, tiba-tiba jatuh dan mengalami sakit
stroke. Ada orang yang kemaren punya uang banyak, tiba-tiba hari berikutnya
termenung karena uang miliknya dicuri maling, dan lain sebagainya.

Begitulah pergulatan dalam kehidupan ini seringkali susah ditebak.

l'\?\’ahjosumid_']o, Kepemimpinan dan Motivasi, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1987), hal. 177.

’Lihat Tabel 7, pada hal. 77.
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Dalam hidup di dunia ini berbagai macam ccbaan ditimpakan oleh Allah

SWT. pada hambanya untuk menguji keimanannya. Firman Allah dalam surah
Al-Bagarah ayat 155 :
Wy SVl r 2By ¢ sty B o e oSS

Artinya : “Dan sesungguhnya akan Kami berikan cobaan kepadamu
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan...”.’

Termasuk dalam kerangka cobaan yang diberikan oleh Allah pada
hamba-Nya yang erat hubungannya dengan keselamatan jiwa adalah
datangnya penyakit menghinggapi tubuh sescorang. Bila sakit tiba, maka
kondisi tubuh akan terganggu dan bisa berakibat lumpuhnya segala aktivitas
sehari-hari. Oleh karena itu orang tidak segan-segan mengeluarkan biaya yang
cukup tinggi guna mengobati penyakitnya.

Pengeluaran vyang Trelatif "banyak~yang sering-'kali oraug harus
mendapatkan uang dengan segefa-adalah untuk biaya berobat karena sakit
parah yang mengharuskan sipasien masuk ‘rumah sakit. Begitu ketatnya
admirtras: di rumah sakit, membuat warga masyarakat harus mengupayakan
tersedianya uang saat itu juga dengan jalan apa pun agar supaya si pasien bisa
mendapatkan perawatan yang memadai. Paling tidak untuk menebus obat di

apotek orang harus membawa uang, tidak bisa dengan jalan kredit. Kemudian

?Al-Bagarah (2) © 155.
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begitu dinyatakan si pasien boleh dibawa pulang, baik karena sembuh atau
pihak rumah sakit sudah tidak sanggup lagi mengupayakan penyembuhannya,
juga harus siap uang. Bila tidak, si pasien belum bisa dibawa pulang, atau kata
lain, pasien dijadikan jaminan sebelum segala sesuatu yang menyangkut
pembiayaan diselesatkan dulu.

Untuk biaya berobat karena sakit, tidak semua orang siap uangnya.
Apalagi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari hanya mengandalkan
pendapatan hanan yang pas-pasan. Bcgitu salah seorang atau beberapa
anggota keluarga mendapatkan musibah karena sakit dan apalagi harus
dirawat di rumah sakit, maka biaya untuk pengobatan itu tentu saja belum
disiapkan. Jalan keluar agar supayawpengobatan tetap jalan dan si sakit bisa
disembuhkan, maka harta berharga yang ia miliki digadaikan. Ada satu kasus
dari 12 kasus (8,33 %) yang penulis temwn di lapangan yang menggadaikan
sawahnya untuk keperluan-biaya berobatiini.

HM, berusia 40 tahun, alumni Pondok Pesantren, seorang petani dan
guru agama swasts di Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah, sudah berkeluarga
dan punya anak 3 orang. Beberapa musibal: menimpanya secara beruntun
yang menjadikannya menggadaikan sawah garapannya. Pertama, dia sendiri
jatuh sakit mengeluarkan darah dari mulut. Menunut hasil pemerniksaan dia
kena penyakit paru-paru basah dan oleh dokter disarankan untuk istirahat dan
tidak boleh kerja keras, termasuk untuk mencangkul di sawah. Kedua, anak
ketiganya yang baru lahir jatuh sakit dun harus opname di rumah sakit selama

satu minggu. Kemudian berikutnya orang tuanya yang memang sudah tua juga
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jatuh sakit dan memerlukan perawatan. Ketiga musibah yang menimpa
keluarga tersebut benar-benar di luar dugaannya dan untuk penyembuhan
memerlukan biaya yang cukup banyak. Sawah yang biasa dikerjakan sendiri
dengan kondisi badan vang harus istirahat cukup lama tidak bisa dirawat dan
dikerjakan sendiri. Kemudian untuk pengobatan memerlukan biaya yang
banyak. Oleh karena itu, oleh HM, daripada sawah miliknya nganggur, tidak

produktif dan kalau disewakan dengan orang lain hasilnya tidak banyak®,

sementara dalam waktu dekat harus punya vang tunai yang relatif banyak
untuk biaya pengobatan, maka ditawarkanlah sawah untuk digadaikan sebagai
Jjaminan untuk pinjam uang.

HM langsung mendatangi ;sendirt AM dan menceriterakan kondist
kehidupan yang sedang ia hadapi saat ini, seraya menawarkan gadai
tanah/sawah miliknya untuk mendapatkan vang yang diperlukan. AM sebagai
seorang wiraswasta danjuga sambil bertanrmenyanggupipermintaan HM.

Transaksi gadaipun dilakukan, “tanah- /sebanyak * 7 borongan’ menjadi
Jjaminan untuk utang sebanyak Rp 7.000.000,00 {tujuh juta rupiah). Uang
pinjaman diterima dan tanah jaminan diserahkan sepenuhnya pada pihak

pemberi pinjaman (murtahin) sampai uang pinjamannya dilunasi.”

? Kebiasaan yang berlaku di Kota Banjarmasin umuk sewa sawah setiap panen bila hasilmya
baik, perborongan 10 gauang atau 2.5 blik padi kering (1 ganfeng berisi 3 liter).

* Satu borongarn terdiri dari 10 X 10 depa atan 17 X 17 M

*Wawancara dengan HM., di Banjarmasin, tanggal 7 Juli 2000
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2. Menambah Modal Usaha

Masyarakat Banjar menggadaikan hartanya, bukan hanya karena
keperluan yang sifatnya mendesak untuk biaya berobat, tetapi juga dalam
rangka untuk menambah modal usaba. Dua kasus dari 12 kasus (16,67 %)
yang menggadaikan hartanya (1 buah toko dan 1 buah rumah) pada orang lain,
yang uangnya diperuntukkan menambah modal dari usaha dagangnya.

Jalur yang menurut mereka dianggap lebih praktis mendapatkan uang
tunai dengan segera untuk menambah modal usaha adalah dengan jalan
menggadaikan toko/rumah yang ia miliki dan ia tempati. Hanya dengan
perjanjian vang disepakati dan/disaksikan “eleh dua orang saksi. serta
dikuatkan oleh 1anda tangan dan stempel’Kétua RT didapatlah uang tunai
untuk tambahan modal usaha.

Meskipun dalam perjanjian. gadai ity ada kewajiban bagi ra/iin untuk
membayar sewa toko yang ia padaikan atau rumah miliknya ditempati
murtahin, namun bagi pemilik toko/rumah (rafun),jalan ini dianggap lebih
praktis daripada pinjam uang di-bank yang prosedur cukup berbelit-belit, dan
uang vang dipinjam tidak bisa langsung diperoleh. Begitu juga dengan
minjam uang dipegadaian, meskipu.a prosedurnya mudah, namun tenggang
waktunya dianggap terlalu pendek, menggunakan sistem bunga dai: harus
ada barang berharga yang bergerak selain toko/rumah yang harus diserahkan
pada pihak pegadaian.

Pada tahun 1997, HA, alumni PGAN seorang guru agama sekaligus

sebagai pedagang merasa perlu untuk menambah modal dagangannya. Dia
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mempunyai dua buah toko yang didaganginya sendiri. Menurut
perhitungannya, barang dagangannya baru akan kelihatan terisi dan lebih
komplit bila ditambah modalnya sekitar Rp 3.000.000,00 (tiga juta rupiah).
Untuk mendapatkan uvang secjumlah itu oleh HA ditawarkanlah sebuah
tokonya untuk digadaikan pada orang lain yang berminat.

Tawaran HA disambut oleh HI, dan dibuatlah beberapa kesepakatan.
Pertama, perjanjian gadai dilakukan sesuai dengan tradisi yang berlangsung
pada masyarakat Banjar, yaitu dengan jalan jual hidup. Kedua, toko tersebut
tidak didagangi oleh Hl, melainkan tetap didagangi/dipakai oleh HA. Ketiga,
karcna HA yang memakai toko itw, maka HA harus bayar sewa toko pada HI
setahunnya Rp. 650.000,00 (enam ratus lima“puiuh nbu rupiah). Keempat
jangka waktu gadai 2 tahun |dan bisa dipérpanjang sesuai kesepakatan
berikutnya. Setelah kesepakatan dibuat, transaksi gadaipun dilakukan. Sampai
sekarang toko itu masih, tergadai;-vaitu anengalami perpanjangan waktu

selama 1 tahun.®

“Wawancara dengan HA , di Banjarmasin, tanggal 1 Agustus 2000.
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Selanjulmya HR, seorang pedagang kayu tamatan SMA punya sebuah
rumah semi permanen di pinggiran kota. Kalau ditaksir harga jualnya waktu
itu (1997) sekitar 25 juta rupiah. HR berkeinginan menambah modal
dagangnya dengan cara menawarkan rumahnya untuk digadaikan sebesar Rp

10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah).’

HN, juga secorang pedagang, tamatan MAN, sudah berkeluarga dan
punya anak 1 orang. Meskipun usaha dagang cukup maju, namun sampai
tahun 1997 dia belum punya rumah sendiri. Sementara ini dia sckeluarga
masih ditampung di rumah orang tuanya Keinginan untuk hidup pisah dari
orang tua sudah lama dia inginkan, namun Orang lerus saja menghalang-
halanginya. Sampai suatu saat dia. mendengar kalau rumah HR mau
digadaikan, HN pun segera memberi tahu sama-orang tuanya keinginan untuk
menggadal rumah itu. Dengan berbagai macam alasan, akhirmya orang tuanya
mengizinkannya untuk menggadai rumah itu’

HN menemui HR untuk” menyatakan ‘kesediaannya untuk menerima
barang gadai dart HR. Dengan menggunakan akad jwal hidup, transaksi
gadaipun dilakukan untuk jangka waktu 2 tahun. Rumah yang ia gada kan

ditempati oleh Murtahin (HN), sedangkan HR sendiri ikut numpang di rumah

"Wawancara dengan HR ., di Banjarmasin, tanggal 25 Juli 2000.

_gWawancam dengan HN., di Banjarmasin, tanggal 26 Juli 2000.



mertua. Satu tahun setelah digadaikan, oleh HR rumah itu dijual secara resmi

pada HN dengan harga Rp 30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah).”

3. Mencukupi Biaya Naik Haji

Bagi masyarakat Banjar naik haji di samping merupakan kewajiban bagi
seorang mushim sebagar perwujudan rukun Islam yang kelima, juga
merupakan suatu prestise. Kalau sebelum naik haji biasa dipanggil dengan
nama asli, maka setelah menunaikan ibadah haji, maka akan dipanggil dengan
pak haji .../ bu haji ... atau yang kalau masih bujangan (remaja) dipanggil
dengan haji ... (diiringi dengan nama panggilan scbelum naik haji). Di
beberapa tempat di Banjarmasingterutama di° daerah pinggiran seperti desa
Sungai Lulut, Tatah Pemangkih, dan'lain-lain érang sudah naik haji dipanggil
dengan pak Tuan Haji .../ bu Tuan Haji...(diiringi dengan nama panggilan
harian sebelum berhaji).

Gelar haji bagi'masyarakat Banjar.di—samping\ mélambangkan orang
yang sudah sempurna keislamannya,—juga bisa’menaikkan status sosialnya di
masyarakat. Dalam upacara-upacara“keagamaan, 'orang yang sudah berhaji
lebih diprioritaskan untuk memimpinnya. Shalat berjamaah lima waktu, yang
menjadi imam diutamakan orang yang bergelar haji, disamping fasih bacaan
Al-Qur’annya. Memimpin tahlilan dan baca do’a dalam upacara-upacara
selamatan, orang yang sudah naik haji memdapatkan kesempatan pertama

untuk memimpinnya.

*Wawancara dengan 1iR dan HIN., di Banjarmasin, 1anggal 25 & 26 Juli 2000,
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Dengan kondisi sosial keagamaan yang begitu tinggi penghargaannya
pada orang yang sudah berhaji, membuat orang melakukan apa saja yang
dianggap halal untuk bisa menunaikan ibadah haji. Menggadaikan harta
miliknya menjadi salah satu alternatif untuk mendapatkan uang guna
mencukupi kekurangan setoran biaya naik haji.

Dua orang informan (16,67 %) yang diteliti menggadaikan rumah dan
sawahnya untuk mencukupi biaya naik haji anaknya. HN seorang petani,
berusia 60 tahun, pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, pada tzhun 1996 punya
tabungan sejumlah uang untuk biaya naik haji anaknya bernama K S. Pada saat
dibukanya pendaftaran calon jamaah hd)i’ dan\sudah ditentukan biava ONH
nya oleh Pemerintah, dari jumlahtabungan/tersebut masih kurang sekitar Rp
2.500.000,00 (dua juta lima ratus ribu rupiah). Untuk menutupi kekurangan
tersebut HL berusaha meminjam* uang -pada teman-temannya. HR, seorang
pedagang berpendidikan, SR jpunya-sejumlah-uang-yang diinginkan oleh HL.
Dia tidak mau meminjamkan begitu saja\uangnya, harus ada barang yang
dijadikan jaminan. Oleh| HL} jaminan | yang diberikan pada HR adalah
rumahnya sendiri. Sesuai dengan tradisi yang berlaku pada masyarakat
Banjar, transaksi gadai dilakukan dengan jalan jual hidup. Setelah uang gadai
diterima, rumah yang digadaikan diserahkan sepenuhnya oleh HL pada HR.
Oleh karena HL tidak punya rumah lain, kecuali yang ia gadaikan, maka ia
tctap mendiami rumah tersebut. Namun dalam perjanjian gadai disebutkan,

rumah itu boleh tetap ditempati oleh HL, tapi sebelum rumah itu ditebusi,
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maka HM punya kewajiban bayar sewa rumah sebesar Rp 50.000,00 (lima
puluh ribu rupiah) per bulan. '’

Selanjutnya pada tahun 1997, sama halnya dengan HM, HR juga
mengalami kekurangan uang ketika ingin menyetor biaya ongkos haji untuk
menghajikan anaknya. Biaya naik haji yang harus disetorkan sebanyak Rp
8.500.000,00 (delapan juta lima ratus ribu rupiah). Sementara vang yang
tersedia baru Rp 6.500.000,00 (enam juta lima ratus nbu rupiah), masih
kurang sebanyak Rp 2.000.000,00 (dua juta rupiah).

Keinginan untuk menghajikan anaknyva supaya berangkat pada tahun itu
{1997) sudah bulat. Maka HR berusaha mendapatkan uang agar bisa menyetor
ongkos naik haji anaknva di bank“terdekat (BRI). HR pun berusaha
menghubungi kenalannya yang diperkirakan;punya uang dan mau untuk
membantunya. Orang mau membantu'HR meminjami uang sejumlah yang
diinginkan adalah SH, “scorang—karyawan bank "‘BUMN setempat
berpendidikan SMA.

Kesepakatanpun dibuat“oleh’ kedua“belah pihak), SH mau meminjami
uang dengan catatan ada barang jaminan yang memadai. Untuk memenuh:
tuntutan tersebut, HR menggadaikan sawahnya sebanyak 10 borongan dengan

uang sebesar Rp 2.000.000,00 (dua juta rupiah). Perjanjian gadai dilakukan

1N awancara dengan L., &i Banjarmasin, tanggal 23 Juli 2000.
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dengan akad jual hidup, dengan jangka waktu minimal satu tahun (satu kali
panin)."*

Setelah peganjian gadai dengan akad jual hidup dilakukan,
diserahkanlah sawah 10 borongan tadi oleh HR pada SH. Oleh karena SH
tidak punva waktu untuk menggarap sendiri sawah yang ia gadai tadi, maka
sawah tersebut dia kembalikan kepada HR untuk digarapkan. Sesuai dengan
tradisi yang berlaku di daerah Banjarmasin dan sekitarnya, pihak pemilik
sawah setiap panin berhak mendapatkan bagian/sewa sebesar 2 blik per-
borongan. Dari 10 borongan sawah yang ia gadai, berarti SH memperoleh
bagian sebanyak 20 blik setiap kali' panin’ Sampai sekarang sawahnya itu

masih tergadai dan bayar sewa.'?

4. Membeli Rumah
Tradisi gadai bagi masyarakat Banjar bisa dimanfaatkan untuk banyak
keperluan. Di samping yang telah dibahas tiga poin di atas, yakni untuk
keperluan biaya berobat, menambah modal usaha, dan untuk mencukupi biaya
naik haji, juga bisa untuk membeli rumah. Untuk masalah ini, ada 2 kasus
vang penulis temukan di lapangan, atau sebesar 16,67 % dari 12 kasus yang

ditelit1.

"ntuk wilayah kota Banjarmasin dan sekitarmya, musin tanam dan panin padi, karena
sifatnya tadah hujan, hanya bisa berlangsung 1 kali dalam satu tahun.

Wawancara dengan HR_, di Banjarmasin, tanggal 26 Juli 2000.



RI, seorang pedagang kecil, tamatan PGAN, sehani-harinya hidup
bersama keluarga dengan mengontrak rumah kecil. Dan hasil jualannya,
kelebihan dan belanja harian dia tabung. Sedikit demi sedikit, akhirnya pada
tahun 1998 R! mampu mengumpulkan uang scbesar Rp 5.000.000,00 (lima
juta rupiah). Uang tabungannya itu dia niatkan untuk membeli rumah, karena
dengan sclalu mengontrak, uangnya tidak bisa terkumpul banyak, apalagi
kontrak rumabh setiap tahunnya selalu mengalami kenaikan. Padahal dar1 uang
kontrakan itu, seandainya dia sudah punya rumah sendiri, RI bisa membeli
barang lain untuk keperluan rumah tangga.

Pada suatu hari, ada orang vang ingin menjual rumah sederhana,
harganya Rp 7.500.000,00 (wujuh’ juta lima ratus ribu rupiah). Dan uang
tabungan yang berhasil RI kumpulkan sebanyak 5 juta rupiah, berarti masih
kurang Rp 2.500.000,00 (dua juta lima  ratusribu rupiah). R] tertarik untuk
membeli rumah yang mau-dijual tersebut Namun-kendalanya adalah uangnya
belum cukup.

RI mengikat orang yang mau ménjual rumah itu’dengan membayar uang
muka, sambil dia berusaha untuk mendapatkan uang kekurangannya. Dia
mencoba menemui HB, seorang petani sekalipus wiraswasta dan
mengemukakan keinginannya untuk pinjam uang pada HB untuk melunasi
pembayaran pembelian sebuah rumabh. HB mau memberikan pinjaman uang
sejumlah yang diinginkan, dengan cataizn harus ada barang yang dijadikan
jaminan, RI menyanggupi rumah yang ia beli itu sebagai jaminannya. Jadilah

transaksi gadai kedua belah pihak dengan akad jual! hidup. Waktu gadai tidak
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ditentukan, kapanpun Rl punya uvang untuk menebusi/membayar utangnya
pada HB bisa dilakukan.

Setelah transaksi gadai dengan cara akad jual hidup dilakukan oleh HB,
rumah yang ia gadai tadi tidak ditempatinya sendiri, melainkan ditempati oleh
RI. Sesuai dengan tradisi vang berlaku, meskipun rumah itu dibeli oleh RI,
namun karena ia gadaikan pada HB, maka Rl masih harus bayar sewa pada
HB. Sewa rumah itu disepakati Rp 50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) per-

bulan,”

Kemudian HD, seorang pedagang berusia 40 tahun, punya isteri seorang
pegawai negeri dan anak 2 orang/ Mereka tinggal di Banjarmasin, menempati
rumah sederhana ukuran 6 X 127m warisan dari orang tua isterinya. Pada
tahun 1995, isterinya pindah tempat kerja ke daerah lain (Armuntai) yang
relatif jauh dari Banjarmasin dan harus pindah semuanya ke sana.

Pada mulanya mumah HD di-Banjarmasinkontrakkan pada orang lain,

sementara HD sekeluarga juga menempati rumah kontrakkan di Amuntai.

B\Wawancara dengan R1., di Banjarmasin, 1anggal 21 Juli 2000.



Setelah berjalan sekitar 3 tahun, di Amuntai ada orang menawari untuk
menjual rumah. Letak dan kondisi rumahnya masih relatif bagus, dan HD
berkeinginan untuk membeli rumah tersebut.

Uang tabungan yang tersedia belum mencukupi untuk membeli rumah
vang diinginkan tersebut, masih kurang sekitar Rp 4.000.000,00 (empat juta
rupiah). Untuk menutupi kekurangan itu, HD sepekat dengan isterinya untuk
menggadaikan rumahnya yang ada di Banjarmasin.

MD, seorang PNS di Banjarmasin asal kota Amuntai yang kebetulan
belum punya rumah tetap (masih kontrak), mendengar rumah HD mau
digadaikan, maka dia langsung <imenghubunginya. Setelfah melalui
pembicaraan kedua belah pihak,| dilakukaniah-transaksi gadai dengan akad
Jual hidup sebesar Rp 4.000.000,00 untuk jangka waktu 2 tahun. Uang dari
gadai rumah di Banjarmasin im . digunakan,oleh HD untuk mencukupi

membeli rumah di Amuntai, Sementara rumah HD di Banjarmasin ditempati

oleh MD. ™

. Membeli Kendaraan

Di samping untuk membeli rumah, menggadaikan harta bagi masyarakat
Banjar di Kota Banjarmasin juga bisa untuk membeli kendaraan (sepeda
motor). Ada 2 kasus dari 12 kasus ( 16, 67 %) yang penulis temui di lapangan

yang menggadaikan hartanya untuk keperiuan membeli sepeda motor ini.

“Wawancara dengan ‘MD., di Barjarmasin, tanggal 12 Juli 2000
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Pada tahun 1996, US (36 tahun), seorang tukang ojek (wiraswasta),
berpendidikan SMP, ingin memiliki sepeda motor sendiri. Selama 5 tahun ini
ia meng-ojek memakai kendaraan orang lain dengan jalan sewa harian Rp
3.500,00 (tiga ribu lima ratus) perhari. Dari hasil pendapatan hariannya ia
sisihkan untuk menabung, sampai ia mampu mengumpulkan uang sebanyak

Rp 2.000.000,00 (dua juta rupiah).

Dengan modal uang tabungannya tersebut US mau beli sepeda motor
yang masih layak untuk dipakai untuk ojek dan jalan jarak jauh. Setelah
dicari, ketemulah sepeda motor yang diinginkan. Namun yang menjadi
masalah adalah uang tabungannya tidak cukup untuk membeli sepeda motor
yang ia inginkan tersebut, harganya Rp'3:500.000,00 (tiga juta lima ratus ribu
rupiah). Dengan hanya punya uang Rp 2.000.000,00, berarti masih kurang

sebanyak Rp 1.500.000,00 (satu juta-lima ratus ribu rupiah).

Dengan uang sejumlah itu (Rp 2.000.000,00), memang sudah bisa beli
kendaraan tanpa harus utang. Namun kondisi_kendaraannya relabf rawan
kerusakan, dan masih perlu dana lagi untuk biaya perbaikan. US mempunyai
pemikiran lebih baik minjam uang untuk mencul '1pi beli sepeda motor yang
masih bagus, daripada beli yang produk tahun lama, tapi sering rusak, dan
banyak biaya perbaikan. Oleh karena itu ia berusaha untuk mendapatkan

pinjaman uang sesuai yang diperlukan.

Waktu it (1996) uang Rp 1.500.000,00 masih tergolong relatif banyak.

Oleh karena 1tu US tidak mudah untuk mendapatkannya. Beruntung dia punya
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kenalan baik yang punya uang sejumlah itu. Dia adalah MD, 56 tahun,
seorang petami berpendidikan SD yang kehidupan sehari-han berkecukupan,

kenalan US di desa sebelah.

Proses pinjam uang oleh US pada MD tidak berlangsung begitu saja.
MD mau meminjami uang sejumlah yang diinginkan US dengan syarat sepeda
motor yang dibelinya nanti menjadi jaminan gadai dari utangnya itu. US pun
menyetujui persyaratan tersebut. Perjanjian gadai dilakukan dengan jalan
akad jual hidup. Artinya, begitu uang pinjaman diterima, US membeli sepeda
motor, maka sepeda motor itu menjadi milik US, sampai US bisa
mencbusi/membayar utang pada MD. MD, tidak:memakai kendaraan tersebut,
pemakaiannya tetap diserahkan pada. US, tapi-US harus bayar sewa bulanan
pada MD sebesar Rp 60.000,00 (enam puluh; nibu rupiah) per-bulan. Surat

BPKB sepeda motor disimpan oleh MD.

Oleh karena keinginan vang begitu menggebu dari US untuk segera
memiliki sepeda motor sendiri, kemudian dibandingkan dengan sewa harian
sepeda motor untuk ojek Rp 3.500,00 sehari, yang berarti sebulannya bisa

mencapai Rp 105.000,00 (seratus lima -ibu rupiah), sementara sewa sepeda
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yang iabeli, tapi masih akan digadaikan cuma Rp 60.000,00 {enam puluh ribu
rupiah) sebulan, maka persyaratan yang diajukan oleh MD disetujuinya.
Jadilah US membeli sebuah sepeda motor atas namanya, meskipun masih
tergadai, namun dari selisih bayar sewa sepeda motor harian dengan sewa
bulanan dan sewa sepeda motor yang ia gadaikan (Rp105.000,00 - Rp

60.000,00 = Rp. 45.000,00), bisa ia tabung untuk melunasi utang pada MD

kelak

Berikutnya pada tahun 1998, HL, seorang petani tamatan MAN ingin
membeli sepeda motor. Uang untuk membeli sepeda tidak ada, vang ada
hanyalah sepetak sawah peninggalan (warisan) dari orang tuanya sebanyak 7
borongan. Mau dijual tanah tersebutuntuk bel) sepeda motor rasanya tidak
mungkin, karena itulah satu-satunya harta berharga yang ia miliki dan bisa
digarapnya untuk mendapatkan hasil” setiap tahunnya. Maka terpikirlah oleh
HL untuk menawarkansawahnya/itu.vntuk digadaikan:-Dengan harapan uang

gadaian tersebut bisa untuk membeli'sepeda motor.

Sebelum menawarkan tanahnya untuk digadaikan, HL menyurvei dulu
harga kendaraan yang bisa terjangkau untuk dibelinya. Diperolehnya
kendaraan vang dianggapnya cocok dan layak untuk dia pakai, yaitu sepeda
motor Yamaha bebek buatan tahun 1983 seharga Rp 2.000.000,00 (dua juta

rupiah).

PWawancara dengan US., & Banjarmasin, tanggal 8 Juli 2000
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Setelah menemukan kendaraan yang diinginkan dan berusaha
meyakinkan pemiliknya bahwa ia sangat berminat untuk membelinya, seraya
minta waktu untuk mencari wangnya, HL menemui temannya BH, seorang
guru agama alumni PGAN yang kelihatannya punya uang dan punya
kekayaan yang relatif banyak. Ditawarkan oleh HL pada BH bahwa ia ingin
menggadaikan sawahnya seharga Rp 2.000.000,00 untuk membeli kendaraan.
Oleh BH yang memang sudah 1ahu letak tanah yang ingin digadaikan oleh HL
tadi, di samping letaknya strategis, juga termasuk sawah yang subur,
disetujuinya menggadai sawah HL tadi dengan catatan penanjian gadai

dilakukan sesuai dengan tradisi setempat,'yakni dengan akad jual hidup.

Setelah akad gadai jual hidup“dilakukan, BH menginjakkan kakinya
disawah yang ia gadai tadi, selanjutmya/dia ményerahkan kembali sawah tadi
untuk tetap digarap oleh HL. Hasil panen selama masih dalam perjanjian

gadai (barang gadai belum ditebus),.dikenakan sewa-tanal'sebanyak 2,5 blik

per-borongan. Sampai sekarang sawah-itd masihtergadai.’’

6. Biaya Perkawinan
Perkawinan merupakan suatu kejadian yang bersejarah dalam hidup
seseorang dalam berumah tangga. Oleh karenanya tidak jarang orang sering
kali mengenang kembali peristiwa hari dan tanggal terjadinya perkawinan itu.

Salah satu bentuk untuk selalu terkenang dengan peristiwa perkawinan adalah

16\ awancara dengfm HL & BH., di Banjarmasin, tanggal 2 & 3 Agusws 2000
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dengan meletakkan foto ukuran besar di dinding ruangan tamu atau di kamar
keluarga.

Tradisi yang berkembang pada masyarakat Banjar, dalam rangka
memeriahkan peristiwa bersejarah dalam hidup tersebut, umumnya
mengeluarkan biava yang relatif banyak. Setiap kali ada upacara perkawinan
selalu diusahakan mengadakan walimatu wursy (selamatan perkawinan)
dengan mengundang seluruh masyarakat desa tempat tinggal dan sekitarnya,
para keluarga kedua belah pihak (suamifister1) serta para teman-teman dan
kenalan lainnva. Menu yang disajikan biasanya bervariasi, ada daging sapi,
sop ayam/daging, telor, sate, (dan lain-lain) Di samping biaya untuk
menwmakanan yang tinggi, juga ‘adalah biaya pakaian penganten dan
pelaminan.

Selamatan perkawinan yang lebih meniah umumnya dilaksanakan oleh
keluarga mempelai perempuan., Sedangkan pada-keluarga mempelai laki-laki
umumnya hanya diadakan sclamatan biasa,)dengan mengundang tetangga
dekat, keluarga dan temansteman) dekat. Meskipun keluarga laki-laki
mengadakan acara selamatan seadanya, namun biaya yang harus dikeluarkan
juga relatif banyak. Pihak kelaurga laki-laki punya kewajiban untuk
memberikan jujuran (mahar) pada keluarga pihak perempuan. Tinggi
rendahnya mahar yang harus dibayar, sesuai dengan kondisi sosial ekonomi
calon pengantin dan kesepakatan kedua belah pihak. Seringkali terjadi tawar-

menawar dalam soal mahar ini pada saat meminang antara utusan pihak laki-
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laki yang meminang seorang gadis (perempuan) dengan utusan yang
menernima utusan keluaraga yang meminang (pihak laki-laki).

Bagi mareka yang punya uang, mengadakan upacara perkawinan secara
besar-besaran dengan ditambah dengan menyajikan hiburan, tidak menjadi
masalah. Tapi bagi masyarakat biasa, untuk mengadakan pesta perkawinan
yang sederhana sekalipun terpaksa harus pinjam uang pada orang lain sebagai
modal. Nanti setelah upacara selamatan selesai, dihitung jumlah uang
pemberian dari para undangan yang hadir. Uang pemberian para undangan
inilah yang dibayarkan pada utang untuk biaya selamatan.

Seringkali antara pengeluaran dengan pemasukan yang didapat pada
upacara perkawinan ini mengalami defisii< ATtinya utang untuk selamatan
perkawinan tidak bisa ditutupi~oleh sumbangan yang diberikan para
undangan. Oleh karena itu untuk'menutupi sisa utang selamatan perkawanan
tersebut, karena belum jelas kapanibisa-membayamya, digadaikanlah barang
berharga miliknya.

Kemudian bagi pihak“laki-laki,) tuntitah “untuk’\ segera kawin kadang-
kadang tidak diimbangi dengan persiapan yang memadai, termasuk uang
untuk jujuran (mahar). Karena tidak punya uang yang cukup, sementara
keinginan berkeluarga tidak bisa ditunda-tunda lagi, maka salah satu jalan
yang ditempuh adalah menggadaikan harta miliknya. Terdapat dua kasus
(16,67 %) yang penulis temui &i lapangan yang menggadaikan hartanya untuk

keperluan biaya perkawinan ini.
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Pada bulan Desember 1996, HS (55 tahun), seorang petani tamatan
Madrasah Ibtidaiyah, sesuai kesepakatan dengan keluarga pihak laki-laki akan
melaksanakan pesta perkawinan puterinya. Untuk melaksanakan pesta
perkawinan yang ia inginkan, HS tidak punya uang yang cukup. Dia masih
perlu uang sebanyak Rp 2.000.000,00 (dua juta rupiah). Untuk keperluan itu
HS menghubungi HU (65 tahun), scorang pedagang lulusan SMA. yang
dianggapnya akan mau dan mampu memberikan pinjaman sgjumlah itu. HU
bersedia memberikan pinjaman dengan syarat ada jaminan barang yang suatu
saat bisa dijual bila HS tidak bisa melunasi utangnya. HS mengajukan sawah
yang biasa digarapnya sebanyak( ]l borvngan)sebagai jaminannya dengan
cara digadai jual hidup dan HU menyetujuinya.

Transaksi gadaipun direalisasikan, dengan disaksikan oleh dua orang
saksi dan diketahui oleh Ketua RT, [ditulis'di| atas sebuah segel. Uang Rp
2.000.000,00 diserahkan,oleh, HLi-pada, HS, ;sedangkan. HS menyerahkan
sawah sebanyak 11 borongan pada HU,Segel| tanah asli dan segel gadai
dipegang oleh HU.

Selanjutnya, karena HS pekerjaan pokoknya bertani, sedangkan HU
berdagang, maka oleh HS dimintanya agar sawah yang ia gadaikan itu tetap
digarapnya sendiri. Apalagi sawah yang ia gadaikan itu masih menyatu
dengan sawahnya yang lain, yaitu separo dari jumlah total sawah yang ia
punyai dalam satu lokasi. Permintaan HS disetujui HU, sesuai dengan tradisi
yang berlaku, setiap panin HS harus membayar sewa tanah pada HU sebanyak

2,5 blik per-borongan. Jadi jumlah padi yang diterima oleh HU setiap kali
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panin dari sawah gadai itu sebanyak 27,5 blik. Sampai sekarang sawah itu
masih tergadai.'’

AM, seorang pemuda berusia 20 tahun, berpendidikan SD. Dia sudah
tidak punya ayah yang bisa membiayai hidupnya Dia juga belum punya
pekerjaan tetap harian, melainkan hanya sebagai seorang petani yang
mengharapkan pendapatan tahunan dari hasil panin padinya dan kadang-
kadang bekerja sebagai buruh kasar.

Pada bulan Juli 1997 AM akan mengawini seorang gadis di desanya.
Modal untuk bavar uang jujuran (mahar) dan selamatan perkawinan belum
cukup. Harta yang berharga yang ia miliki untuk bisa mendapatkan uang
hanya berupa sebuah sawah 10 borengan peninggalan orang tuanya yang ia
garap setiap kali datang musim|tanam. Kalau dijual berarti dia tidak punya
sawah lagi. Agar dia tetap memiliki sawah itu dan uang bisa dapatkan, maka
sawah tersebut ia tawarkanwuntuk digadaikansaja:

AM datang kerumah AY, jugalseorang petani berusia 40 tahun, tamatan
SD tetangga di desanya. AM mengitarakan-maksidnya untuk menggadaikan
separo dari sawahnya itu guna membiayai upacara perkawinannya. Biaya
perkawinan yang diperhitungkan masih kurang sekitar Rp 1.000.000,00 (satu
juta rupiah). AY bersedia menerima gadai sawahnya itu sebesar uang yang

diperiukan tersebut.

"W awancara dengan A1S., di Banjarmasin, tanggal 22 Yuli 2000
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Surat-menyurat pun dipersiapkan untuk keperluan gadai tersebut. Di
atas sebuah segel yang ditandatangani kedua belah pihak, juga ditandatangani
oleh dua orang saksi serta diketahui oleh Keta RT, transaksi gadaipun
dilangsungkan. AY membayar uang Rp 1.000.000,00, sedangkan AM
menyerahkan 5 borongan sawah sebagai jaminannya. Transaksi gadai
dilakukan dengan akad jual hidup.

Oleh karena tanah yang digadaikan hanya sedikit, apalagi AM hanya
punya sawah 10 borongan itu, maka dibuat kescpakatan sawah itu tetap
digarap oleh AM. Meskipun AY juga seorang petani, namun dia memiliki
banyak sawah, oleh karenanya dia tidak kéberatan sawah yang ia gadai tadi
tetap digarap oleh AM dan berlaku sistem sewa. AM harus membayar sewa
sawah pada AY setiap panin 3-blik| per-borongan. Ini berarti AY akan
mendapatkan sewa sawah yang ia gadai 15 blik/per kali panen (setiap tahun).

Pada tahun 1999 yang lalu utang AM-.pada. AY.sudah.ia lunasi dan sawah

yang ia gadaikan telah kembali menjadi miliknya sepenuhnya. 18

. Mengamankan Harta Kekayaan

Dalam kenyataannya orang menggadaikan hartanya tidak mesti karena
per'u uang untuk berbagai keperluan seperti yang dikupas terdahulu.
Meskipun hanya sebagian kecil, namun ada juga orang yang menggadaikan
rumahnya karena merasa lebih aman. Sebuah kasus (8,33 %) berikut ini

mengarah pada kondisi tersebut.

\Wawancara dengan AM ., di Banjarmasin, tanggal 15 fuli 2000.
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NH (35 tahun) seorang pegawai negeri dengan ijazah D3. Untuk
peningkatan kualitas sumber daya manusia oleh instansi di mana dia bekerja
pada tahun 1998 ditugaskan untuk melanjutkan sekolah S1 di Pulau Jawa
(Malang). Diperkirakan untuk menyelesaikan SI nya, karena dia sudah punya
ljazah D3 akan memakan waktu selama 2 tahun. Di Banjarmasin dia punya
rumah yang memiliki fasilitas seperti PDAM, PLN dan Telpon. Di dalam
benaknya ada kekhawatiran bila rumah tersebut dikontrakkan, pada bulan-
bulan terakhir masa kontrak habis, orang yang mengontrak rumah itu tidak
akan membayar rekening PDAM, listrik dan telpon. Bila sampai tiga bulan
berturut-turut  tidak di bavar, makakemungkinan besar, sesual nerjanjian oleh
pihak PDAM, PLN dan Telkom harushubungan akan diputus. Untuk
memasang kembali telpon, air PDAM danlistrik serta bayar tunggakan
bulanan memerlukan biaya yang relatif) cukup banyak. Kekhawatiran ini
menurut NH bukan tidak-berdasar;“karenacsudah- ada beberapa kasus yang
terjadi. Biaya kontrakan akhirnya-lebih banyak| diperuntukkan untuk biaya
pemasangan kembali fasilitas\yang diputus.

Kemudian dari segi lain, karena akan sekolah ke Pulau Jawa (Malang),
meskipun biaya di jamin oleh Pemerintah, namun perlu juga ada uang tunai
yang relatif banyak yang harus disiapkan bila sewaktu-waktu diperiukan.
Barang-barang seisi rumah juga tidak mungkin dibawa semuanya, sebagian
besar harus ditinggal dan diamankan dalam satu kamar tersendiri di rumah itu.

Berdasarkan pertimbangan itu, maka oleh NH rumah miliknya sclama 2 tahun
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dia tinggalkan untuk melanjutkan sekolah tidak dia kontrakan, melainkan dia
gadaikan.

Rumah itu digadai oleh NH pada AI(32 tahun), seorang wiraswasta
alumni Pondok Pesantren yang kebetulan belum punya rumah sendiri.
Transaksi gadai dilakukan dengan uang pintaman sebanyak RP 7. 500.000,00
(tyjuh juta lima ratus ribu rupiah) dan rumah diserahkan pada Al untuk
ditempati selama ia sekolah dan selama utangnya belum dilunasi. Transaksi
gadai dengan akan jual Judup dilakukan hanya di atas sebuah kuitansi yang
disaksikan oleh Ketua RT. Setelah selesai sekolah (1999) rumahnya sudah

ditebusnya kembali."”

Untuk lebih jelasnya tentang, gambaran latar belakang masyarakat
Banjar di Kota Banjarmasin menggadaikan hartanya, berikut ini disajikan

dalam bentuk tabel :

Tabel 7
Latar Belakang Masyarakat Banjar Melakukan Transaksi Gadai

I f ! ? }
% No Z Latar BGeldkadg i Bafwakade % Persentese |
] ) ] ] ]
1 % Biaya berobat 1 kasus ] 8,33 % %
] 2 ] Menambah Modal Usaha 2 kasus ] 16,67% |
] 3 ] Membeli Rumah ] 2 kasus ] 1667% |
] 4 Membeli Kendaraan ] 2 kasus ] 1667% |
] 5 | Mencukupi Biaya Naik Haji | 2 kasus i 1667% )
] 6 ] Biaya Perkawinan ] 2 kasus 1 1667% |
"7 | Mengamankan Harta Kekayaan | 1 kasus } 8.33% j]
o l

] Jumlah ) 12kasus | 10000% |

*Wawancara dengan NH., di Banjarmasin, tanggal 20 Juli 2000.
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B. Praktik Gadai Masyarakat Banjar dan Kandungan Nilai Islam
1. Subjek dan Objek Perjanjian Gadai
Subjek perjanjian gadai 1alah rahin (yang menggadaikan barang), dan
muriahin (yang menahan barang gadai). Sedangkan objeknya adalah

marfun (barang gadai) dan utang yang diterima rafin. 20

a. Keadaan Rahin
Rahin adalah orang menggadaikan barang berharga miliknya pada
orang lain. Dalam hal proses tegadinya gadai, ra/1in merupakan orang
memerlukan uang tunai sebagai utang. Sedangkan jaminannya adalah
barang yang berharga kepunyaannya.
Menurut ajaran Islam)’ transaksi gadai dianggap sah bila keadaan
rafiin orang yang baligh dan berakal, Karena orang yang baligh dan

berakal dipandang cakap melakukan tukar“menukar benda_ !

Dalam penelitian | vang penulis lakuKan, Keadaan rehin semuanya
memenuhi persyaratan tersebut. USia mereka minimal 29 tahun dan
yang tertua berusia 60 tahun.

Ditinjau dari segi ekonomi, nampaknya tidak semua rahin
tergolong dalam kategori ekonomi lemah, bahkan bisa dimasukkan pada
golongan ekonomi menengah. Dar 12 orang informan (rahin) yang

diteliti ada sebanyak 5 orang yang punya penghasilan lumayan. Dari 5

“Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Riba Utang Pintang dan Gadai, cet1l,
(Bandung : PT. Alma’arif, 1983). hal. 51.

2 bid hal 52
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orang tersebut dua orang yang menggadaikan hartanya untuk
kepentingan mencukupi biaya ongkos naik haii anaknya Satu orang
pedagang yang punya dua buah toko, menggadaikan tokonya untuk
menambah modal dagang. Kemudian satu orang menggadaikan
rumahnya untuk pemeliharaan karena ditinggalkan melanjutkan sekolah
ke luar daerah dan satu orang lagi menggadaikan rumahnya guna
menambah modal dagangnya. Tujuh orang lainnya dari dua belas
informan yang menggadaikan hartanya memang memerlukan uang
untuk keperluan yang sifatnya memang mendesak.

Kemudian bila ditinjat, dari‘aspek pekerjaannnva, keadaan rahin
umumnya dan kalangan petani dan pedagang. Dart 12 orang informan, 5
orang dari kaum petani, dan|3 orang dan pedagang. Dari pegawai negeri
2 orang, wiraswasta juga 2 orang,

Selanjutnya kalau dilihat dari. latar, belakang.keberagamaannya,
dengan asumsi latar belakang-pendidikan mempengaruhi keberagamaan
seseorang, 3 orang inferman-berlatar belakang pendidikan PGAN/MAN,
1 orang alumm Pondok Pesantren, 1 orang D3, 2 orang SMA, | orang
SMP, 4 orang tamatan Madrasah Ibtidaiyal/SR. Dari data ini mereka
yang menggadaikan barangnya umumnya mereka yang mengerti akan
ajaran agama Islam.

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan rahin ini akan disajikan

dalam bentuk tabel berikut im :
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Tabel §

Keadaan Usia, Pendidikan dan Pekerjaan Rahin
[ ] l
g No § Nama Usia Pendidikan !f Pekerjaan
L 1 AM 23 tahun SD l Petam
g 2 f HN 60 tahun M f Pedagang
R HR 60 tahun Mi | Petani
;4 HS 55 tahun Ml ;  Petani
E 5 Us 30 tahun | SMP } Wiraswasta
j 6 ? HI 29 tahun | MAN i Wiraswasta
L7 Ri 40 tahun | PGAN i Pedagang
P8 HA 46 tahun PGAN | PNS/Dagang
[ 9 | HM [ 40 tahun Pesantren | Guru/Petani ]
[ 10 | HD [ 40tabun | SMA | Pedagang !
E HR {  28tahun | SMA | Pedagang J
[12 ! NH f 35 tahun__ | D3 | PNS ’

. Keadaan Murtahin

Murtahin adalah orang yang.mengutangkan, vang mengambil
barang gadai dan mengikatnya di bawah kekuasaannya.. Barang
gadalannya itu sendirni disebat marhun (gadaian):

Sama halnya dengan Keadaan ratin, Usia murtahiin juga memenuhi
persyaratan untuk ‘melakukan” tukar-menukar barang sebagaimana
disyaratkan oleh ajaran Islam seperti tersebut di atas. Usia murtahin
paling muda 30 tahun, sedangkan yang tertua 70 tahun.

Dari segi ekonomi, tidak semua murtahin merupakan orang kaya.
Untuk kasus gadai rumah, keadaan mereka malah belum punya rumah
sendiri dan umumnya pendatang baru yang kerja di Banjarmasin.
Daripada mereka kontrak rumah, baik bulanan maupun tahunan, mercka

lebih baik memili/mencari rtumah yang akan digadaikan.
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Perhitungannya, dengan gadai untuk jangka waktu tertentu, jumlah uang
nominal yang mereka punyai dari gadai rumah tidak berkurang
Sebaliknya, dengan menerima gadai rumah mereka bisa menempati
rumah tersebut tanpa harus keluar vang untuk bayar kontrakan.

Darni 12 informan sebagai murtahin yang penulis teliti, sebanyak 3
orang vang menggadai rumah untuk ditempati sendiri. Kemudian
selebihnya, 9 orang para penggadal yang memang punya uang untuk
menggadai barang, meskipun tidak masuk dalam kategori orang kaya.

Kemudian ditihat dari segi aspek pekerjaan mereka, para muriahin
i ada yang pckerjaannya -'s¢bagal pedagang scbanvak 4 orang,
wiraswasta 2 orang, petan 3vorang dan pegawai negeri/BUMN 3 orang.

Kemudian dari segi |latar belakang| keagamaannya yang diukur
dari jenjang pendidikan yang |pemah mereka tempuh, maka keadaan
murtahin yang berlatar, belakang-pendidikan S1 IAIN 1 orang, Pondok
Pesantren 1 orang, PGAN-? orang, SMA 3 orang, SD/MI 3 orang, dan
sisanya 3 orang tidak tamat-SB/Mi.

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan muriahin it akan disajikan

dalam bentuk tabel berikut ini :
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Tabel 9
Keadaan Usia, Pendidikan dan Pekerjaan Murtahin
l T
No Nama ! Usia ! Pendidikan Pekerjaan
L] H! {55 1ahun f - Pedagang
E 2 HR : 70 tahun ¢ - Pedagang
i 3 MD | S6tahun - Petani
P4 i HB t 70 tahun E SR | Petani
[ 3 | IT | 40ahun SD { Petani
[ 6 | HK [ 35 tahun MAN Pedagang |
7 HH i 37tahun  ;  PGAN PNS
[ 8 | Al ( 32tahun | Pesantren Wiraswasta
{9 1 AM | 30tahun ¢ SMA | Wiraswasta |
| 10 { SH i 40tahun ! SMA | BUMN |
{11 HU t 65Stahun ( SMA | Pedagang |
Co12 MD f 33 tahun ! S1 i: PNS £

. Keadaan Marhun dan Utang

Marhun  adalah barang'gadaian vanu|dijadikan jaminan dari utang

yang diterima oleh rafiin dari muriafin.

Ada empat. macam/barang yang umumnya.dijadikan jaminan

dalam transaksi gadai pada-masydrakat ‘Banjar di Kota Banjarmasin,

yaitu sawah, rumah, sepeda-motor dan-teko-Rumah ada 5 buah, sawah 5

petak, sepeda motor 1 buah, dan toko ! buah.

Dilihat dari sudut sifat barang yang digadaikan, barang yang

digadaikan oleh masyarakat Banjar tersebut terbagi kepada 2 yaitu harta

bergerak dan harta tidak bergerak. “Harta bergerak adalah barang-
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barang seperti perhiasan, elektronik, sepeda dan sejenisnya yang
ditetapkan oleh perusahaan pegadaian™.”

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka barang yang digadaikan
oleh masvarakat Banjar yang masuk dalam kategori harta bergerak
hanya ada satu macam yaitu sepeda motor, sedangkan 3 macam yang
lainnya; rumah, sawah dan toko masuk dalam kategori harta yang tak
bergerak.

Sayvid Sabiq memberikan pengertian tentang gadai, vaitu :
"Menjadikan barang yang mempunyai nila1 harta menurut pandangan
svara' sebagai jaminan hutang, hingga‘orang yang bersangkutan boieh
mengambil hutang atau ias bisa “mengambil sebagian (manfaat)

(L} 23

barangnya 1u"".

Jadi vang dimaksud dengan gadai dalam Islam adalah prakuk
utanz-piutang dengammenjadikarrbarangyangtbemilai-harta oleh pihak
yvang berutang sebagai jaminan kepada orang yang memberikan utang,
baik barang yang bergerak seperti kendaraan, barang elektronik dan
iain-lain, atau barang vang tidak bergerak seperti, sawah, rumah, dan

lain-lain yang mempunyai nilai barta menurut pandangan sy&ra’.

22Su'bagyo, dkk., Bank dan Lembaga Keungan Lainnya, (Yogyakarta : STIE YKPN,
1998), hal. 96,

BSayyid Sabiq, Fikik Surmnak, diterjemahkan dari terjemahan Arab oleh H. Kamaluddin
A Marzuki, cet. 12. (Bandung, - PT. Alam’arif, t.th), hai. 150.
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Kemudian menurut hukum positif disebutkan bahwa gadai adalah
: “suatu hak yang diperoieh seorang berpiutang atas suatu barang

bergerak yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang ... %

Dari pengertian gadai vang dikemukakan di atas, nampak ada
perbedaan antara pendapat satu dengan yang lain. Definisi gadai yang
pertama merupakan pengertian gadai menurut hukum Islam, sebagai
barang jaminan dari gadai tidak hanya pada benda bergerak, tapt juga
benda-benda lainnya vang tak bergerak asal mempunvai nilai harta.
Sementara yang kedua, menggambarkan pengertian gadai menurut
Hukum Positif kita Indonesia, yang penekanannya pada jaminan hutang
hanya benda yang bergerak.

Barang gadaian vang digadaikan oleh masyarakat Banjar seperti
yang dibahas di atas bila dikaitkan dengan’gadai menurut Hukum Positif
di Indonesia, maka [haniya ada”l macam yang'memenuhi persyaratan,
barang yang sifatnya bergerak, yaitu /sepeda motor. Sedangkan yang
lainnva; rumah, sawah| dan toko, termasuk /arang vang tidak bisa
digadaikan.

Akan tetapi bila dikaitkan dengan hukum Islam, yang tidak
membatasi pada hanya barang bergerak, tetapi juga barang tak bergerak

asal punya nilai jual, maka semua barang itu bisa untuk digadaikan.

“R. Subekti dan R. Tinrosudibio, Kitab Undang-undang Perdata, (Jakana @ Pradnya
Paramita, 1986), hal. 270.
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Kemudian keadaan utang ketika menggadaikan barangnya, tidak
semuanya dibayar langsung oleh murtahin pada rahin. Ada satu kasus
yang pembayarannya tertunda, yakm kasus gadai rumah milik NH,
pembayarannya dilakukan lewat wakilnya ketika NH sudah berada di
Malang untuk melanjutkan sekolahnya ke S1. Sementara yang lainnya
dibayar ketika terjadi penyerahan marhun (barang gadai) pada murtahin.
Banyaknya utang berkisar antara ] juta sampai dengan 10 juta rupiah.

Mengenai pembayaran dilakukan tidak langsung ini dibolehkan
oleh ajaran lslam. Azhar Basyir menyatakan ketika mengupas tentang
syarat-syarai wmurien dan (utang-“hicngenal utang, disyaratkan benar-
benar telah tetap menjadi tanggungan re/un, yaitu benar-benar telah
diterima oleh rahin atau ~wakilnya, atau sekurang-kurangnya telah

dijanjikan akan diserahkan oleh Hiurtahin P

Mengenai | keddadn\ marfnn ddan utang/iniClebih jelasnya bisa

dilihat pada tabel di bawah ini

2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam., hal. 52.
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Tabel 10
Keadaan Marhun dan Utang Gadai

N Jenis Marium Jumlah Utang { Lamanya f Keterangan !
0 (Rp) | | .J
.1 ! 1

1 Sawah 7 borongan 7.000.000.- i1 tahun | Dibayar langsung
2 Toko 3.000.000,- |  2tahun ] Dibayar langsung i

3 Rumah 2.500.000,- ' 21ahun Dibayar langsung
4 Sawah 10 borongan 2.000.000,- U 2 vafn i Dibayar fangsung j
5 Rumah 2.500.000,- | Ztahun Dibayar langsung |
6 Sepeda Motor 1500000, | 2tahun | Dibayar langsung {
7 { Sawah 7 borongan 2000.000- | 2thun ! Dibavar langsung |
3 ! Sawah 11 borongan 2.000.000,- 1 2tahun ’ Dibayar langsung !
9 ,jl Sawah 5 borongan 1.000.000,- | Ztahun | Dibayar langsung |
10 f Rumah 7.500.000.- ; 2iahun | Dibayar menyusul |
11 ] Rumah 4.000.000,- ; 2tahyn | Dibayar langsung |
12 } Rumah 10.000.000,- = 2tahun } Dibayar langsung }
i ; ;

. Transaksi Gadai dengan Akad Jual Hidip

Akad merupakan salah Csatu” rukun- yang harus dipenuhi untuk
dinvatakan sahnya suatu transaksi. Dalam thal ini termasuk di dalamnya
transaksi gadai. Menurut mazhab’/"Maliki,gadai wajib dengan akad
(setelah akad) orang | vang inenggadaikan (ruhin) dipaksakan untuk

menyerahkan borg untuk |dipegang‘—eleh/yang memegang gadaian
(murtahin).? Bentuk /afud= dapat saja dilakukan baik dalam bentuk

tertulis waupun lisan, asalkan di dalamnya terkandung maksud adanya
perianjian gadai di antara kedua belah pihak.
Adapun syarat-syarat ijab dan kabul yang keduanya disebut shigat

akad adalah :

%Sayyid Sabiq, Figh., hal. 152.



37

a. Satu sama lainnya berhubungan di satu tempat tanpa ada pemisahan
yang merusak.

b. Ada kesepakatan ijab dan kabul pada barang yang saling mereka
rela berupa barang yang dijual (digadaikan) dan harga barang
(jumlah pinjaman).

¢. Ungkapan harus menunjukkan masa lalu /madi) atau masa sekarang
(mudar:).”

Dalam tradisi gadai yang berlangsung pada masyarakat Banjar
sekarang ini ada dua macam. Ada gadai vang secara terang-terangan
mencantumkan istilah gadai dalam perjanjian mereka, dan ada gadai yang
dinyatakan dalam istilah jual! hidup.” Dalam praktiknya, kedua macam
bentuk gadai tersebut sama-sama menyerahkan sepenuhnya barang gadai
pada pihak pegadai (mutwhin) unuk o dikuasai dan  diambil
manfaat/keuntungannya dari barangitersebut.

Untuk menghindari praktik riba dalam transaksi gadai, masyarakat
Banjar di Kota Banjarmasin melakukan/ akad dengan cara transaksi jual
hidup. Menurut keyakinah mereka yang terlibat /dalam transaksi gadai,
bahwa dengan menggadaikan “barang berharganya melalui transaksi jual
hidup, maka pihak | penggadar) (murtahin), | béthak untuk mengusai
sepenuhnya barang gadaian, termasuk mengambil manfaat dan hasil

barang gadai tersebut tanpa terkena hukum riba, yang dalam agama Islam

' 1bid, 46,

®lual hidup yaitu “seseorang menyerahkan barang bemilai harta untuk menerima

pembayaran sejumlazh uvang secara tunai, dengan ketentuan si penjual tetap berhak atas
pengembalian barangnya itu dengan jalan menebusnya kembali sebesar jumlah uang yang ia

terima dulu”
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riba adalah sesuatu yang diharamkan. Sebagaimana Allah SWT berfiman

dalam surah Al-Baqgarah ayat 275 :

29 -
Artinya : “Dan Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan

riba.”

Dalam surah Ali Imran ayat 130 Allah juga menegaskan :
PSad S 55y Adndan Llaish g H1GISTT Y 1 gal - ililgl,

O ydis

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
riba dengan berlipal ganda, dan berakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu beruntung”.

Hadits Nabi riwayat Hammad'bin“Salamah menyebutkan :

OLb lg—dle ;i) L) s M o o oLa 4,113
(ke oo sLapali ) U= ggd Cabdl g Gl -0 2z

Artinya : "Apabila seekor kambing'dijadikan jaminan, maka yang
memegang jaminan | ity boleh, iminunr jsusunya sekedar banyak
makanan yang dibertkan pada kambing “itu, jika dilebihkannya
dari sebanyak (pengeluaran) itu, maka lebihnya itu menjadi nba".
(Diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah*’

2"’A]—Baqamh (2):275.
30, ..
Ali Imran (3) : 130.

3 Asy-Svaukani, Nailul Authar, Jilid IV, (Beirut - Darul Fikri, t.1.), hal. 264.
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Menurut HM, pegadai yang berlatar belakang pendidikan agama
(pesantren) menyatakan “biar barang sandaan itu kawa dan halal
dimanfaatakan oleh panarima sanda, maka harus diakatakan dengan akad
Jual  hidup dan diserahkan pada panarima sanda sambil baucap; aku rela

barang ini ikam pa/ra:‘".3 : (Agar barang gadai itu bisa dan halal

dimanfaatkan oleh penerima barang gadat, maka harus diakadkan dengan
akad jual hidup dan diserahkan pada penerima gadai sambil berkata; saya
rela barang inmi kamu gunakan/manfaatkan). Hal yang senada juga
diungkapkan oleh MD, penerima barang gadai alumni S1 IAIN dan Al,
penerima barang gadai alumnivpesantren yang intinya penulis ssmpulkan
sebagai berikut : “bila transaksi gadai‘dinyatakan dalam bentuk gadai,
maka mengambil untung dari|barang gadaian adalah riba, sedangkan bila
dinyatakan dalam bentuk jual hidup, tidak kena riba. Sebagai contoh si A
menggadaikan sebidang sawah/ sada s B, oleh si'B tanah itu digarapnya

sendiri. Hasil panen dari sawah-yang digarap oleh si B tadi tidak kena riba

\wWawancara dengan HM, di Baujarmasin, pada tanggal 7 Juli 2000.
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bila diakadkan dengan istilah jual hidup, sebaliknya akan riba bila akadnya
menggunakan istilah gadai/sanda”.*

Meskipun esensinya sama, yaitu gadai dengan akad jual hidup,
namun mereka yang berpendidikan umum tingkat SD dan SMP tahunya
bahwa gadai dengan akad jua/ hidup itu tradisi yang ada di masyarakat
yang sesuai dengan ajaran Islam. Tentang kaitannya dengan hukum halal
dan haram, atau riba mereka tidak tahu. Hal ini seperti yang diungkapkan
oleh US, seorang pegadai tamatan SMP : “kami tahunya sanda nang ada
di masvarakat kava itu, ya kami turuti ar” (setahu kami gadai yang ada
dimasyarakat begitu (dengan | akad jual hidup), ya kamr ikuu). Hal senada
juga diungkapkan oleh HL, pegddaitamatan SD dan dan HR, juga seorang
pegadai tamatan MI.**

Sedangkan menurut meréka''yang' berlatar belakang pendidikannya
non-agama (umum) tingkat \SMA~-dan perguruan _tingg, e€sensinya juga
sama bahwa tradisi gadai yang.ada di masyarakat yang sesuai dengan Islam

adalah dengan menggunakan akad jual*hidup. NHseorang pegadai alumni

*Wawancara dengan MD dan Al, di Banjarmasin, pada tanggal 24 & 26 Juli 2000

*Wawancara dengan US, HL dan HR, di Banjarmasin, pada tanggal 8, 23 & 26 Juli 2000.
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D3 dan HU, seorang penerima gadai alumni SMA menyatakan yang
intinya “kami menggadaikan harta dengan akad jual hidup karena sudah
tradisi dan ujar tuan guru boleh, tidak dilarang agama™

Umumnya transaksi dilakukan dengan cara tertulis, baik hanya
dengan dituliskan dalam satu kuitansi, juga dengan menggunakan kertas
segel. Data di lapangan menunjukkan lebith banyak yang menggunakan
kertas segel daripada hanya kuitansi. Dari 15 transaksi yang dilakukan, 10
transaksi menggunakan segel. Sedangkan sisanva 5 transaksi hanya
menggunakan bukti kwitansi pembayaran.

Dalam penanjian yang | vmenggunakan kertas segel, pada tulisan
paling atas ditulis Surat Keterangan Jual Hidup.  Dalam isi dijelaskan
bahwa antara pihak pertama Z(ra/un) sepakat untuk menjual barang
miliknya pada pihak kedua (mmrtalin) dengan harga yang disepakati dan

akan ditebus/dibeli lagi $etélah 2 tahnn, atairsestai dengan perjanjian.™ Isi

$Wawancara dengan NH & HU, di Banjarmasin. pada 1anggal 20 dan 22 Jult 2000.

3('La:nanyr:l masa perjanjian gadai ada tiga kategori; 1. 2 tahun atau lebih, 2. I tahun atau
lebit dan, 3. Tidak ditertukan waktunya (kapan saja bila dia bisa melunasi utangnya ).
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perjanjian jual akad ditandatangani oleh pihak pertama (rahin} dan pihak
kedua (murtahin), serta dikuatkan oleh saksi-saksi (umumnya 2 orang laki-
lak1), dan diketahui oleh Ketua RT.

Kemudian untuk perjanjian/akad yang ditulis di atas kuitansi isinya
secara pokok sama, namun ditulis dengan sederhana dan singkat. Biasanya
akad model ini hanya diketahui oleh saksi, tanpa diketahui oleh Ketua RT,
ada yang pakal materai dan ada yang tidak. Perjanjian/akad dengan hanya
menggunakan kuitansi ini lebih bersifat kekeluargaan dan dituntut adanya
kejujuran, terutama yang tidak pakai materai. Hal int karena dari aspek
legal hukwm, dengan tidak ada, aparat pemerintah (Ketua RT) vang turut
mengetahui dan tanpa materei tidak dapat/dipertanggungjawabkan.®’

Tentang adanya istilah jual hidup bila diteliti kembali pada sumber
dari ajaran Islam, baik pada Al-Qur’an maupun Al-Hadits, tidak akan
ditemukan istilah tersebut) Dalam Islam hanya dikénaladanya istilah jual-
beli, baik yang dilakukan secara-tunai maupun/kredit.

Meskipun dalil yang menyatakan istilahyual hidup tidak ditemukan,
namun ada kemungkinan istilah itu lahir diilhami oleh pendapat ulama
Malikiyah tentang pemanfaatan barang gadai :

“Apabila murtahin mensyaratkan bahwa hasil dari barang gadaian itu
untuk dia, maka hal ini bisa saja dengan beberapa syarat yaitu :
a. Utang terjadi discbabkan karena jual beli dan bukan karcna

menguntungkan. Hal ini dapat terjadi seperti sescorang menjual
suatu barang kepada orang lain dengan harga yang ditangguhkan

*Wawancara dengan SF, salah seorang Ketua RT, di Ban_jarmasin, tanggal 17 Juli 2000.
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(tidak dibayar kontan), kemudian dia minta gadai dengan suatu
barang sesuai dengan utangnya, maka 1a dibolehkan.

b. Pihak penerima gadai mensyaratkan bahwa manfaat dan barang
gadai itu adalah untuknya.

c. Jangka waktu mengambil manfaat yang telah disyaratkan itu
waktunya barus ditentukan, apabila tidak ditentukan dan tidak

diketahui batas waktunya, maka menjadi tidak sah”.**

Berdasarkan pendapat ulama Malikiyah tersebut salah satu
persyaratan sahnya barang gadai dimanfaatkan oleh penerima barang gadai
(murtahin) adalah dilakukan dengan cara jual beli yang harganya
ditangguhkan (tidak dibayar kontan). Oleh karena ada pendapat demikian,
menurut analisa penulis muncullah dalam masyarakat Banjar istilah jual
Tiiddup.

Kemudian konsep jual hidup sendini cbukan semata-mata ada pada
masyarakat Banjar. Di dalam Hukum Tanah di Indonesia ada istilah yang
disebut menjual Gadai (Indonesia), menggadai (Minangkabau), adol sende
(Jawa), dan ngajual alad.gade (Sunda).‘w

Menjual gadai yaitu| £ “menyérabkan tanah untuk menerima
pembayaran sejumlah uang secara/tunai, dengan Keténtuan : si penjual tetap

berhak atas pengembalian tanahnya dengan jalan menebusnya kembali™.*

Dengan menjual gadai, maka si pembeli gadai berhak :

1. Chuzaimah T. Yanggo dan HA. Hafiz Anshary AZ. (EQ), Problematika Hukum Islam
Kontemporer, cet. 2 (Jakarta : LSIK, 1997), hal. 66 - 67.

*Imam Sudiyat, Hukum Adat, Sketsa Asas, (Yogyakana : Liberty, 1981), hal_ 28.

“ Ibid,
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a. Menikmati manfaat yang melekat pada hak milik, dengan pembatasan :
1) tidak boleh menjual lepas tanah itu kepada orang lain;
2) tidak boleh menyewakannya untuk lebih dari satu musim lamanya

(jual tahunan).

b.Mengoperkan  gadai  (doorverpanden) ataupun menggadaikan
kembali/menggadaikan di bawah harga (onderverpanden) tanah
tersebut kepada orang lain, jika ia sangat memerlukan uang, sebab ia
tidak dapat memaksa si penjual gadai semula untuk menebus tanahnya.

c.Mengadakan perjanjian bagi hasil/belah pinang/ paruh hasil tanam/maro
dan sejenis itu,*!

3. Pemanfaatan Barang Gadai (Marhun) Oleh Penerima Gadai (Muriahin)
Tradisi yang sudah berakar di masyarakat tentang gadai adalah bila
penanjian gadai sudah disepakati, uang sebagai utang sudah diterima oleh
rafun, maka barang jaminan (bor#) sccara suka reta diserahkan sepenuhnya
pada murtahin. Pengelolaan barangyaminan dan hasil yang diperoleh darn
barang jaminan sepenuhnya menjadimilik nurtalin. Dalam hal im hanya
barang jaminan saja yang masihterkail langsung dengan rahin, sedangkan
yang lainnya sepenulinya dikuasai oleW murialin
Tentang pemanfaatan barang gadai, oleh’ murtahin i, para ulama
berbeda pendapat.
a. Pendapat Imam Syafi’i

Dalam kitab A/-Um pada bab “Yang Merusak Gadai” Imam

Syafi’1 mengatakan :

“U1bid, hal 29
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Manfaat dani barang jaminan adalah bagi yang menggadaikan,
tidak ada sesuatu pun dari barang jaminan itu bagi yang menerima
gadai”.

Kemudian dalam kitab Mad-ahibul Arbach dijelaskan, bahwa

ulama-ulama Syafi’iyah mengatakan :

Osa MOl e &g Ml anize 3 G o Laliga 0 i
g LsYlaze Ylas oy w7 ¥y A M b o F 05
43.;)};)“_!

“Orang yang menggadatkan adalah| yang mempunyai hak atas

manfaat barang vang .digadaikan, meskipun barang yang

digadaikan itu ada >di bawah!'kekuasaan penerima gadai.

Kekuasaannya atas barang yang digadaikan tidak hilang kecuali

ketika mengambil manfaat atas barang gadaian itu”.

Dengan ketentuan di atas, jelaslah bahwa yang berhak mengambil
manfaat dan barang yang digadaikan itu menurut ulama Syafi’iyak
adalah orang yang menggadaikan barang, bukan penerima gadai.

Alasan yang dikemukakan oleh ulama Syafi’iyah mengenai

pe: lapatnya di atas adalah berdasarkan pada :

1) Hadits Rasulullah SAW yang berbunyi :

[*F)
W)

“Ymam Syafi'i, 4l-Um, Fiid 111, 1,p., 11h, k. 155.

* Abdurrahman Al-Jazairy, Madzahibul Arbaah, Jilid 1i, (Beirut : Darul Fikri, t.th), hal
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“Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW ia bersabda - Gadaian itu
tidak menutup yang punyanya dari manfaat barang (yang
digadaikan) itu, faedahnya kepunyaannya, dan dia juga wajib
memikul beban (pemeliharaan). (HR. Asy-Syafi’i dan
Daruquthny dan dia berkata bahwa sanadnya hasan dan

bersambung)”.

2) Hadits Rasulullah SAW yang berbunyi :
B Sy J&, JBae B oy 50,8 0 5 s
45 ) . P

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, bersabda
Rasulullah SAW : Barang jaminan itu dapat ditunggangi dan
diperah”.

Asy-Syafi’t  membeni komentar terhadap hadits tersebut

sebagat bertkut :

tmam Syafi’i, ALUm, hal. 167

 Asy-Syaukani, Nailul., hal. 265.
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“Dan ini tidak boleh menunggangi dan memeras (barang
jaminan itu) kecuali bagi pemiliknya, yaitu yang menggadaikan
bukan bagi yang menerima gadai™.

3) Hadits Rasujullah SAW yang berbunyi :

.Hd)w&\du&‘dﬁjduduﬁ;vg\j
s o dt am 2t 4Dl g 6 0t Aile ALY
“Dari Ibnu Umar ia berkata, bersabda Rasulullah SAW: Hewan

seseorang tidak boleh diperas tanpa seizin pemiliknya. (HR.
Bukhar)”,

Barang yang digadaikan ite (tidak lain hanyalah sebagai
jaminan atau kepercayaan saja atas| si penerima gadai. Barang
jaminan diserahkan kepeda - (peémerima gadai bukan berarti
menyerahkan hak _milik, tetapi-pemilik barang.gadaian itu adalah
orang yang menggadaikan., Oleh, karena yang memiliki barang itu
adalah orang yang. menggadaikan-maka dengan send:rinya manfaat

atau hasil dari barang gadaian itupun kepunyaan yang menggadaixan.

b. Pendapat Imam Malik (Malikiyah)

Ulama Malikiyah mengatakan :

*Ymam Syafi'1,Al-Umm, hal. 155.

71 Kahlani, Subsulussalam, Jilid 11, (Bandung : Dahlan, t.th), hal. 51 -52.
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“Hasil dari barang gadaian dan segala sesuatu yang dihasilkan
daripadanya adalah termasuk hak-hak yang menggadaikan. Hasil
gadaian ity adalah bagi yang menggadaikan selama si penerima

gadai tidak mensyaratkan”.

Selanjutnya ulama Malikiyah  berpendapat bahwa apabila
murichin mensyaratkan bahwa hasil dani barang gadaian itu untuk dia,
maka hal ni bisa saja dengan beberapa syarat yaitu :

1) Utang terjadi disecbabkan karena jual beli dan bukan karena
menguntungkan. Hal ini-dapat-terjadi seperti seseorang menjual
suatu barang kepada orang lain depgan harga vang ditangguhkan
(tidak dibayar kontan),-kemudian di2 minta gadai dengan suatu
barang sesuai dengan utangnya, maka’ia dibolehkan.

2) Pihak penerima gadai mensyaratkanibahwa manfaat dan barang
gadai itu adalah untuknya.

3) Jangka waktu mengambil—-manfaat—yang telah disyaratkan itu
waktunya harus ditentukan, apabila tidak ditentukan dan tidak
diketahui batas waktunya, maka menjadi tidak sah”.*’

Jika syarat tersebu telah jelas ada, maka sah bagi penerima gadai
mengambil manfaat dad__barang yang digadaikan. Adapun bila dengan
sebab mengutangkan, maka tidak sah bagi penerima gadai untuk
mengambil manfaat dengan cara apa pun, baik pengambilan manfaat itu
disyaratkan oleh penerima gadai ataupun tidak, dibolehkan oleh yang

menggadaikan atau tidak, ditentukan waktunya ataupun tidak. Ketidak

*® Abdurrahman Al-Yazirly, Madzahibnl., hal. 332.

“*H. Chuzaimah T. Yanggo dan HA. Hafiz Anshary AZ. (Ed), Problematika., hal. 66 — 67.
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bolehan itu termasuk kepada mengutangkan yang mengambil manfaat,
sedangkan hal itu termasuk riba.

Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa jaminan dalam gadai-
menggadai itu berkedudukan sebagai kepercayaan atas utang bukan
untuk memperoleh laba atau keuntungan. Jika membolehkan mengambil
manfaat kepada orang yvang menerima gadai, berarti membolehkan
mengambil manfaat kepada bukan pemiliknya, sedang yang demikian
itu tidak dibenarkan oleh syara’. Selain daripada itu apabila penerima
gadai mengambil manfaat dari barang gadaian, sedangkan barang
gadaian itu scbagai jaminan'‘utahg) maka hal ini termasuk kepada
menguntungkan yang mengambil manfaat, di mana Rasulullah SAW

telah bersabda :

P P T W Pl ,Jﬁuﬁsﬂg@)u&sy
wolul ool & oy y sy Tygsdains o 2 3 IS ol s
“Dani Ali r.a. ia berkata, Rasulullah. SAW telah bersabda : Setiap
mengutangkan| yang.menarik ‘manfaatadalah termasuk riba. (HR.

Harnts bin Usamah)”.

Dengan demikian jelaslah Imam Maliki berpendapat bahwa
manfaat dari barang jaminan itu adalah hak yang menggadaikan dan
bukan bagi penerima gadai. Akan tetapi walaupun demikian penerima
gadaipun bisa mengambil manfaat dengan syarat-syarat yang telah

disebutkan.
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Alasan bagi ulama Malikiyah mengemukakan pendapatnya di atas
sama dengan alasan-alasan vang dikemukakan oleh ulama-ulama
Syafi’iyah, yaitu hadits Abu Hurairah dan Ibnu Umar yang telah

disebutkan di atas,

c. Pendapat Imam Ahmad bin Hanbal (Hanbaliyah)

Ulama-ulama Hanbaliyah dalam masalah pemanfaatan barang
gadar 1 memperhatikan barang yang digadaikan itu sendin, apakah
hewan atau bukan. Kemudian dari hewan pun dibedakan pula antara
hewan yang dapat diperah atau ditunggangi dan yang dapat diperah dan
ditunggangi.

Dalam kitab Mad-alitbul _Arbaah | susunan Abdurrahman Al-

Jazairiy disebutkan sebagai berikut:
20555 o Ly (S Ul 05 OO ge M
43S 5 s OF Al UsS g gl gl OIS 0L O g
TN 03 s s

*® Abdurrahman Al-dazairty, Madzahibul., hal. 337.
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“Barang yang digadaikan itu adakalanya hewan yang bisa
ditunggangi dan diperah dan ada kalanya juga bukan hewan, maka
apabila (yang digadaikan itu) hewan yang dapat ditunggangi,
pithak yang menerima gadai dapat mengambil manfaat dari barang
gadaian tersebut dengan menungganginya dan memerah susunya
tanpa seizin yang menggadaikan”.

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa pendapat Imam Ahmad
mengenal pengambilan manfaat dari barang gadaian pada pokoknya
terbagi pada dua, yaitu pertama bagi barang yang bisa diperah susunya
atau bisa ditunggangi, maka penerima gadai dapat mengambil manfaat
daripadanya sesuvai dengan nafkah yang dikeluarkannya. Kedua bagi
barang yang tidak bisa diperah dan tidak bisa ditunggangi, maka
penerima gadai tidak boleh! mengambil° manfaat dari barang gadaian
tersebut.

Alasan yang dikemukakan' oléh Imam Ahmad mengenai
pendapatnya tersebut adalah :

1) Kebolehan penenma gadai-untuk-mengambil ~manfaat dari barang

gadaian yang bisa diperak’dan-ditunggangi ialah hadits Nabi SAW:
A‘Ss'.UL.a;'ss'.JyJJG: JGA:&A‘EB\ e b p
s gh e OIS 13 amday S a0l i ey ale
S ol Jeg Lgs e OIS 150 aziany o pdy ol

51 e .
(Sl oly ) Lo Lol

*mam Bukhari, Shakik Bukhari, Juz 11, (Singapura : Maktabah wa matbaah, 1.th), hal. 78.
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“Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, bersabda Rasulullah SAW:
Binatang gadaian boleh ditunggangi karena memberi makan
kepadanya, begitu juga boleh mengambil susu binatang gadaian
karena ia memberi makan. Kewajiban yang menunggang: dan
mengambil susu memberi makan. (HR. Bukhan)”.

:FL‘)%LQ&‘&L}J‘JG’JG&”&“JJL}O‘Q
] B PR R T PEN N S R = X -0 311
ot S sy by s il F day Gl e i
(4edew

“Dari Hammad bin Salamah ia berkata, telah bersabda Nabi
SAW : Apabila seekor kambing digadaikan, maka yang

menerima gadai  boleh meminum susunya sesuat dengan kadar
memberi makannya, bila'meminum susu 1tu melebihi harga

memberi nafkahnya 'maka termasuk riba™>?

2) Tidak bolehnya pencrima gadai mengambil manfaat dan barang
gadaian selain dani  barang yang bisa ditunggangi dan diperah,
alasannya sama dengan tidak bolehnya si penerima gadai mengambil
manfaat dari barang gadai yang dikemukakan oleh Imam Syafi’i dan

Imam Malik seperti yang dikemukakan di atas.

szAsy-Syaukan'l, Nailul., hal. 264,
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d. Pendapat Imam Abu Hanifah (Hanafiyah)

Menurut ulama Hanafiyah bahwa manfaat barang gadaian adalah
penerima gadai. Pendapatnya itu berdasarkan kepada :

1) Hadits dari Abu Hurairah yang dinwayatkan oleh Bukhari tersebut
di atas.
2) Menggunakan alasan dengan akal (rasio)

Sesuai dengan fungsinya barang gadaian sebagai jaminan dan
kepercayaan bagi yang meminjamkan uang, maka barang tersebut
dikuasai oleh penerima gadai. Bila barang tersebut masih dipegang oleh
yang menggadaikan, berartl, keluar dan tangannya dan barang jaminan
menjadi tidak ada artinya)) Apabila/barang gadaian dibiarkan tidak
dimanfaatkan oleh yang menguasai barang gadai (murtahin), berarti
menghilangkan manfaat barang tersebut. Kemudian jika pada setiap saat
vang menggadzikan_tharus ydatang ckepada penerima gadai untuk
memelihara dan mengambil manfaatnya, hal ini akan mendatangkan
mudharat bagi kédud [~belzh \pihak, Cterutama bagi pihak yang
menggadaikan. Demikian juga bila sctiap kali penerima gadai harus
memelihara dan mengerahkan manfaatnya kepada yang menggadaikan,
ini pun sama mudharatnya. Dengan demikian penerma gadailah yang
berhak mengambil manfaat dari basil gadaian tersebut karena ia yang
menahan barang itu sebagai jaminan.

Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh imam mazhab

yang empat tersebut di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa hanya
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Imam Hanafi yang membolehkan secara penuh pada penerima barang
gadai untuk mengambil manfaat dari barang gadai tersebut. Sedangkan
Imam Syafi’i, Imam Maliki dan Imam Ahmad menyatakan sebaliknya
bahwa manfaat dari barang gadai adalah hak yang menggadaikan.

Meskipun di antara empat Imam ada satu Imam, yaitu Imam
Hanafi yang membolehkan penerima gadai mengambil manfaat dan
barang gadai, namun nampaknya masyarakat Banjar tidak mengikuti
pendapat tersebut. Mereka masih meyakini bahwa barang gadai masih
milik penggadai dan penggadailah yang berhak atas manfaatnya. Bila
transaksi gadai diakadkan dengan gadai, maka memanfaatkan hasil dan
barang gadat oleh pihak|/peperima gadai (murtahin) masuk dalam
kategori riba.

Sebagai jalan keluarnya  masyarakat Banjar lebih memilih
pendapatnya Imam Malik, yang -memberlakukan gadai sebagai barang
yang dijual dengan harga~ yang ditangguhkan. Untuk menghindari
terjadinya  praktik | priba—~dalam, | transaksi ,gadai, maka mereka
melakukannya dengan istilah jual hidup. Maksudnya barang yang
dijadikan jaminan utang untuk sementara dijual, dan nanti bila yang
pemilik barang sudah punya uang, diz bisa membeli kembali barang
yang sudah dijualnya dengan harga yang sama dengan ketika dia
menjual waktu yang lalu.

Mengenai pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai

(murtahin) ini dalam praktiknya dibagi pada dua bagian, yaitu :
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1) Dimanfaatkan sendin oleh Murtahin

Dani 12 kasus yang diteliti, ada 4 buah kasus (41,67%) yang
barang gadainya dimanfaatkan langsung oleh murtahin, yaitu 4 buah
barang gadai berupa rumah dan 1 buah berupa sawah. Dalam hal ini
Rumah ada 4 buah, 3 buah ditempati sendiri oleh si penerima gadai
(murtahin), sisanya 1 buah disewakan, yang sewanya diambil oleh
murtahin. Kemudian sawah 4 petak, 3 petak tetap digarap oleh
pemilik tanah (rahin), tetapi dia bayar sewa pada murtalun, 1 petak
digarap sendin oleh smurtafun, hasil sepenuhnya untuk dia
(murtalun). Sepeda motor 1 buah, dipakai sendiri oleh rahin dengan
membayar sewa bulanan padawzriahin, Kemudian toko juga 1 buah,
tetap dipakai oleh rafin”dengan membayar sewa bulanan kepada

muriafin,

2) Murtahin mengambil hak sewa
Mayoritas dari murtahin tidak memanfaatkan secara langsung
barang gadai yang ia terima. Dan 12 kasus, 7 kasus (58,33%)
murtahin hanya menerima hak sewa dan barang gadai, yaitu gadar
rumah 1 buszh, gadai sawah 4 petak, gadai toko I buah dan gadai
sepeda motor 1 buah. Untuk lebih jelasnya mengenai pemanfaatan

barang gadai oleh murtahin bisa dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 11
Pemanfaatan Barang Gadai oleh Murtahin
[ No {  Jenis Barang | Pemanfaatan ]
| i { Dimanfaatkan Sendii | Mengambil Hak Sewa |
i j ]
; {
{ 1 | Rumah 4'buah { | buah 1
P 2 Sawah I buah ] 4 buah }
, 3 | Sepeda Motor i - | 1 buah i
. 4 | Toko | - j 1 bugh |
= % 5 . :
‘ Jumiah ! S buak ] 7 bush !
Tabel 12

Persentase Pemanfaatan Barang Gadai oleh Murtakin

I ] ]
' No Pemanfaatan ] Banyaknya I Persentase !
i i i ! ]
;1 Dimantaatkan Sendini 1 5 buah l 41,67 %o ;
I 2 | Mengambil Hak Sewa _j 7Fbuah ] 58,33 % J
i i I | |
L Jumlah i 12 buah i 100,00 % i

Hal yang menarik dari’ pemanfaatan barang gadai di atas,
mereka yang berpendidikan pondok pesantren dan perguruan tinggi
tidak ada satupun ‘yang mampraktikkan gadai.dengan gadai sewa.
Mereka semua mempraktikkan/~gadai‘dengan memanfaatkan sendiri
secara langsung | barang--gadainya--'Sedangkan mereka yang
berpendidikan SD/MI  sampai dengan SMA/PGAN/MAN,
kebanyakan mereka melakukan praktik gadai sewa.

Dari segi kemampuan ekonomi mereka yang memakai sendiri
barang gadai yang mereka terima, terutama dalam kasus rumah (4
kasus), karena memang mereka belum punya rumah sendiri, namun
punya uang untuk membayar/ memberi utang barang gadai.

Sedangkan mereka yang menerima bzrang gadai, kemudian
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disewakan kembali barang gadai itu pada yang punya barang gadai,
karena secara ekonomi pihak penerima barang gadai punya kelebihan
uang. Sementara pihak penggadai memerlukan uang dan tidak
banyak punya kekayaan, sehingga barang yang ia gadaikan ia sewa
kembali, daripada terjual, berarti tidak akan bisa kembali lagi, lebih
baik digadaikan yang suatu saat, bila punya uang bisa dimiliki lagi.
Terlepas dari apakah gadai sewa dibolehkan atau tidak oleh ajaran
agama Islam, namun mereka yang berpendidikan pesantren khususnya
lebih hati-hati dalam melakukan praktik gadai ini. Dalam wawancara
susulan yang penulis lakukan pada bulan Nopember 2000 vang lalu,
HM menuturkan : “dalam praktik gadai'ini di samping harus dilakukan
akad jual hidup, juga yang”diutamakan adalah saling meridhai, seraya
mengutip potongan ayat Quran surah-Annisa (3) ayat 29 ... ania

3 ” 3
radin.. ">

Sedangkan yang lainnya mengemukakan pendapatnya bahwa bila
barang gadai sudah' | _diserahkan,_ berarti-\ terscrah kita mau
menggunakannya, apalagi yang menyewa itu pemilik barang gadai
sendiri.

Selanjutnya bila ditinjau dari aspek ekonomi, praktik gadai yang
dlakukan oleh masyarakat Banjar ini lebih banyak menguntungkan

pihak penerima gadai (murtahin). Meskipun dalam praktik gadai ini ada

P\Wawancara dengan HM, di Banjarmasin, tanggal 23 Nopember 2000.
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alasan yang mereka gunakan untuk saling tolong-menolong (sesuai
dengan prinsip gadai menurut Islam yaitu tolong-menolong
(ta’awwun)), namun dalam kenyataannya pihak murtahin berada pada
posisi yang diuntungkan, sedangkan pihak rahin berada pada posisi
vang dirugikan.

Bila ditinjau dari segi laju inflasi di Indonesia, sebagaimana vang
dikatakan oleh Kusmadi Saleh, Wakil Kepala BPS yang dikutip oleh
Hanian Republika *“laju inflasi periode Januan - Nopember 2000

sebesar 7,26 %> Kalau berdasar pada laju inflasi bulan Nopember

2000 sebesar 1,32 %, maka selama 1 tahun periode Januari — Desember
2000 laju inflasi Indonesia cmencapai 8,58 %. Dibandingkan dengan
hasil sewa dari barang yvang diterima dengan laju inflasi tersebut maka
akan jauh sekali selisihnya. Berikut'ini-disajikan perbandingan 4 buah
kasus gadai, masing-masing -1 [kasus [untuk’\ 1“jenis barang gadai
(marhun) yang dipersentasekan dalam bentuk penghasilan per-satu
tahun dengan laju inflasi tahun 2000.

Sebuah toko yang digadaikan sebesar Rp 3.000.000,00, kemudian
penggadai membayar sewa toko itu pada murtahin (penerima gadai)
sebesar Rp 650.000,00/tahun. Ini berarti penghasilan (persentase) yang
diperoleh oleh murtahin dari uang sewa yang ia terima dibagi dengan

vang gadai yang ia bayarkan sebesar :650.000/3.000.000 X 100 % =

*«Inflasi Terus Merambat Naik, Republika, No. 321, Tahun k-3 (2 Desember 2000}, hal.

3, kolom 8-9. -
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21,66 %. Selisihnya dengan laju inflasi Indonesia tahun 2000 sebesar
21,66 % - 8.58 % = 13,08 %.

Kemudian kasus lain, sebuah rumah digadaikan sebesar Rp
2.500.000,00, kemudian penggadai membayar sewa rumah itu pada
murtahin (penerima gadai) sebesar Rp 600.000,00/tahun. Ini berarti
penghastlan {persentase) yang diperoleh oleh murtahin dari uang sewa
yvang ia terima dibagi dengan uang gadai yang ia bayarkan sebesar
600.000/2.500.000 X 100 % =24,00 %. Selisihnya dengan laju inflasi
Indonesia tahun 2000 sebesar 24,00 % - 8,58 % = 15,48 %.

Selanjutnva sebuah( sawah ‘luasnva 1] borongan digadaikan
sebesar Rp 2.000.000,00,  kemudian/ penggadai membayar sewa sawah
itu 2,5 blik padi/boronganpertahun/panen (2,5X11 =275 blik) pada
murfahin (penerima gadai). Kalau I/blik padi dihargai Rp 15.000,00,
maka jumlah uangyang diterima-murtafin-pertahun sebesar 27,5 X Rp
15.000,00 = Rp. 412.500;00; Ini berarti penghasilan (persentase) yang
diperoleh oleh murtakin dari~uvangsewa vang ia terima dibagi dengan
uang gadai yang ia bayarkan sebesar Rp 412.500,00/Rp 2.000.000,00 X
100 % = 20,62 %. Selisihnya dengan laju inflasi Indonesia tahun 2000
sebesar 20,62 % - 8,58 % = 12,04 %.

Berikutnya, sebuah sepeda motor digadaikan Rp 2.500.000,00,
kemudian penggadai membayar sewa toko itu pada murtahin (penerima
gadai) sebesar Rp 60.000,00/bulan atau Rp 720.000,00/tabun. Ini berarti

penghasilan (persentase) yang diperoleh oleh murtahin dan uang sewa
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yang ia terima dibagi dengan uang gadai yang ia bayarkan sebesar Rp
720.000,00/Rp 1.500.000,00 X 100 % = 48,00 %. Selisihnya dengan
Iaju inflasi Indonesia tahun 2000 sebesar 48,00 % - 8,58 % = 39,42 %,

Dari data di atas, jelaslah terlihat bahwa perolehan yang diterima
murtehin dari barang gadai yang iaterima di atas rata-rata laju inflasi
Indonesia tahun 2000. Dibandingkan dengan perolchan vang terendah
20,62 % - 8,58 % = 12,04 %, berarti kelebihan sebesar 140,03 %.
Sedangkan bila dibandingkan dengan perolehan yang tertinggi, vaitu
48,00 %- 8,58 % = 39,42 %, maka selisihnya sebhesar 459,5 %.

Scdangkan bila dibandingkan' dengan prakiik perbankkan
konvensional yang menetapkan bunga berkisar antara 8 s.d. 15 % per-
tahun, juga jelas masih jauh menguntungkan pihak murtahin dalam
praktik gadai masyarakat Banjar tersebut di atas. Selisihnya dengan
perolehan yang terendah 20,26.%.- 8%, (bunga terendah) = 12,26 %,
atau kelebihannya mencapai |153,2, %, Kemudian selisihnya dengan
perolehan sewa barang gadai tertinggi-48,00 % - 15 % (bunga tertinggi)
= 33 %, atau kelebihannya mencapat 220 %.

Perbandingan praktik gadai tradisional ini akan terlihat lebih kecil,
kecuali untuk perolehan sewa gadai tertinggi (48 % pertahun) bila
dibandingkan dengan uang jasa modal pada praktik gadai di Perum
Pegadaian. Utang Rp 1.000.000,00 s.d. Rp 10.000.000,00 seperti yang

terjadi dalam kasus gadai pada masyarakat Banjar dalam penelitian ini,
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maka uang jasa modal (bunga)nya per 15 hari 1,75 %.% Perbulan berarti
1,75 % X 2 = 3,5 %, dan setahunnva 3,5 % X 12 =42 %.

Untuk kasus gadai toko, sawah dan rumah di atas, yaitu masing-
masing mencapai 21,66 %, 24 % dan 20,62 % dibanding dengan jasa
modal (bunga) yang diterapkan pada Perum Pegadaian yang mencapai
42 % per tahun, maka perolehan yang didapat dari praktik gadai pada
masyarakat Banjar berada pada posisi sekitar 40 s.d. 50 % di bawahnya.
Dibandingkan dengan  perolehan terendah. yaitu 20,6 %. maka
selisihnya 42 % — 20,6% = 21, 38 %, atau mencapai 196, 44 %.

Sedangkan untuk kasus perolehamn gadai dan sewa sepeda motor,
yaitu mencapai 48 % berada di atas bunga yang ada pada Perum
Pegadaian, selisihnya vaitu 48 % - 42 % = 6 %, atau mencapai 80 %.

Dalam hal pemanfaatan’ barang gadai oleh murtahin ditinjau dari
segi ekonomi ini Abdul Lathif mengulasnya dalam Suatu makalah :

“Apabila yang dijadikan barang /gadai itu adalah rumah, maka
mungkin murtahin _ memanfaatkannya sebagai tempat tinggalnya,
dengan demikian sebenarnya dalam praktik tersebut terdapat kelebihan
manfaat dalam pembayaran utang, sebab dengan menempati rumah itu
selama satu tahun (misainya), maka selama itulah murtahin tidak keluar
uang untuk bayar sewa rumah, dan kalau rumah itu disewa sebesar Rp
50.000,00 per-bulan maka murtahin mendapat keuntungan sebesar Rp
600.000,00 (yang mestinya harus ia keluarkan kalau ia menyewa kepada

orang lain), sementara itu piutangnya tetap dibayar rahin sebesar yang
diterimanya semula secara utuh, dan kalau misalnya piutangnya hanya

*Subagya, dkk.; Bank., hal. 92.
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Rp 1.000.000,00 berarti murtahin dapat keuntungan sebesar 60 %

wr‘ahlm”_%

Meskipun pendapatnya Abdul Lathif di atas tanpa didasari data
lapangan yang konkret dan analisis laju inflasi yang menyebabkan nilai
uang semakin merosot, namun paling tidak memperlihatkan bahwa
bagaimana dalam praktik gadai yang ada dalam masyarakat Banjar di
Kota Banjarmasin dengan murtaizin mengambil manfaat dan barang

gadai secara utuh lebih menguntungkan pihak murtahin danipada ruhin.

4. Penjualan Marhun dengan Persetujuan Kedua Belah Pihak

Perjanjian gadai biasanya’ dilakukan-dengan menyebutkan lamanya
waktu gadai berlangsung. Adakalanya.sampai 2 tahun, dan juga ada yang
hanya 6 bulan. Perjanjian gadai yang berlangsung sampai 2 tahun atau
lebih, umumnya harta vang digadaikan dalam bentuk yang tidak bergerak
seperti rumah, sawahddn\ jaga~ toko( Sedangkan waktu gadai yang
berlangsung relatif pendek | (sekitar 6'bulan atau kurang), biasanya benda
yang digadaikan dalam beéntuk barang yang bergerak, seperti sepeda motor,
TV, dan lain-lain.

Bila sampai jatuh tempo perjanjian gadai, maka kedua belah pihak
saling bertemu untuk membicarakan barang gadai mereka. Bila pemilik
barang gadai sudah punya uang untuk menebusnya, maka barang gadai

akan diserahkan kembali yang pemiliknya. Sedangkan bila belum bisa

*abdul Lathif, “Pendapat Para Fugaha Tentang Pemanfaatan Barang Gadai”, makalah
disampaikan dalam diskusi ilmiah dosen-dosen Fakultas Syari’ah IATN Antasari Banjarmasin,
Banjarmasin, 16 Agustus 1993, hal. 8.
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ditebusi karena belum punya uang, biasanya waktu perjanjian gadai
diperpanjang. Bila ternyata, pihak murtahin memerlukan uang dan segera
minta barang gadai untuk ditebusi, jalan keluar yang umumnya dipakai
adalah dengan menggantikan gadai pada pihak lain. Jadi sepanjang masih
bisa untuk dipecahkan, barang gadai tidak akan dijual, meskipun sudah
jatuh tempo sesuai dengan perjanjian.

Terhadap barang gadai yang terpaksa dijual, umumnya bukan karena
permintaan pihak muriahin karena sudah jatuh tempo, melainkan karena
keinginan pihak rahin, yang ia tidak mampu menebus barang gadainya,
sementara ia (rahin) masih memeriukan uang lagi. Bila ini yang terjadi,
maka penjualan barang gadaipun, dilakukan. Pembeli barang gadai ini
diutamakan orang yang mengrima barang gadai (murtahin) dulu, bila
murtahin tidak bisa membelinya, baru ditawarkan pada orang lain.

Kasus penjualanpbarang jrafiim) ini tegjadi, seperti HR secorang
pedagang kayu, punya sebuah@iah yang/permanen. Kalau ditaksir harga
jualnya waktu itu (1997).JseKitar 25yatazupiah. Oleh HR, karena ia ingin
menambah modal dagangnya, maka rumahnya itu ia gadaikan pada HN
sebesar 10 juta rupiah untuk jangka waktu 2 tahun Rumah yang ia
gadaikan ditempati oleh murtahin (HN), sedangkan HR sendiri ikut
numpang di rumah mertua.

Menjelang habis masa perjanjian gadai, sekitar tahun 1998, masa
krisis ekonomi Indonesia sedang berlangsung, HR yang tadinya sudah

kelihatan sukses dalam bisnisnya, bahkan sudah bisa beli mobil yang relatif
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bagus, tiba-tiba kena dampak krisis dan mengalami kerugian yang cukup
besar. HR memerlukan vang yang cukup banyak lagi untuk tetap eksis
dalam bisnisnya. Untuk itu ketika menjelang habis masa perjanjian gadai
HR bilang pada HN bahwa ia tidak bisa menebusi rumah yang ia gadaikan.
Selanjutnya ia menginginkan untuk menjual rumahnya disamping menjual
mobil yang belum lama ia beli untuk menambah modal dagangnya

Setelah dilakukan tawar menawar, disetujuilah harga jual rumah
gadai antara HR (ra/in) dengan HN (murtahin) seharga Rp 30.000.000,00
(tiga puluh juta rupiah). Untuk mencukupi sejumlah uang tersebut HN
hanva menambah Rp 20.000/000,00, karena\HR sudah menerima uang Rp
10.000.000,00 pada saat menggadaikan rumahnya pada HN. Jadi penjualan
barang gadai yang berlaku “pada masyarakat Banjar tidak ada unsur
pemaksaan, dan bahkan diusahakan-selatu/dimusyawarahkan untuk jalan
!\'e!uf:.rﬂy::\.s7

Secara sosiologis, masyarakat' \Banjar memang senang gotong
royong. Hal ini bisa dilihat dari )kegiatan gotongyoyong yang dilakukan
oleh petani pemilik sawah yang disebut dengan baarian (berganti har).
Baarian ialah seseorang yang ikut serta dalam suatu kegiatan gotong
royong pada sawah tetangganva berhak mendapat pertolongan dar

tetangganya itu sebanyak bari yang sama. Dalam hal ini keluarga yang

*Wawancara dengan HR dan HN, di Banjarmasin, 19 September 2000.
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mengerahkan tenaga berkewajiban menyediakan konsumsi dan makan

siang bagi kelompok yang dikerahkannya®® Oleh karena tradisi gotong

royong sudah melekat pada masyarakat Banjar, schingga dalam
menyelesaikan masalah gadaipun mereka menempubh jalur kekeluargaan.

Kemudian dart segt agama Islam, jalur yang mereka tempuh tidak
bertentangan. Meskipun menjual barang gadaian pada waktu habisnya
masa perjanjian dibolehkan oleh Islam, tetapi masyarakat Banjar lebih
memilih musyawarah untuk menyelesaikannya

Hal seperti itu tidak ditemukan dalam praktik gadai pada Perum
Pegadaian, batas maksimal utang <dan yasa“modal (bunga) tidak dibayar
selama 4 bulan berturut-turut, ;maka memasuki pada bulan ke-5 barang

jaminannya akan dilelang.”

B alfant Daud, Islam dan Masyparakat Banjar, Diskripsi dan Anafisa Kebudayaan
Banjar, (Jakarta : Rajawali Press, 1997), hal. 96.

“Subagya, dkk.; Bank. , hal. 92,



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian vang telah dipaparkan di atas, dapatlah diambil
suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Banyak alasan yang melatarbelakangi terjadinya transaksi gadai pada
masyarakat Banjar di Kota Banjarmasin, tidak saja yang sifatnya kebutuhan
yang mendesak seperti untuk biaya berobat, melainkan juga untuk
memenuhi keperluan yang sifatnya konsumtif dalam arti kebutuhan pokok
sehari-hari seperti untuk beli rumah, untuk keperluan yang sifatnya produktif,
seperti untuk menambah modal danbeli'sepeda motor untuk alat angkot ojek
serta untuk memenuhi keperluam kesempurnaan dalam hidup dan beragama,
seperti untuk biaya perkawinan dan menambal ongkos naik haji.

2. a Tradisi gadai yang dilaksanakan—oleh, masyarakat, Banjar di Kota
Banjarmasin baik selaku rafiin maupun miurtahin umumnya dilakukan
oleh orang-orang vang berlatar belakang.ckonemi menengah ke bawah
dengan tingkat pendidikan yang bervanasi, darn tidak tamat SD sampai
vang lulusan perguruan tinggi. Jenis barang vang dijadikan jaminan
(marhur) terdiri dari sawah, toko, rumah dan sepeda motor, dengan
pinjaman uang antara 1 juta rupiah sampai 10 juta rupiah, dalam jangka
waktu antara 1 — 2 tahun, dan bisa diperpanjang. Transaksi gadai
dilakukan dengan akad jual /lidup dan penggunaan barang gadai

seperuhnya dicerahkan pada pihak penerima gadai (murtahin).
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b. Tradisi gadai yang telah membudaya pada masyarakat Banjar di Kota
Banjarmasin merupakan aktualisasi dari nilai-nilai ajaran agama Islam
yang mereka yakini kebenarannya. Dan subjek (rafin dan muriching dan
objek (marhun dan utang) perjanjian gadai sampai pada penyelesaian
marhun ketika jatuh tempo atau mau dijual, semuanya Ssesual dengan
ajaran Islam. Kemudian khusus untuk penerapan akad gadai, karena
tradisi yang berlaku pada masyarakat Banjar pthak murtahin yang
mengambil manfaat dari hasil barang gadai secara penuh, maka istilah
yang digunakan untuk supava tidak melanggar syaria’at Islam (kena
hukum riba), mereka menggunakan dengan istilah akad jual /udup. Istilah
ini meskipun tidak ada dalilnya pada ‘Al-Qur’an maupun Al-Hadits,
namun dengan mengacu pada pendapatnya ulama Malikiyah tentang
syarat murtahin untuk bisa memanfaatkan barang gadai, maka tradisi
inipun punya dasar yang bisa/dipegangi. Péndapat ulama Malikiyah itu di
antaranya; utang terjadi @ disebabkan karena jual beli dan bukan karena
menguntungkan. Hal ini dapat terjadi-seperti Seseorang menjual suatu
barang kepada orang lain dengan harga yang ditangguhkan (tidak dibayar
kontan), kemudian dia minta gadai dengan suatu barang sesuai dengan
utangnya, maka ia dibolehkan. Bolehnya gadai dengan akad jual hidup
dengan hanya mendasarkan pada pendapatnya ulama Malikivah perlu
diperdebatkan lagi, karena secara ekonomi pihak penerima gadai

(murtahin) lebih diuntungkan, sementara pihak penggadai (rahin) tidak



118

Jjelas untung ruginya dari uang yang ia terima, kecuali “bisa” memenuhi

kebutuhan uang yang ia inginkan.

B. Saran-saran
Berdasarkan data yang diperolch di lapangan dan ditulis dalam tesis ini.
maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut

I. Nilai-nilai Islam vyang telah tumbuh dan berkembang serta telah diyakini
kebenarannya oleh mayoritas penduduk Kota Banjarmasin hendaknya terus
dipupuk dan ditingkatkan. Dengan demikian, persoalan-persoalan budaya
yang masih menjadi pertentangan-di masyarakat bisa teratast oleh kedalaman
ilmu keislaman yang mereka miliki.

2. Meskipun tradisi gadai yang' 'ada pada rmasyarakat Bamar di Kota
Banjarmasin ini masih ada terjadi perpaduan-antara budaya setempat dengan
ajaran Islam yang sifatnya universal, hendaknya masalah ini ndak terus
dibiarkan tanpa penyelesaian yang nyata. ' Hal ini~dikarenakan secara
ekonomi, pihak murtahin dengan menanamkan modalnya pada rahin,
otomatis dia mendapatkan keuntungan dari barang gadai tersebut, sementara
pihak rahin, dengan uang yang ia pinjam belum tentu mendapatkan
keuntungan. Meskipun dengan menggunakan istilah akad jual hidup, dengan
merujuk pada pendapatnya ulama Malikiyah, namun praktik yang lebih
menguntung sepihak ini perlu dikaji lebih dalam lagi hukumnya, dan
dicarikan cara penyelesaian yang seadil-adilnya.

3. Untuk mencar solusi terbaik dari persoalan di atas, maka hendaknya para

ulama dengan bersama-sama, baik melalw torum seminar, sarasehan, dan
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lain-lain berkumpul untuk membicarakannya. Sebaiknya istilah jual hidup

ditiadakan, diganti dengan tetap menggunakan istilah gadai (#ahn), karena

Islam nyata membolehkan praktik gadai ini. Kemudian untuk pemanfaatan

barang gadainya, penulis mempunyai dua alternatif pemikiran, yaitu :

a. Pemanfaatan barang gadai dimusyawarahkan oleh kedua belah pihak
(rahin dan muriahin), bila mendatangkan hasil. maka sebaiknya dibagi
dua.

b. Pemanfaatan barang gadai diserahkan sepenuhnya pada rahin, dengan
catatan waktu pelunasan utang pada murtahin, harus mempertimbangkan
inflasi vang sedang terjadi '“di”/regara ini. Maksudnya ruhin
mengembalikan utangnya lebildari jumlah nominal waktu ia terima dulu,
scbanyak jumlah persentasc inflasi | vangterjadi. Hal ini penulis anggap
wajar, karena pihak rahin sudah/mendapatkan bantuan dari muriahin dan
agar supaya nilai bantuan itu tidak berkurapg saat mengembalikan, maka

perlu mempertimbangkan persentase inflast.



DAFTAR PUSTAKA

Abduliah, Shagir. 1980. Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary Tuan Haji
Besar. Martapur: Sulamul Ulum.

Abu  Saud, Mahmud. 1996. Garis-garis Besar Ekonomi  Islam
(Penterjemah : Achmad Rais), Jakarta: Gema Insami Press.

Ahmad Azhar Basyir. 1983. Hukum Islam Tentang Riba, Utang Piutang,
Gadai. Bandung: Alma’arnif.

Al-Assal, Ahmad Muhammad dan Fathi Ahmad Abdul Karim. 1999, Sistesm,
Prinsip _dun  Tujuan Ekonomi Islam (Alih Bahasa: Imam
Sacfudin). Bandung: Pustaka Setia.

Al-Banjan. Svekh Muhammad Arsyad. T Tulfatur Rz}gibfn ﬁ- qu&_{:i
Hagigati  al-Iman wama Yuafsiduba, min Riddati  al-Murtadin.
Surabaya: Makiabah Muhammad|bin Ahmad bin Nabhan.

Al-Jazatry. Abdurrahman. T.t. Mazahibul Arbaals, Jilid 11. Beirut: Darul Fikri,
Al Kahlani. T.t. Subulussalam. Jilid11]..Bandung: Dahlan.

As Sayuthi, Jalaluddin  Abdurrahman bin Abi Bakar. T.t. Jami' as-Sugir,
Betrut: Darul Fikri:

Asy-Svaukani. T 1. Nailul Awtar. 2lid 1V. Beirut; Darul Fikri.

Azra, Azyumardi. 1989, Perspektif dstam | diAsia Tenggara. Jakana: Yayasan
Obor Indonesia.

Basri, Hasan. 1988, Perpindalhian Orang Banjar ke Surakarta : Kasus Migrasi
Inter Etnis di Indonesia. Jakana: Prisma No. 3.

Bogdan. Robert C. dan Sari Knopp Biklen. 1982. Qualitative Research for
Education: An Indtroduction to Theory and Methods. Boston,
l.ondon, Svdnev, Toronto: Allyn and Bacon inc.

Bukhari, Imam. T.t. Sakilt Bukhari. Juz !1, Singagpura: Makiabah wa matbaah.

Buseri, Kamrani. 1999. Nilai Hahiah Di kalangan Remaja Pelajar, Studi Pada
Jalur Persekolahan di Kalimantan Selatan. disertasi dokior,
Yogyakarta: JAIN Sunan Kalijaga.



121

Daud, Alfani. 1997. Islamm dan Masyarakat Banjar, Diskripsi dan Analisa
Kebudayaan Banjar. Jakarta: Rajawali Press.

Daudi, Abu. 1980. Maulana Syekh Muhammad Arsyad al-Banjary Tuan Haji
Besar. Martapura: Sulamul Ulum.

Departemen Agama Rl. 1979. Al Qur'an dan Terjemahnya. Jakarta: Bumi
Restu.

2000 ~Inflasi Terus Merambat Naik” Dalam Republika, Sabtu, 2 Desember
2000. Jakarta.

2000 “‘Kawasan Masjid Sultun Suriansvah Jadi Obyek Wisata Agama”, Dalam
Republika, Jum’at, 3 Nopember 2000. Jakarta.

Faisal, Sanafiah. 1989. Format-format Penelitian Sosial (Dasar-dasar dan
Apliasi). Jakarta: Rajawali Press.

Gordon M. Har. 1978. Values/ Clarification for Counselors: How to
Counselors, Social Workers, Psychologist, and Other Human Service
Workers Can Use AvailabledTechnigues, lllinois, USA: Charles C.
Thomas Publisher Springfield,

Halidi, Yusuf. 1968. Ulama Besar Kalimontan Syekh Muhammad Arsyad Al-
Banjary. Banjarmasin : Aulia,

Hasan, Ali. M. 1995. Masail Fighiyyah (Zakat. Pajak, Asuransi dan Lembaga
Keuangan). Jakarta; Rajawali Grafindo Persada:

Kartawisasta, Una, H. dkk. 1980._Srrategi Klarifikasi Nilai, Jakarta: Proyek
Pengembangan Pendidikan Guru_(P3G), Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

Kartodirdjo, Sartono. 1987. Penganmtar Sejarak Indonesia Baru : 1500 — 1900
dari Emy rrium sampai Imperium. Jakarta: Gramedia.

Keputusan Ketua Program MSI-UIl  No: 212/PS-MSI/Kpts/X1/1998.
Pedoman Penulisan Tesis, Program Pascasarjana (S-2) MSI-UII,
Yogyakarta: Program MSI — UIL

Koentjaraningrat (Ed). 1986. Metode-metode Penelitian Masyarakat. Jakarta:
Gramedia.

Lathif. Abdul. 1993. “Pendapat Para Fugaha Tentang Pemanfaalan Barang
Gadai”, makalah disampaikan dalam diskusi ilmiah dosen-dosen Fakultas
Syari’ah JAIN Antasari Banjarmasin, Banjarmasin. 16 Agustus 1993



122

Louis E Raths, Merrill Harmin dan Sidney B. Simon. 1978. Values and
Teaching. Columbus, Toronto, London, Sydney: Charles E Merrill
Publishing Company, A Bell & Howel Company, Second Edition.

Mannan, Abdul. 1997. Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (diterjemahkan
oleh: M. Nastangin). Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf.

Mocleong Lexy J. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja
Rosdakarya.

Muhadjir, Noeng. 1998. Metodologi Penclitian Kualitafif. Yogyvakarta: Rake
Sarasin.

Mulkant. 1993. “Praktek Gadai Sewa Masyvarakat Kecamatan Kertak Hanyar
Sebuah Tinjauan Menurut Hukum Islam”. Skripsi Sarjana,
Banjarmasin: Fakultas Syariah JAIN Antasari.

Nurhayah. 1993. “Jual Beli Tanah Dalam Keadaan Tergadai (Ditinjau dari
Hukum Islam dan Hukum-Positif)--, Skripsi Sarjana, Banjarmasin:
Fakultas Syaniah JAIN Antasan.

Pasaribu, Chairuman & Lubis, Suhrawardi K< 1994. Hukum Perjanjian Dalam
Islam. Jakarta: Sinar Grafika.

Perwataatmadja, Kamaen A. 1997. Konsep, —operasionalisasi dan Proses
Pegadaian Syari’ah di" Indonesia, (Makalah disampaikan dalam
dialog Ekonomi Syari’ah), Yogyakarta.

Qardhawi, Yusuf. 1997~ Norma dan Etika Ekonomi " Islam. Jakerta: Gema
Insani Press.

Ras, 1.J., 1968. Hikayat Bandjar; a Studyin Malay Histeriegraphy. The Haque:
Martinus Nijhoff.

¢aleh, Idwar. 1977. Adat Istiadat Daerah Kalimantan Selatan. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

, Sejarah Banjarmasin. T.t. Bandung: KPK Pendidikan.

Sayyid Sabiq. 1988. Figh Sunnah Jilid 12 (Terjemahan : H. Kamaluddin
dan A_ Marzuki). Bandung: Alma’anf.

Sayuti, M. 1993. “Tumpang Tindih Gadai di Kotmadya Banjarmasin (Ditinjau
dari Hukum Islam dan Hukum Positif)”. Skripsi Sarjana,
Banjarmasin: Fakultas Syariah JAIN Antasari.



123

Siddiqi, Muhammad Nejatullah. 1996. Pemikiran Ekonomi Islam, Suatu
Penelitian Kepustakaan Masa Kini. (Diterjemahkan oleh : AM.
Saefuddin). Jakarta: LIPPM.

Singarimbun, Masri dan Effendi, Sofian. 1985. Metode Penelitian Survai.
Jakarta: LP3ES.

Syafi’i, Imam. T.t. Al-Um, Jiid 111, t p.

Subagyo, dkk. 1998. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Yogyakarta: STIE
YKPN.

Subekti, R. dan R. Tjitrosudibio. 1986. Kitab Undang-undang Perdata. Jakarta:
Pradnya Paramita.

Sudiyat, Imam. 1981. Hukum Adat. Sketsa Asas. Yogyakarta: Liberty.

Sumardi, Mulyanto (penyusun). 1982, Penelitian Agama Masalah dan
Pemikiran. Jakarta: Badap |‘Penclitian| dan Pengembangan Agama
Departemen Agama.

Tagiyuddin, Imam. T.t Kifayatul Akhvar. Makiabah Daru lhya al-Kutubi al-
Arabiyah Indonesia.

Tim Peneliti Depdikbud Wilayah Propinsi Kalimantan Selatan (Ketua :M. Idwar
Saleh). 1977/1978. “Adat “Istindar Daerah Kalimantan Selatan’.

Banjarmasin: Depdikbud Kalsel.
Wahjosumidjo. 1987. Kepemimpinan-dan Motivasi. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Yanggo, H. Chuzaimah |T. jdan HA. Hafiz—~Anshary AZ. (Ed). 1997.
Problematika Hukum Islam-Kontemporer. 'cet 2. Jakarta : LSIK.

Zamzam, Zafri. 1979. Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari Ulama Besar Juru
Dalkwah. Banjarmasin: Karya.

Zuhri, Saifuddin. 1981. Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di
Indonesia. Bandung : Alma’arif.



Lampiran 1
INSTUMEN PENUMPUL DATA(IPD)
A. Orang Yang Menggadaikan {Rahin)

|. Identitas responden

a. Nama

b. Alamat

c. Pekerjaan

d. Pendidikan Terakhir

12>

. Jenis barang vang digadatkan

Rumah,

Kendaraan,

Sawah,

Perhiasan.,

Alat-alat clektromk, dan Lagn=lgmn;

a6 T

oy

Alasan menggadaikan

a. Keperluan mendadak.
b Unuk modal,
c. Konsumtuif, dan lain-lain.

4. Bemuk penjanyian gadm

a. Akad cadai.
b. Jual hidup.
c. Saling percaya, dan lain-lamn,

5. Penggunaan uang gadai
a. Keperluan mendesak, seperti, biaya berobat, anak sckolah, di.

b. Untuk modal usaha. sepert dagang. investast. dll.
c. Untuk konsumtif. seperii beli alat-alat rumah tangga, dll.

6. Nilar-milai Islam Dalam Transaksi Gadar:

a Kcadaan rahin. murtahin, marhun dan utang
b. Akad.

¢. Penggunaan barang gadai.

d. Tebusan barang gadas. dli.



B. Pegadai (Murtahin)

I

S

Led

W

Identitas responden

a. Nama

b. Alamat

c. Pekerjaan

d. Pendidikan Terakhir

Jenis barang vang digadi

a. Rumah.

b. Kendaraan,

c. Sawah.

d. Perhiasan,

e. Alat-alat elektromk. dan lain-Lan.

Bentuk perianpan gadi

a. Akad gadai.
b Jlual mdup.
c. Salmg pereava, dan Lun-lin

Penggeunaan barang/hasil gadat

a. [ikerjakan dipakas sendinevang hastinva sepenuhnya untuk pegadin,

b. Disewakan, vang hasiinva sepentthnya gniuk pegadai.

¢. Dikerjakan sendorni, vang hasilnya dibagi antara orang vang
menggeadaikan dengan sipegadal.

d. Disewakan. vany hasilnyva dibag-antara rahin danawurtahin, dil.

Nilai-mlai islam Dalam Transaksi Gadai;

a. Kcadaan rahin. murtahun, marhun dan utang
b. Akad.

e. Penggunaan barang padar.

. Tebusan barang gadai. dll.



Lampiran 2 Contoh 1si perjanjian gadai masyarakat Banjar

SURAT JUAL HIDUP TANAH DAN RUMAH

Yang bertanda tangan masing-masing di bawah ini :

. Nama :

2 Umur

3. Pekerjaan .

4 Alamat :

Kemudian disebut Prhak Pertama.

I Nama :

2 Uhmur

3. Pekerjaan

4. Alamat :

KNemudian disebut Pihak Kedua.

Prhak Pertama telah menjual  hrdup sebidang tanah vang berukuran 6 X
10 meter di atasnva terdapat sebuah bangunan rumah kepada Pihak Kedua, vang
berbatasan

- Sebelah Utara

- Sebelah Selatan

- Sebelah Timur

- Sebelah Barat

Pihak kedua membeli tanah dan bangunan‘fumah tersebut sebesar Rp ...
{ .)dalam jangka wakiu satu 1ahun sejak peénandatangan surat jual hidup ini.

Sejak penandatanganan surat/jual)| hidup i, tanah dan bangunan rumah
tersebut sepenuhnya dikvasai oleh Prhak Kedua. Dan apabila jangka waktu jatuh
tempo, namun pihak pertamasingin memperpanjangrmasa ¢perjanjian tersebut
harus diselesatkan secara muSvawarah atauKekeluargaan:

Demikian surat jual hidup tanah’dan rumalini dibuat dengan secara sadar
dan udak ada paksaan oleh siapapun juga.

Banjarmasin,
Yang membuat,
Prhak Pertama, Pihak Kedua,

Saksi-saksi :

.

2.

3. Turut sebagai saksi yang mengetahui :
Ketua RT. ... Kelurahan ....
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Lampiran 4

I.Nama
2. Tempat/tgl.lahir

. Pekerjaan

(VP

4. Alamat Rumabh :

a. Banjarmasin

b. Yogyakarta
5. Alamat Kantor

6. Pendidikan

7. Orang Tua
a. Nama Ayah
b. Nama Ibu
8. Isteri
9.Anak

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Drs. Syarifuddin
Barabai, 2 Agustus 1962

PNS/Dosen pada Fakultas Dakwah IAIN Antasari
Banjarmasin.

: Il Mahligai Gg. H. Muhammad No. 29 Kertak Hanyar

Kalimantan Selatan 70651.

- 11. Bimokurdo No. 48 B Sapen Yogyakarta 55221.
- Il. A. Yani KM 4.5 Banjarmasin Telp. 0511-250801.
- a. SDN di Barabai,tamat-tahun 1974.

b. Madrasah Mwallimin Tk.Sanawiyah dan Aliyah di
Barabai, tamat tahun 98 I

¢. Sarjana Mudd'Fakultas/Dakwah JAIN Sunan Kalijaga
di Yogyakartd, tamat tahun|1986.

d. Sarjana Fakultas Dakwah'IAIN Sunan Kalijaga  di
Yogyakarta, tamat talun-1989.

: Baseran (alm.)
. Hj. Fatimah, BA.
: Dra. Nur Khayati

© a, Muhammad Dhiyaussalam

b. Nur Alina Saidah
c. Muhammad Arieb Salam

10. Pengalaman Pelatihan :

a Penataran Statistik dan Bahasa Ilmiah , di
Banjarmasin, 1991.

b. Latihan Penelitian TK. Dasar, di Banjarmasin, 1992.

¢. Pelatihan Penelitian Pola 600 jam, di Banjarmasin,
1996.

d Pelatihan Bahasa Asing (Bahasa Arab) Pola 600 jam,
di Banjarmasin, 1997.

e. Pelatihan Pendidikan/Training of Trainers (TOT), di
Jakarta, 1999.

f Pelatihan Penelitian Pola 600 jam lanjutan, di
Banjarmasin, 1999.



11. Pengalaman Penelitian :

a. Dakwah Istam LDII di Kalimantan Selatan,
Penelitian Kelompok sebagai anggota, 1995.

b. Konseling Agama Terhadap Pasien pada Rumah
Sakit Islam Banjarmasin, Penelitian Individual,
1996.

c. Upacara Adat Motong Tahun Masyarakat Dayak
Malangkayan Kabupaten Kotabaru, Penelitian
Kelompok sebagai anggota, 1996.

d. Konversi Agama Masyarakat Dayak Labuhan
Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Penelitian
Kelompok sebagai anggota, 1997.

e. Perkembangan Agama-agama di Kotamadya
Banjarmasin, Penelitian  Kelompok sebagai
anggota, 1997.

f- Dakwal Islamm pada Masyarakat Suku Terasing
Lok Sado_ Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
Penelitian/Kelompok sebagal anggota, 1998.

g. Upacara Adat {Perkawinan Masyarakat Dayak
Labuhan V) Kabupatero| Hulu Sungai tengah,
Penelitian Kelompok sebagai anggota, 1998.

h. Problematika Dakwal Islam pada Pemukiman
Masyarakat _Suku. Terasing di desa Peramasan
Bawah Kabupaten Huild Sungai Selatan, Penelitian
Kelompok sebagai ketua, 1999.

i. KritikiSyekivruhammad Arsyad Al-Banjari dalam
Kitab ' Tuhfatur“ “Raghibin ‘terhadap Tradisi
Masyarakat Banjar, )Penelitian Kelompok sebagai
anggota, 1999’

j. Bimbingan Agamad olel Penyuluh Agama Honorer
(PAH) padd Masparakat” di’ Kecamatan Kertak
Hanyar Kabupaten Banjar, Penclitian Individual,
1999.

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenamya dan apabila
ada keterangan yang tidak benar saya bersedia menerima segala tindakan yang

akan diambil sesuai dengan hukum yang berlaku.

Yogyakarta,  Desember 2000
Yang buat;

P :,,"::
Drs. Syarifuddin




